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MOTTO  

 

é.  ŉþĈä Ćėĉʋä Ćɍ ćĈĉƘĆȢćøɅǠĆȵ  ąýĊɀĆȪĈǣ ėĉƓĆǵäĊĀćĈĉƘĆȢćøɅ ǠĆȵ ĆĈ˨  ĊȴĈȾĈȆćȦĊøȹ  é. 
.... Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum hingga mereka 

mengubah apa yang ada pada diri mereka .... 

(QS. Ar-Ra'd 13: Ayat 11)1 

 
1Al-Qurôan, 13: 11, 246. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI  

 

A. Ketentuan Umum 

Transliterasi ialah pemindahalihan tulisan Arab ke dalam tulisan Indonesia 

(Latin), bukan terjemahan Bahasa Arab ke dalam Bahasa Indonesia. Termasuk 

dalam kategori ini ialah nama Arab dari Bahasa Arab. Sedangkan nama Arab 

dari bangsa selain Arab ditulis sebagaimana ejaan bahasa nasionalnya, atau 

sebagaimana yang tertulis dalam buku yang menjadi rujukan. Penulisan judul 

buku dalam footnote maupun daftar pustaka, tetap menggunakan ketentuan 

transliterasi. Transliterasi yang digunakan Pascasarjana UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang merujuk pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543b/U/ 1987, 

tanggal 22 Januari 1988. 

B. Konsonan 

ϒ = Tidak dilambangkan Ќ =  

Ϟ = b А = Th 

Ϥ = t Д =  

Ϩ =  И = ó  (koma menghadap 

ke atas) 

Ϭ = j  М = g 

ϰ =   Р = f 

ϴ = kh Ф = q 

ϸ = d Ш = k 

Ϻ = Ũ Ь = l 

ϼ = r  а = m 

Ͼ = z д = n 

Ѐ = s м = w 
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Hamzah (̭) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak di 

awal kata maka dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak dilambangkan, 

namun apabila terletak di tengah atau akhir kata, maka dilambangkan dengan 

tanda koma di atas (ᾷ), berbalik dengan (ó) untuk pengganti lambang ñИò. 

C. Vocal, panjang dan diftong 

Setiap penulisan Bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vocal fatỠah 

ditulis dengan ñaò, kasrah dengan ñiò, Ỉammah dengan ñuò, sedangkan bacaan 

panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut:  

Vokal Pendek Vokal Panjang Diftong 

 
a ϝ Ǖ  ̲с 

ay 

 
i с ǭ  ̲нᴉ aw 

 
u нᴉ Ȋ  ϓϠ baô 

  

Vokal (a) panjang  Ǖ     Misalnya             ЬϝЦ menjadi             qǕla 

Vokal (i) panjang ǭ     Misalnya   ЭуЦ              menjadi             qǭla 

Vokal (u) panjang Ȋ     Misalnya   дмϸ             menjadi             dȊna 

Khusus untuk bacaan yaô nisbat, maka ditulis dengan ñiò. Adapun suara 

diftong, wawu, dan yaô setelah fatỠah ditulis dengan ñawò dan ñayò. Perhatikan 

contoh berikut: 

Є = sy и = h 

Ј =  р = y 
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Diftong (aw) =  ̲нᴉ     Misalnya            нЦ Ь menjadi             qawlun 

Diftong (ay) =   ̲с 
    Misalnya            Ͻу϶    menjadi         Khayrun 

Bunyi hidup (harakah) huruf konsonan akhir pada sebuah kata tidak 

dinyatakan dalam transliterasi. Transliterasi hanya berlaku pada huruf akhir 

konsonan tersebut. sedangkan bunyi (hidup) huruf akhir tersebut tidak boleh 

ditransliterasikan. Dengan demikian maka kaidah gramatika Arab tidak berlaku 

untuk kata, ungkapan atau kalimat yang dinyatakan dalam bentuk transliterasi 

latin seperti: 

KhawǕriq al- Ǖdalah, bukan khawǕriqu al-óǕdati, bukan khawǕriqul ï 

Ǖdat; 

Inna al- Ǖdin óinda AllǕh al-ǬslǕm, bukan Inna al-dǭna óinda AllǕhi al-

ǬslǕmu; bukan ǭnnad dǭna óindalAllǕhil-Ǭslamu dan seterusnya. 

D. Taô marbȊtah 

Taô marbȊtah ditransliterasikan dengan ñtò jika berada di tengah kalimat. 

Tetapi apabila Taô marbȊtah tersebut berada di akhir kalimat, maka 

ditrasnliterasikan dengan ñhò misalnya   ϣЂϼϹгЯЮ ϣЮϝЂϽЮϜ menjadi al-risalat lil al-

mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang terdiri dari 

susunan muỈǕf ilayh, maka ditransliterasikan dengan menggunakan huruf t yang 

disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya   ϣгϲϼ сТ menjadi fi 

raỠmatillǕh. Contoh lain: 

Sunnah sayyiôah, naὖrah óǕmmah, al-kutub al-muqaddasah, al-ỠǕdǭἦ al-

mawỈȊôah, al-maktabah al-miἦrǭyah, al-siyǕsah al-syarôǭyah dan seterusnya. 
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Silsilat al-AỠǕdǭs al-ἥǕỠǭhah, TuỠfat al-ἱullǕb, IôǕnat al-TǕlibǭn, 

NihǕyat al-uἦȊl, GǕyat al-WuἦȊl, dan seterusnya. 

Maἲbaôat al-AmǕnah, Maἲbaôat al-óǔἨimah, Maἲbaôat al-IstiqǕmah, dan 

seterusnya. 

E. Kata Sandang dan Lafaὖ al-JalǕlah 

Kata sandang berupa ñalò (ЬϜ) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak 

di awal kalimat, sedangkan ñalò dalam lafa al-jalǕlah yang berada di tengah-

tengah kalimat yang disandarkan (iὖǕfah) maka dihilangkan. Contoh:  

1. Al-ImǕm al-BukhǕrǭ mengatakan 

2. Al-BukhǕrǭ dalam muqaddimah kitabnya menjelaskanééé.. 

3. MǕsyǕ AllǕh kǕnǕ wa mǕ lam yasyaô lam yakun  

4. BillǕh óazza wa jalla  

F. Nama dan Kata Arab Terindonesiakan 

Pada prinsipnya setiap kata yang berasal dari Bahasa Arab harus ditulis 

dengan menggunakan sistem transliterasi. Apabila kata tersebut merupakan 

nama Arab dari orang Indonesia atau Bahasa Arab yang sudah terindonesiakan 

tidak perlu ditulis dengan menggunakan sistem transliterasi. Contoh:  

ñééé. Abdurrahman Wahid, mantan Presiden RI keempat 

dan Amin Rais, mantan ketua MPR pada masa yang sama, telah 

melakukan kesepakatan untuk menghapuskan nepotisme, 

kolusi dan korupsi dari muka numi Indonesia, dengan salah 

satu caranya melalui pengintensifkan salat di berbagai kantor 

pemerintahan, namuné..ò. 
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Perhatikan penulisan nama ñAbdurrahman Wahid, ñAmin Raisò, dan 

kata ñsalatò ditulis dengan menggunakan tata cara penulisan Bahasa Indonesia 

yang disesuaikan dengan penulisan namanya. Kata-kata tersebut sekalipun 

berasal dari Bahasa Arab, namun ia berupa nama dari orang Indonesia dan 

terindonesiakan, untuk itu tidak ditulis  dengan cara ñAbd al-RahmǕn Waǭd, 

ñòAmin Raǭs,ò dan tidak ditulis dengan ñalâ.ò 
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ABSTRAK  

Izdihar, Nisrina. 2023. Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik 

Berbasis REACT (Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, 

Transferring) dalam Meningkatkan Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi 

Peserta Didik Madrasah Tsanawiyah. Tesis, Program Studi Magister 

Pendidikan Agama Islam, PascasarjanaUniversitas Islam Negeri Maulana 

Malik Ibrahim Malang. Pembimbing: (1) Prof. Dr. H. Triyo Supriyatno, 

M.Ag, Ph.D, dan (2) Dr. H. M. Hadi Masruri, Lc., M.A 

Kata Kunci : Lembar kerja peserta didik elektronik fiqih, Strategi 

REACT, Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi. 

Abad 21 ditandai dengan percepatan perkembangan ilmu pengetahuan, 

teknologi dan informasi serta tidak ada batas antara ruang dan waktu antar negara. 

Standar baru diperlukan agar siswa memiliki kompetensi yang dibutuhkan di abad 

21. Diantara kompetensi yang dibutuhkan agar mampu beradaptasi dengan 

perkembangan yang terjadi pada abad 21 yakni kemampuan berpikir tingkat tinggi 

dan kemampuan dalam menggunakan teknologi informasi dan komunikasi. Salah 

satu cara yang dapat digunakan yakni dengan dikembangkannya bahan ajar berupa 

lembar kerja peserta didik elektronik berbasis REACT dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa.  

Tujuan dari penelitian dan pengembangan ini untuk (1) menghasilkan 

lembar kerja peserta didik elektronik fiqih berbasis REACT dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik pada jenjang madrasah 

Tsanawiyah, (2) menganalisis kelayakan dan kemenarikan lembar kerja peserta 

didik elektronik fiqih berbasis REACT, (3) menganalisis keefektifan lembar kerja 

peserta didik elektronik fiqih berbasis REACT dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi peserta didik pada jenjang Madrasah Tsanawiyah.  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan dengan 

menggunakan model ADDIE. Desain penelitian yang digunakan yaitu jenis True 

Experiment dengan menggunakan Pretest-Postest Non-Equivalent Control Group 

Design. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII G dan VII H MTs 

Negeri 2 Pasuruan yang digunakan sebagai kelas kontrol dan kelas eksperimen.  

Hasil yang diperoleh dari uji validasi bahasa sebanyak 100%, sedangkan 

hasil uji validasi ahli materi sebanyak 94,1% sedangkan hasil dari uji validasi media 

sebanyak 89,5%. Hasil ini menunjukkan kualifikasi sangat layak. Berdasarkan hasil 

angket respon siswa diperoleh persentase sebanyak 93% dengan kualifikasi sangat 

menarik. Dengan ini LKPD elektronik berbasis REACT sangat layak dan sangat 

menarik digunakan dalam proses belajar. Berdasarkan uji hipotesis menggunakan 

uji Mann-Whitney diperoleh hasil bahwa nilai Asymp. Sig. sebesar 0,000 < dari 

0,05 sehingga diketahui bahwa terdapat perbedaan yang signifikan penggunaan 

LKPD elektronik Fiqih berbasis REACT dalam meningkatkan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Kemudian jika ditinjau 

dari hasil N-Gain, peningkatan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa pada kelas 

eksperimen mendapatkan skor rata-rata 67% yang masuk dalam kategori cukup 

efektif dan memiliki interpretasi bahwa LKPD elektronik Fiqih berbasis REACT 

memiliki efektivitas yang sedang dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi.
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ABSTRACT 

Izdihar, Nisrina. 2023. Development of Fiqh Electronic Student Worksheets Based 

on REACT (Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, 

Transferring) to Improve Higher Order Thinking Skills in Madrasah 

Tsanawiyah Students. Thesis, Master of Islamic Education Study 

Program, Postgraduate State Islamic University of Maulana Malik 

Ibrahim Malang. Supervisor: (1) Prof. Dr. H. Triyo Supriyatno, M.Ag, 

Ph.D, and (2) Dr. H. M. Hadi Masruri, Lc., M.A 

Keywords:  Fiqh Electronic Student Worksheets, REACT Strategy, Higher Order 

Thinking Skills 

The 21st century is marked by the accelerated development of science, 

technology and information and there are no boundaries between space and time 

between countries. New standards are needed so that students have the 

competencies needed in the 21st century. Among the competencies needed to be 

able to adapt to developments that occur in the 21st century are the ability to think 

at a higher level and the ability to use information and communication technology. 

One way that can be used is by developing teaching materials in the form of 

electronic student worksheets based on REACT to improve students' higher order 

thinking skills. 

The aims of this research and development was to (1) produce fiqh 

electronic student worksheets based on REACT to improve students' higher order 

thinking skills at the Tsanawiyah madrasah level, (2) analyze the feasibility and 

attractiveness of fiqh electronic student worksheets based on REACT, (3) analyze 

the effectiveness of fiqh electronic student worksheets based on REACT to improve 

students' high-order thinking skills in Madrasah Tsanawiyah. 

This study uses research and development methods using the ADDIE 

model. The research design used is a True Experiment using a Pretest-Postest Non-

Equivalent Control Group Design. The subjects in this study were students of class 

VII G and VII H of MTs Negeri 2 Pasuruan which were used as the control class 

and the experimental class. 

The results obtained from the language validation test were 100%, while the 

material expert validation test results were 94.1% while the results from the media 

validation test were 89.5%. These results indicate a very decent qualification. Based 

on the results of the student response questionnaire, a percentage of 93% was 

obtained with very attractive qualifications. With this, REACT-based electronic 

worksheets are very feasible and very interesting to use in the learning process. 

Based on the hypothesis test using the Mann-Whitney test, the result is that the 

Asymp. Sig. of 0.000 < 0.05 so that it is known that there is a significant difference 

in the use of REACT-based Fiqh electronic worksheets in improving higher-order 

thinking skills between the experimental class and the control class. Then if viewed 

from the results of N-Gain, improving students' high-order thinking skills in the 

experimental class gets an average score of 67% which is in the quite effective 

category and has the interpretation that REACT-based Fiqh electronic worksheets 

have moderate effectiveness in improving higher-order thinking skills. 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Konteks Penelitian 

Abad 21 merupakan abad yang ditandai dengan perkembangan informasi, 

komputasi, otomasi, dan komunikasi yang merambah dalam segala aspek 

kehidupan manusia di seluruh belahan dunia, termasuk di dalamnya pendidikan. 

Tantangan abad 21 ditandai dengan percepatan perkembangan ilmu pengetahuan, 

teknologi dan informasi serta tidak ada batas antara ruang dan waktu antar negara. 

Standar baru diperlukan agar siswa memiliki kompetensi yang dibutuhkan di abad 

21. Sekolah ditantang menemukan cara untuk memungkinkan siswa untuk berhasil 

dalam pekerjaan dan melalui kehidupan penguasaan keterampilan berpikir kreatif, 

pemecahan masalah yang fleksibel, berkolaborasi dan berinovasi. Oleh karena itu, 

pendidikan di Indonesia harus siap mencetak generasi muda yang tangguh 

dilengkapi dengan keterampilan abad 21.2 Berkaitan dengan ini, maka pola pikir 

peserta didik perlu dilatih dan dikembangkan dalam pembelajaran di abad 21. 

Sebagai upaya dalam mewujudkan hal tersebut, maka dapat diterapkan 

pembelajaran berbasis Higher Order Thinking Skill (HOTS). Sebagaimana 

keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam nomor 5163 tahun 2018 tentang 

petunjuk teknis pengembangan pembelajaran pada madrasah, Standar Kompetensi 

Lulusan yang diharapkan yaitu memiliki keterampilan berpikir tingkat tinggi.3 

Pembelajaran berbasis HOTS merupakan pembelajaran yang didalamnya 

memuat kemampuan pemecahan masalah, kemampuan berpikir kreatif, berpikir 

 
2Kurniawati, Ike, Tri Joko Raharjo., & Khumaedi (2019). ñPeningkatan Kemampuan 

Pemecahan Masalah untuk Mempersiapkan Generasi Unggul Menghadapi Tantangan abad 21,ò 

Prosiding Seminar Nasional Pascasarjana UNNES, 3 (2019), 703. 
3Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor 5163 tahun 2018. 
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kritis, kemampuan berargumen, dan kemampuan mengambil keputusan.4 Hal ini 

menunjukkan bahwa memiliki pengetahuan mata pelajaran saja tidak cukup, namun 

juga harus didukung dengan kompetensi lain yang dapat membekali siswa untuk 

hidup di abad 21.  Namun, apabila dicermati lebih jauh, kemampuan berpikir 

tingkat tinggi peserta didik di Indonesia masih tergolong rendah. Hal ini didasarkan 

pada beberapa hasil penelitian, misalnya penelitian yang dilakukan oleh Kastri 

Fani, dkk. menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal 

HOTS masih terbilang rendah. Karena dari 28 siswa, sebanyak 14 siswa hanya 

mampu menyelesaikan soal HOTS pada indikator C4, 8 siswa mampu 

menyelesaikan soal pada indikator C4 dan C5, 6 siswa sudah mampu 

menyelesaikan soal HOTS pada indikator C4-C6.5 Penelitian lain dilakukan oleh 

Dwi Tania menunjukkan bahwa kemampuan HOTS siswa SMAN 1 Teluk Kuantan 

tahun pelajaran 2020/2021 dalam kategori rendah. Keterampilan berpikir tingkat 

tinggi pada indikator C4 didapati rata-rata persentase 53,12% dengan kategori 

rendah, pada indikator C5 didapati rata-rata persentase 67,2% dengan kategori 

sedang. Sedangkan pada indikator mencipta (C6) didapati rata-rata persentase 

54,98% dengan kategori rendah.6 Penelitian sejenis juga dilakukan oleh Y. Febrina, 

dkk yang menyatakan bahwa persentase rata-rata kemampuan HOTS siswa pada 

level C4 dan C5 berada pada kategori cukup, sedangkan pada level C6 masih berada 

 
4Husna Nur Dinni, ñHOTS dan Kaitannya dengan Kemampuan Literasi Matematika,ò 

Jurnal Prisma, 1 (2018), 171. 
5Kastri Fani, dkk. ñAnalisis Kemampuan Siswa dalam Menyelesaikan Soal HOTS pada 

Pelajaran IPA Kelas V MIN 25 Aceh Utara,ò Genderang Asa: Journal Of Primary Education, 2 

(2021), 66. 
6Dwi Tania, ñAnalisis Kemampuan HOTS (Higher Order Thinking Skills) Siswa pada 

Pembelajaran Online di SMAN 1 Teluk Kuantan Tahun Pelajaran 2020/2021ò,  Tesis, (Pekanbaru: 

Universitas Islam Riau, 2021), ii. 
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pada kriteria lemah.7 Apabila didasarkan pada hasil Program for International 

Student Assesment (PISA) tahun 2018, capaian akademis Indonesia berada pada 

peringkat ke-74 dari 79 negara. PISA adalah suatu program yang diluncurkan oleh 

Organization for Economic Cooperation Development (OECD) pada tahun 1997 

dengan beberapa tujuan, salah satunya yaitu mengukur keterampilan mereka dalam 

menerapkan pengetahuan yang telah dipelajari di sekolah.8 Beberapa hasil 

penelitian tersebut mengindikasikan bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi 

peserta didik di Indonesia masih tergolong rendah dan perlu ditingkatkan.  

Kemampuan berpikir tingkat tinggi dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

satu diantaranya yaitu peserta didik kurang mampu dalam memahami soal karena 

belum terbiasa mengerjakan soal berbasis HOTS. Hal ini selaras dengan hasil 

observasi dan wawancara awal yang dilakukan peneliti dengan guru Fiqih di MTsN 

2 Pasuruan, guru Fiqih cenderung memanfaatkan buku Lembar Kerja Siswa (LKS) 

dari salah satu penerbit dalam memberikan tugas kepada siswa, yang mana di 

dalamnya berisi soal HOTS yang kurang proporsional dengan jumlah soal yang 

diberikan, karena hanya berisi 3 soal HOTS dari 35 soal. Selain itu, tampilan dari 

lembar kerja tersebut cenderung kurang menarik karena tidak berwarna. Guru Fiqih 

terkadang juga memberikan penugasan dengan memberikan soal dalam lembar 

kerja peserta didik, namun LKPD yang dibuat cukup sederhana dan cenderung 

kurang menarik karena tidak berwarna dan belum dilengkapi dengan ilustrasi atau 

gambar yang dapat menarik minat peserta didik.9   

 
7Y. Febriana, dkk. ñAnalisis Kemampuan Siswa dalam Menyelesaikan Soal High Order 

Thinking Skills pada Materi Statistika,ò Jurnal Dimensi Matematika, 2 (2019), 138. 
8Pusat Penilaian Pendidikan Balitbang Kemendikbud, Pendidikan di Indonesia Belajar 

dari Hasil PISA 2018, (Jakarta: Pusat Penilaian Pendidikan Balitbang Kemendikbud, 2019), 4. 
9Muhammad Ikhsan, wawancara (Pasuruan, 11 Februari 2023). 
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Lembar kerja peserta didik yang digunakan tentu akan berdampak pada 

kemampuan peserta didik. Apabila ditinjau dari segi kemampuan berpikir tingkat 

tinggi siswa MTsN 2 Pasuruan tergolong masih rendah.  Hal ini dapat dilihat dari 

hasil analisis pengerjaan soal HOTS yang diberikan oleh guru fiqih, dari 57 peserta 

didik di kelas VII G dan VII H, hanya 35% peserta didik yang mampu mengerjakan 

soal tersebut. Sedangkan 65% peserta didik belum mampu mengerjakan soal 

tersebut. Dalam artian lain, hanya 20 peserta didik yang memiliki kemampuan 

berpikir tingkat tinggi, sedangkan 37 peserta didik lainnya belum memiliki 

kemampuan tersebut. Berdasarkan hasil wawancara dan hasil analisis yang telah 

dipaparkan sebelumnya, maka diperlukan adanya pengembangan lembar kerja 

peserta didik yang lebih sesuai untuk menunjang kemampuan berpikir tingkat tinggi 

terutama dalam mata pelajaran fiqih. Karena dalam mempelajari fiqih, 

membutuhkan kemampuan berpikir tingkat tinggi yang tidak hanya sebatas pada 

mengetahui, memahami dan melaksanakan suatu ibadah sesuai tata cara beribadah 

dalam syariat Islam semata, namun juga diperlukan kemampuan berpikir tingkat 

tinggi agar tidak salah dalam memahami dan menerapkan hukum Islam apabila 

dihadapkan dalam situasi yang tidak biasa.  Sehingga dalam pembelajaran fiqih 

diperlukan pembiasaan bagi peserta didik untuk berpikir kritis dalam menemukan 

solusi atau memecahkan masalah ketika dihadapkan pada kondisi-kondisi tertentu 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Sebagai upaya dalam meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi, 

maka pendidik dapat mengembangkan lembar kerja peserta didik yang di dalamnya 

terintegrasi dengan metode pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan 
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karakteristik peserta didik. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam Al-Qurôan 

Surat An-Nahl ayat 125: 

 ĆȬŉǣĆî ŉþĈâ ˀ ćȸĆȆĊǵĆà Ćɂ
ĈȽ ĈƓŉȱŝĈǣ ȴćĊƬĈǼėĆǱĆĀ ̓ ĈǦĆȺĆȆĆĊƩĘ ĈǦĆȚĈȝĊɀĆȶĊȱĘĆĀ ĈǦĆȶĊȮĈĊƩŝĈǣ ĆȬĈĉǣĆî ĈȰɆĈǤĆȅ ėĆƂĈâ ćöĊìĘ    ĆɀćȽ

 ĆɀćȽĆĀ ̓ ́ĈȼĈȲɆĈǤĆȅ ȸĆȝ ŉȰĆȑ ȸĆĈƞ ćȴĆȲĊȝĆà ĆȸɅĈǼĆǪĊȾćȶĊȱŝĈǣ ćȴĆȲĊȝĆà  

Artinya: ñSerulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran 

yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu 

Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah 

yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.ò10 

Berdasarkan ayat tersebut dapat diketahui bahwa terdapat tiga macam 

metode yang dapat diterapkan dalam pembelajaran, yaitu: hikmah atau perkataan 

yang bijak, mouidhoh hasanah atau pelajaran yang baik, dan berdebat. Quraisy 

Shihab menjelaskan bahwa dalam ayat tersebut terdapat tiga macam metode 

pembelajaran yang harus disesuaikan dengan sasarannya. Apabila sasarannya 

adalah cendekiawan, maka diperintahkan menyampaikannya dengan hikmah atau 

berdialog dengan kata-kata bijak. Apabila sasarannya adalah kaum awam, maka 

diperintahkan untuk menerapkan mauidhoh, yaitu memberi nasihat dan 

perumpamaan yang menyentuh jiwa. Sedangkan apabila sasarannya adalah ahlul 

kitab dan penganut-penganut agama lain, maka diperintahkan untuk berdebat 

dengan cara yang baik.11  

 
10 Al -Qurôan, 16: 125. 391. 
11Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qurôan Jilid VII, 

(Jakarta: Lentera Hati, 2011), 387. 
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Metode pembelajaran memiliki berbagai macam jenis. Sebagai upaya untuk 

menunjang agar peserta didik mampu berpikir tingkat tinggi, maka dapat diterapkan 

pembelajaran yang dapat menunjang hal tersebut. Salah satu metode pembelajaran 

yang dapat diterapkan yaitu berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL). 

Pembelajaran berbasis CTL dapat melatih atau meningkatkan HOTS, karena pada 

CTL peserta didik menghubungkan pengetahuan dan penerapannya dalam 

kehidupan nyata. Selain itu, dengan menerapkan pembelajaran CTL, peserta didik 

dapat mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi dalam pemecahan 

masalah.12 Salah satu strategi pembelajaran berbasis CTL yang dapat diaplikasikan 

dalam pembelajaran yaitu strategi relating, experiencing, applying, cooperating, 

and transferring atau disingkat menjadi REACT.13 

Tuntutan lain agar dapat bertahan hidup di abad 21 yakni kemampuan dalam 

menggunakan teknologi informasi dan komunikasi. Pada pembelajaran abad 21 

dapat diterapkan beberapa kecakapan seperti kepandaian dalam belajar dan 

berinovasi dan juga kecakapan menguasai teknologi, informasi dan media (melek 

digital).14 Namun belum semua guru memanfaatkan TIK dalam menyelenggarakan 

kegiatan pembelajaran yang diampunya walaupun mereka telah memahami bahwa 

strategi pembelajaran yang demikian ini sangat menunjang atau membantu tingkat 

penguasaan peserta didik terhadap materi pelajaran.15 Selain itu, pemanfaatan 

teknologi dalam pembelajaran juga ditujukan guna menunjang agar peserta didik 

 
12Nelmi Agustina, dkk. ñPengembangan Modul Berbasis Pembelajaran CTL Untuk 

Mencapai HOTS pada Materi Getaran Harmonisò, Proceeding IAIN Batusangkar, 3 (2019), 170.  
13Elda Herlina dan Ilmadi, ñThe Implementation of REACT Strategy in Training Students 

Higher Order Thinking Skills (HOTS),ò Taôdib, 1 (2022), 49. 
14 Evi Maylitha, dkk. ñPentingnya Information and Communication Technology bagi Siswa 

Sekolah Dasar dalam Menghadapi Abad 21,ò Jurnal Pendidikan Tambusai, 1 (2022), 8052. 
15Sri Lestari, ñFaktor-Faktor yang Mempengaruhi Pemanfaatan TIK Oleh Guru,ò 

Kwangsan, 2 (2015), 121. 
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mampu beradaptasi dengan adanya perkembangan teknologi yang semakin maju. 

Karena pemanfaatan teknologi merupakan sesuatu yang dibutuhkan di era abad 21 

ini, tak terkecuali dalam pendidikan. Oleh sebab itu, guru sebaiknya merancang 

pembelajaran yang dapat menunjang agar peserta didik mampu beradaptasi dengan 

perkembangan teknologi sebagai bekal untuk hidup di abad 21. Salah satu cara yang 

dapat digunakan yakni dengan dikembangkannya bahan ajar berupa lembar kerja 

peserta didik elektronik berbasis REACT yang di dalamnya memuat kegiatan 

pembelajaran yang memfasilitasi peningkatan kemampuan berpikir tingkat tinggi 

peserta didik sekaligus memberikan bekal untuk beradaptasi dengan teknologi yang 

semakin canggih sehingga peserta didik mampu bertahan hidup di abad 21. 

Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-LKPD) merupakan suatu 

rangkaian kegiatan yang digunakan peserta didik dalam melakukan penyelidikan 

dan penyelesaian masalah dalam bentuk elektronik. Sedangkan menurut Umriani 

mendefinisikan Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-LKPD) merupakan 

panduan lembar kerja peserta didik untuk memudahkan peserta didik dalam 

memahami materi pembelajaran dalam bentuk elektronik yang pengaplikasiannya 

menggunakan laptop, smartphone, Notebook, maupun komputer. Sekumpulan 

kegiatan tersebut harus dilakukan oleh peserta didik agar memaksimalkan 

pemahaman dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran.16 

Penelitian yang berkaitan dengan pengembangan LKPD berbasis REACT 

sudah pernah dilakukan oleh beberapa peneliti terdahulu, misalnya penelitian yang 

dilakukan oleh Winda Tri Wulandari, dkk mengenai Pengembangan LKPD 

berorientasi REACT Strategy pada materi momentum dan impuls. Penelitian lain 

 
16Vivi Puspita, ñEfektivitas E-LKPD berbasis Pendekatan Investigasi Terhadap 

Kemampuan Berfikir Kritis Siswa Sekolah Dasar,ò Jurnal Pendidikan Matematika 1 (2021), 88. 
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dilakukan oleh Silvia Tiffani Agustin dengan judul pengembangan E-LKPD 

berbasis kontekstual menggunakan liveworksheets pada materi konflik dan 

integrasi dalam kehidupan sosial kelas VIII di SMP Negeri 3 Jember. Penelitian 

sejenis juga dilakukan oleh K.S.P Wahyuni, dkk. mengenai pengembangan E-

LKPD berbasis kemampuan berpikir tingkat tinggi mata pelajaran tematik kelas IV 

Sekolah Dasar. Namun dari beberapa penelitian terdahulu yang telah disebutkan 

sebelumnya memiliki perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan, misalnya 

seperti metode penelitian yang akan dilakukan menggunakan metode penelitian 

research and development dengan model ADDIE. Kemudian dari segi produk yang 

dihasilkan yaitu LKPD elektronik yang ditujukan untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi. Disamping itu, perbedaan juga terletak pada mata pelajaran 

yang diteliti, yakni mata pelajaran Fiqih.  

Berdasarkan paparan tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul ñPengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik 

Fiqih   Berbasis REACT (Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, 

Transferring) dalam Meningkatkan Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Peserta 

Didik Madrasah Tsanawiyahò 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka dapat 

dirumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengembangan LKPD Elektronik berbasis REACT dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik kelas VII pada 

mata pelajaran Fiqih di MTsN 2 Pasuruan? 



9 
 

 

2. Bagaimana kelayakan dan kemenarikan LKPD Elektronik berbasis REACT 

dalam meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik kelas VII 

pada mata pelajaran Fiqih di MTsN 2 Pasuruan? 

3. Apakah pengembangan LKPD Elektronik berbasis REACT efektif dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik kelas VII pada 

mata pelajaran Fiqih di MTsN 2 Pasuruan? 

C. Tujuan Penulisan 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Menghasilkan LKPD Elektronik Fiqih berbasis REACT yang layak, menarik, 

dan efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta 

didik kelas VII MTsN 2 Pasuruan. 

2. Mendeskripsikan dan menganalisa kelayakan dan kemenarikan LKPD 

Elektronik Fiqih berbasis REACT dalam meningkatkan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi peserta didik kelas VII MTsN 2 Pasuruan. 

3. Mendeskripsikan dan menganalisa apakah pengembangan LKPD Elektronik 

Fiqih berbasis REACT efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi peserta didik kelas VII MTsN 2 Pasuruan. 

D. Manfaat Penelitian 

Berikut ini adalah beberapa manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian 

ini: 

1. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai tambahan perangkat 

pembelajaran bagi sekolah dan dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan 

dalam memperbaiki lembar kerja peserta didik di sekolah, serta dapat 
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meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi dan menunjang agar peserta 

didik mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi.  

2. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan mengenai 

pengembangan pengembangan lembar kerja peserta didik elektronik fiqih 

berbasis REACT dalam meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi 

peserta didik. Selain itu, juga dapat dijadikan sebagai referensi pada penelitian 

sejenis yang dilakukan di masa yang akan datang. Selain itu, penelitian ini 

diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan pada program studi Pendidikan 

Agama Islam khususnya mengenai pengembangan lembar kerja peserta didik 

elektronik fiqih berbasis REACT dalam meningkatkan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi peserta didik. 

 

E. Spesifikasi Produk 

Spesifikasi produk dalam penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut: 

1. Spesifikasi Produk berdasarkan Konten 

a. Lembar kerja peserta didik elektronik yang dikembangkan memuat salah 

satu materi Fiqih kelas VII, yaitu Ketentuan Shalat Jamaô dan Qashar. 

b. Lembar kerja peserta didik elektronik yang dikembangkan sebagai upaya 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik. 

c. Tujuan pembelajaran dalam lembar kerja peserta didik elektronik berbasis 

REACT yang dikembangkan yaitu menganalisis ketentuan salat jamak dan 
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qasar sehingga kewajiban salat dapat dijalankan pada kondisi apapun dan 

dimanapun 

d. Lembar kerja peserta didik elektronik yang dikembangkan berbasis REACT 

(relating, experiencing, applying, cooperating, transferring) yang 

dijabarkan sebagai berikut: 

1) Relating. Pada soal dengan sintaks pembelajaran ini, disajikan bacaan 

kontekstual, kemudian peserta didik diminta untuk mengaitkan antara 

bacaan dengan konsep atau pengetahuan yang telah dimiliki oleh siswa 

mengenai ketentuan salat jamak qasar. 

2) Experiencing. Pada soal dengan sintaks pembelajaran ini, siswa diminta 

untuk menggali pengalamannya yang berhubungan dengan salat jamak 

dan qasar. 

3) Applying. Pada soal dengan sintaks pembelajaran ini, siswa dilatih agar 

mampu menerapkan materi yang telah dipelajari dalam menyelesaikan 

masalah sehari-hari. 

4) Cooperating. Pada soal dengan sintaks pembelajaran ini, siswa diminta 

untuk bekerjasama dengan kelompoknya untuk melakukan diskusi dan 

memecahkan suatu permasalahan, dengan tujuan agar siswa dapat 

kemampuan bekerja sama atau berkolaborasi dengan teman dapat 

berkembang. 

5) Transferring. Pada soal dengan sintaks pembelajaran ini siswa diminta 

untuk menerapkan pengetahuan yang telah dimiliki setelah mempelajari 

materi ketentuan salat jamak ke dalam konteks baru atau situasi yang 

berbeda. 
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2. Spesifikasi Produk Berdasarkan Bentuk 

a. Produk yang dikembangkan berupa lembar kerja peserta didik elektronik 

yang dapat diakses secara online menggunakan komputer, laptop, atau 

smartphone;  

b. Lembar kerja peserta didik elektronik yang dikembangkan menggunakan 

aplikasi liveworksheets yang didalamnya memuat desain LKPD elektronik 

yang interaktif , menarik, dapat diakses kapan saja dan dimana saja. 

c. Lembar kerja peserta didik elektronik yang dikembangkan berisi beberapa 

komponen seperti cover, kata pengantar, petunjuk penggunaan, capaian 

pembelajaran, tujuan pembelajaran, materi tentang Ketentuan Shalat Jamak 

dan Qashar, lembar kerja yang di dalamnya berisi tugas yang dalam 

pengerjaannya memuat strategi REACT dan memuat soal-soal berbasis 

HOTS, serta kriteria ketuntasan tujuan pembelajaran (penilaian). Detail 

lembar kerja peserta didik elektronik berbasis REACT yang dikembangkan 

terdiri dari: 

1) Bagian 1 merupakan bagian yang berisi halaman judul atau cover dan 

identitas peserta didik, kata pengantar, petunjuk penggunaan, capaian 

pembelajaran dan tujuan pembelajaran. 

2) Bagian 2 merupakan bagian yang berisi link materi ketentuan shalat 

jamaô, Lembar Kerja I yang di dalamnya memuat soal yang 

diintegrasikan dengan strategi REACT (relating, experiencing, applying, 

cooperating, transferring), dan pedoman penilaian. 

3) Bagian 3 merupakan bagian yang berisi link materi ketentuan shalat 

qashar, Lembar Kerja II yang di dalamnya memuat soal yang 
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diintegrasikan dengan strategi REACT (relating, experiencing, applying, 

cooperating, transferring), dan pedoman penilaian. 

4) Bagian 4 merupakan bagian yang berisi link materi ketentuan shalat 

jamaô-qashar dan hikmahnya, Lembar Kerja III yang di dalamnya 

memuat soal yang diintegrasikan dengan strategi REACT (relating, 

experiencing, applying, cooperating, transferring), pedoman penilaian, 

dan daftar pustaka. 

F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

Pengembangan lembar kerja peserta didik elektronik fiqih berbasis REACT 

ini dilandasi beberapa asumsi sebagai berikut: 

1. Pengembangan lembar kerja peserta didik elektronik berbasis REACT 

diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. 

2. Lembar kerja peserta didik elektronik berbasis REACT dikembangkan dengan 

tujuan agar peserta didik mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi. 

Sebagai upaya dalam memfokuskan penelitian dan pengembangan, maka 

peneliti menetapkan sejumlah batasan-batasan sebagai berikut: 

1. Pengembangan lembar kerja peserta didik elektronik berbasis REACT terbatas 

pada materi Ketentuan Salat Jamak dan Qasar yang merupakan salah satu 

materi dalam mata pelajaran Fiqih kelas VII MTs. 

2. Lembar kerja peserta didik elektronik yang dikembangkan hanya mencakup 

pada ranah kognitif. 
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3. Penelitian dan pengembangan ini dilakukan pada satu kelas eksperimen, yakni 

kelas VII H MTs Negeri 2 Pasuruan. 

G. Penelitian Terdahulu dan Orisinalitas Penelitian 

Penelitian terdahulu yang berkaitan dengan pengembangan lembar kerja 

peserta didik elektronik berbasis REACT dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi adalah sebagai berikut: 

1. Ainul Yakin. 2021. ñPengembangan E-LKPD Berciri Multimedia Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah dan Disposisi Matematisò. 

Tesis. Pascasarjana Universitas Muhammadiyah Malang.  

Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan metode 

penelitian research and development dengan model 4D. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa E-LKPD menggunakan problem solving sudah memenuhi 

kualitas valid dan sangat valid pada aspek didaktik, konstruksi dan teknik dengan 

persentase kevalidan mulai dari dari 73,3% ï 83,3 %. E-LKPD menggunakan 

Problem Solving dikatakan efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah dan sikap disposisi siswa. Kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa pada uji coba pertama dan kedua menunjukan peningkatan sebesar 20%. 

Sikap disposisi matematis siswa pada uji coba pertama dan kedua menunjukan 

peningkatan sebesar 13,3%. Respon siswa pada E-LKPD mengalami 

peningkatan sebesar 20%.17 Adapun perbedaan penelitian tersebut dengan 

penelitian yang akan dilakukan terletak pada model penelitian research and 

development yang akan digunakan, yakni model ADDIE. Disamping itu, produk 

 
17Ainul Yakin, ñPengembangan E-LKPD Berciri Multimedia Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Pemecahan Masalah dan Disposisi Matematisò, Tesis, (Malang: Pascasarjana 

Universitas Muhammadiyah Malang, 2021) 
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yang akan dikembangkan berbasis REACT dan ditujukan untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik pada mata pelajaran Fiqih.  

2. Winda Tri Wulandari, Dedy Hamdani, dan Sutarno. 2020. ñPengembangan 

LKPD Berorientasi REACT Strategy pada Materi Momentum dan Impuls. 

Jurnal Kumparan Fisika, Vol. 3, No. 2.   

Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan metode 

penelitian research and development dengan model 4D (define, design, 

development, disseminate). Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKPD 

berorientasi REACT strategy yang dihasilkan sudah valid dan karakteristik 

LKPD yang dikembangkan terdapat tahapan-tahapan dari REACT strategy.18 

Adapun perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan 

terletak pada model penelitian research and development yang akan digunakan, 

yakni model ADDIE. Disamping itu, produk yang akan dikembangkan dalam 

bentuk elektronik dan ditujukan untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi peserta didik pada mata pelajaran Fiqih  

3. K.S.P. Wahyuni, I.M. Candiasa, I.M.C. Wibawa. 2021. ñPengembangan E-

LKPD Berbasis Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Mata Pelajaran Tematik 

Kelas IV Sekolah Dasarò. Pendasi: Jurnal Pendidikan Dasar Indonesia, Vol 5, 

No. 2. 

Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan metode 

penelitian research and development dengan model ADDIE. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa karakteristik E-LKPD mencakup lima bagian, yaitu: 

komponen, tampilan, materi, aktivitas, pembelajaran, dan sistem penilaiannya. 

 
18Winda Tri Wulandari, dkk., ñPengembangan LKPD Berorientasi REACT Strategy pada 

Materi Momentum dan Impuls, Jurnal Kumparan Fisika, 2 (2020). 
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E-LKPD yang dikembangkan bersifat sangat valid baik dari segi materi maupun 

media pembelajaran, dan terkategori sangat praktis dan efektif.19 Adapun 

perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan terletak 

produk yang akan dikembangkan, yakni dalam bentuk elektronik berupa 

liveworksheet berbasis REACT pada mata pelajaran Fiqih.  

4. Mahmudah dan Moh. Danang Bahtiar. 2022. ñPengembangan E-LKPD Berbasis 

Higher Order Thinking Skills pada Mata Pelajaran Akuntansi Keuangan Sebagai 

Upaya Meningkatkan Berpikir Kritis Peserta Didikò, Jurnal Pendidikan 

Akuntansi (JPAK), Vol. 10, No. 1.  

Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan metode 

penelitian research and development dengan model 4D (define, design, 

development, disseminate). Hasil penelitian menunjukkan bahwa E-LKPD 

berbasis HOTS dalam pembelajaran dinyatakan valid dan sangat layak karena 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis.20 Adapun perbedaan penelitian 

tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada model penelitian 

research and development yang akan digunakan, yakni model ADDIE. 

Disamping itu, produk yang akan dikembangkan dalam bentuk elektronik 

dengan aplikasi liveworksheets pada mata pelajaran Fiqih.  

5. Baihaki, Agni Danaryanti, dan Kamaliyah. 2021. ñPengembangan LKPD 

Elektronik Berbasis HOTS menggunakan Quizizzò, Journal of Mathematics, 

Science, and Computer Education (JMSCEdu), Vol. 1, No. 1.  

 
19K.S.P. Wahyuni, I.M. Candiasa, I.M.C. Wibawa. ñPengembangan E-LKPD Berbasis 

Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Mata Pelajaran Tematik Kelas IV Sekolah Dasarò. Pendasi: 

Jurnal Pendidikan Dasar Indonesia, 2 (2021). 
20Mahmudah dan Moh. Danang Bahtiar, ñPengembangan E-LKPD Berbasis Higher Order 

Thinking Skills pada Mata Pelajaran Akuntansi Keuangan Sebagai Upaya Meningkatkan Berpikir 

Kritis Peserta Didik,ò Jurnal Pendidikan Akuntansi (JPAK) 1 (2022). 
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Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan metode 

penelitian research and development dengan model 4D (define, design, 

development, disseminate). Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKPD 

elektronik berbasis HOTS pada materi persamaan linear dua variabel 

menggunakan quizizz dinyatakan valid.21 Adapun perbedaan penelitian tersebut 

dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada model penelitian research 

and development yang akan digunakan, yakni model ADDIE. Disamping itu, 

produk yang akan dikembangkan dalam bentuk elektronik dengan aplikasi 

liveworksheets pada mata pelajaran Fiqih.  

6. Yusup Maulana, Imas Eva Wijayanti, dan Solfarina. 2021. ñDevelopment 

Electronic Student Worksheet based on Relating, Experiencing, Applying, 

Cooperating, and Transferring (REACT) in Introduction to Chemistry and 

Laboratoryò. JKTK: Jurnal Tadris Kimiya, Vol. 6, No. 2.  

Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan metode penelitian 

research and development dengan model ADDIE. Berdasarkan hasil validasi 

dan angket respon siswa, e-worksheet berbasis REACT untuk merangsang 

keterampilan 4C siswa dinyatakan valid dan diperoleh persentase rata-rata 

sebesar 91,8% dengan kriteria sangat baik.22 

7. Andyah Agustin dan Yusuf Fuad. 2022. ñDevelopment of Student Worksheet 

Based on REACT on Quadrilateral Materialò. Jurnal Ilmiah Pendidikan 

Matematika, Vol. 11, No. 3. 

 
21Baihaki, Agni Danaryanti, dan Kamaliyah, ñPengembangan LKPD Elektronik Berbasis 

HOTS menggunakan Quizizz,ò Journal of Mathematics, Science, and Computer Education 

(JMSCEdu), 1 (2021). 
22Yusup Maulana, dkk., ñDevelopment Electronic Student Worksheet based on Relating, 

Experiencing, Applying, Cooperating, and Transferring (REACT) in Introduction to Chemistry and 

Laboratoryò, JKTK: Jurnal Tadris Kimiya, 2 (2021). 
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Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan metode 

penelitian research and development dengan model 4D. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa LKS memenuhi kriteria valid dengan rata-rata total kriteria 

kevalidan LKS untuk menemukan sifat-sifat, rumus keliling serta rumus luas 

belah ketupat dan layang-layang berturut-turut yaitu 3,25; 3,71 dan 3,57. LKS 

juga sudah memenuhi kriteria praktis dan dapat digunakan dengan sedikit revisi 

serta rata-rata hasil analisis terhadap observasi keterlaksanaan pembelajaran 

yaitu 3,13. Lebih lanjut, LKS juga memenuhi kriteria efektif dengan hasil angket 

respon siswa tergolong kategori positif dengan persentase rata-rata sebesar 89,4 

% dan persentase ketuntasan belajar klasikal atau hasil tes belajar siswa sebesar 

78%. Sehingga LKS ini bisa digunakan sebagai salah satu sumber dan media 

pembelajaran oleh guru matematika SMP pada pembelajaran materi segiempat 

khususnya belah ketupat dan layang-layang.23 

8. Megawati, Lutfiyanti Fitriah, Irma Rahmawati. 2022. ñPengembangan E-LKS 

Berbasis Strategi REACT Bermuatan Kearifan Lokal pada Materi Usaha dan 

Energiò. FORDETAK: Seminar Nasional Pendidikan: Inovasi Pendidikan di 

Era Society 5.0, 15 Maret 2022. 

Penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (R&D) dengan model 

pengembangan ADDIE. Hasil penelitian menunjukkan bahwa E-LKS 

dikembangkan berdasarkan langkah-langkah tahap analisis, tahap perancangan, 

tahap pengembangan, validitas E-LKS menunjukkan bahwa validitas produk 

 
23Andyah Agustin dan Yusuf Fuad, ñDevelopment of Student Worksheet Based on REACT 

on Quadrilateral Materialò, MATHEdunesa: Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika, 3 (2022), 668. 
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pada ahli materi sangat valid dengan persentase 96% dan validitas pada ahli 

media sangat valid dengan persentase 86%.24 

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu yang telah disebutkan di atas, 

maka dapat diketahui persamaan dan perbedaan penelitian. Untuk mengetahui lebih 

jelas mengenai persamaan dan perbedaan penelitian dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian 

No. 

Nama Peneliti, 

Tahun, dan Judul 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 
Ori sinalitas 

Penelitian 

1. Ainul Yakin. 2021. 

ñPengembangan E-

LKPD Berciri 

Multimedia Untuk 

Meningkatkan 

Kemampuan 

Pemecahan 

Masalah dan 

Disposisi 

Matematisò. 

Produk yang 

dikembangkan 

yaitu LKPD 

elektronik dengan 

menggunakan 

liveworksheets 

 

1. Metode penelitian 

yang digunakan pada 

penelitian terdahulu 

yaitu research and 

development dengan 

model 4D, sedangkan 

peneliti akan 

menggunakan model 

ADDIE 

2. Produk yang 

dikembangkan dalam 

penelitian sebelumnya 

ditujukan untuk 

meningkatkan 

kemampuan 

pemecahan masalah 

dan disposisi 

matematis, sedangkan 

produk yang akan 

dikembangkan 

ditujukan untuk 

kemampuan berpikir 

tingkat tinggi peserta 

didik.  

Penelitian yang 

akan dilakukan 

yaitu 

mengembangkan 

Lembar Kerja 

Peserta Didik 

(LKPD) elektronik 

berbasis REACT 

yang ditujukan 

untuk 

meningkatkan 

kemampuan 

berpikir tingkat 

tinggi peserta didik 

pada mata 

pelajaran Fiqih 

dengan 

menggunakan 

metode penelitian 

research and 

development model 

ADDIE. 

 
24Megawati, dkk., ñPengembangan E-LKS Berbasis Strategi REACT Bermuatan Kearifan 

Lokal pada Materi Usaha dan Energiò. FORDETAK: Seminar Nasional Pendidikan: Inovasi 

Pendidikan di Era Society 5.0, (Maret 2022), 338. 
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No. 

Nama Peneliti, 

Tahun, dan Judul 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 
Ori sinalitas 

Penelitian 

3. Produk yang akan 

dikembangkan 

berbasis REACT. 

4. Mata pelajaran Fiqih 

yang digunakan pada 

penelitian terdahulu 

yaitu matematika, 

sedangkan peneliti 

menggunakan mata 

pelajaran Fiqih.  

2. Winda Tri 

Wulandari, Dedy 

Hamdani, dan 

Sutarno. 2020. 

ñPengembangan 

LKPD Berorientasi 

REACT Strategy 

pada Materi 

Momentum dan 

Impuls. 

Produk yang 

dikembangan 

berbasis REACT 

1. Metode penelitian 

yang digunakan 

peneliti terdahulu 

yaitu research and 

development model 

4D, sedangkan 

peneliti akan 

menggunakan model 

ADDIE. 

2. Produk yang 

dikembangkan oleh 

peneliti terdahulu 

berupa LKPD cetak, 

sedangkan peneliti 

akan mengembangkan 

LKPD elektronik. 

3. Produk yang akan 

dikembangkan oleh 

peneliti ditujukan 

untuk peningkatan 

kemampuan berpikir 

tingkat tinggi. 

4. Mata pelajaran yang 

digunakan pada 

penelitian terdahulu 

yaitu Fisika, 

sedangkan peneliti 

menggunakan mata 

pelajaran Fiqih.  

Penelitian yang 

akan dilakukan 

yaitu 

mengembangkan 

Lembar Kerja 

Peserta Didik 

(LKPD) elektronik 

berbasis REACT 

yang ditujukan 

untuk 

meningkatkan 

kemampuan 

berpikir tingkat 

tinggi peserta didik 

pada mata 

pelajaran Fiqih 

dengan 

menggunakan 

metode penelitian 

research and 

development model 

ADDIE. 
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No. 

Nama Peneliti, 

Tahun, dan Judul 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 
Ori sinalitas 

Penelitian 

3. K.S.P. Wahyuni, 

I.M. Candiasa, 

I.M.C. Wibawa. 

2021. 

ñPengembangan E-

LKPD Berbasis 

Kemampuan 

Berpikir Tingkat 

Tinggi Mata 

Pelajaran Tematik 

Kelas IV Sekolah 

Dasarò. 

1. Produk yang 

dikembangkan 

yaitu LKPD 

elektronik  

2. Produk yang 

dikembangkan 

ditujukan untuk 

meningkatkan 

kemampuan 

berpikir tingkat 

tinggi. 

1. Produk yang 

dikembangkan 

berbasis REACT. 

2. Mata Pelajaran yang 

digunakan oleh 

peneliti terdahulu 

yaitu Tematik, 

sedangkan peneliti 

menggunakan mata 

pelajaran Fiqih 

3. Jenjang pendidikan 

yang digunakan oleh 

peneliti terdahulu 

yaitu siswa kelas IV 

SD, sedangkan 

peneliti menggunakan 

siswa kelas VII MTs. 

Penelitian yang 

akan dilakukan 

yaitu 

mengembangkan 

Lembar Kerja 

Peserta Didik 

(LKPD) elektronik 

berbasis REACT 

yang ditujukan 

untuk 

meningkatkan 

kemampuan 

berpikir tingkat 

tinggi peserta didik 

pada mata 

pelajaran Fiqih 

dengan 

menggunakan 

metode penelitian 

research and 

development model 

ADDIE. 

4. Mahmudah dan 

Moh. Danang 

Bahtiar. 2022. 

ñPengembangan E-

LKPD Berbasis 

Higher Order 

Thinking Skills 

pada Mata Pelajaran 

Akuntansi 

Keuangan Sebagai 

Upaya 

Meningkatkan 

Berpikir Kritis 

Peserta Didikò 

1. Produk yang 

dikembangkan 

yaitu LKPD 

elektronik  

2. Produk yang 

dikembangkan 

ditujukan untuk 

meningkatkan 

kemampuan 

berpikir tingkat 

tinggi. 

1. Metode penelitian 

yang digunakan 

peneliti terdahulu 

yaitu research and 

development model 

4D, sedangkan 

peneliti akan 

menggunakan model 

ADDIE. 

2. Produk yang 

dikembangkan 

berbasis REACT. 

3. Mata Pelajaran yang 

digunakan oleh 

peneliti terdahulu 

yaitu Akuntansi, 

sedangkan peneliti 

Penelitian yang 

akan dilakukan 

yaitu 

mengembangkan 

Lembar Kerja 

Peserta Ddidik 

(LKPD) elektronik 

berbasis REACT 

yang ditujukan 

untuk 

meningkatkan 

kemampuan 

berpikir tingkat 

tinggi peserta didik 

pada mata 

pelajaran Fiqih 

dengan 
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No. 

Nama Peneliti, 

Tahun, dan Judul 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 
Ori sinalitas 

Penelitian 

menggunakan mata 

pelajaran Fiqih 

menggunakan 

metode penelitian 

research and 

development model 

ADDIE. 

5. Baihaki, Agni 

Danaryanti, dan 

Kamaliyah. 2021. 

ñPengembangan 

LKPD Elektronik 

Berbasis HOTS 

menggunakan 

Quizizzò 

1. Produk yang 

dikembangkan 

yaitu LKPD 

elektronik  

2. Produk yang 

dikembangkan 

ditujukan untuk 

meningkatkan 

kemampuan 

berpikir tingkat 

tinggi. 

1. Metode penelitian 

yang digunakan 

peneliti terdahulu 

yaitu research and 

development model 

4D, sedangkan 

peneliti akan 

menggunakan model 

ADDIE. 

2. Produk yang 

dikembangkan oleh 

peneltii terdahulu 

tidak menggunakan 

strategi pembelajaran, 

sedangkan produk 

yang akan 

dikembangkan 

peneliti berbasis 

REACT. 

3. Aplikasi yang 

digunakan oleh 

peneliti sebelumnya 

adalah Quizizz, 

sedangkan peneliti 

menggunakan 

liveworksheets. 

4. Mata Pelajaran yang 

digunakan oleh 

peneliti terdahulu 

yaitu Akuntansi, 

sedangkan peneliti 

menggunakan mata 

pelajaran Fiqih 

Penelitian yang 

akan dilakukan 

yaitu 

mengembangkan 

Lembar Kerja 

Peserta Ddidik 

(LKPD) elektronik 

berbasis REACT 

yang ditujukan 

untuk 

meningkatkan 

kemampuan 

berpikir tingkat 

tinggi peserta didik 

pada mata 

pelajaran Fiqih 

dengan 

menggunakan 

metode penelitian 

research and 

development model 

ADDIE. 
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No. 

Nama Peneliti, 

Tahun, dan Judul 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 
Ori sinalitas 

Penelitian 

6. Yusup Maulana, 

Imas Eva Wijayanti, 

dan Solfarina. 2021. 

ñDevelopment 

Electronic Student 

Worksheet based on 

Relating, 

Experiencing, 

Applying, 

Cooperating, and 

Transferring 

(REACT) in 

Introduction to 

Chemistry and 

Laboratoryò 

1. Produk yang 

dikembangkan 

yaitu LKPD 

elektronik 

2. Produk yang 

dikembangkan 

yaitu berbasis 

REACT  

3. Metode 

penelitian 

menggunakan 

Research and 

Development 

dengan model 

ADDIE. 

 

1. Produk yang 

dikembangkan 

memuat keterampilan 

4C (critical thinking, 

creativity, 

collaboration, 

communication), 

sedangkan peneliti 

mengembangakn 

produk ditujukan 

untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir 

tingkat tinggi 

2. Mata Pelajaran yang 

digunakan oleh 

peneliti terdahulu 

yaitu Kimia, 

sedangkan peneliti 

menggunakan mata 

pelajaran Fiqih 

3. Jenjang pendidikan 

yang digunakan oleh 

peneliti terdahulu 

yaitu siswa kelas XII 

MAN, sedangkan 

peneliti menggunakan 

jenjang kelas VII MTs 

Penelitian yang 

akan dilakukan 

yaitu 

mengembangkan 

Lembar Kerja 

Peserta Ddidik 

(LKPD) elektronik 

berbasis REACT 

yang ditujukan 

untuk 

meningkatkan 

kemampuan 

berpikir tingkat 

tinggi peserta didik 

pada mata 

pelajaran Fiqih 

dengan 

menggunakan 

metode penelitian 

research and 

development model 

ADDIE. 

7. Andyah Agustin 

dan Yusuf Fuad. 

2022. 

ñDevelopment of 

Student Worksheet 

Based on REACT 

on Quadrilateral 

Materialò 

Produk yang 

dikembangkan 

berupa LKPD 

berbasis REACT 

 

1. Produk yang 

dikembangkan berupa 

LKPD cetak 

2. Metode penelitian 

menggunakan 

Research and 

Development dengan 

model 4D. 

3. Mata pelajaran yang 

digunakan yaitu 

matematika pada 

Penelitian yang 

akan dilakukan 

yaitu 

mengembangkan 

Lembar Kerja 

Peserta Didik 

(LKPD) elektronik 

berbasis REACT 

yang ditujukan 

untuk 

meningkatkan 

kemampuan 
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No. 

Nama Peneliti, 

Tahun, dan Judul 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 
Ori sinalitas 

Penelitian 

materi bangun 

segiempat. 

 

 

berpikir tingkat 

tinggi peserta didik 

pada mata 

pelajaran Fiqih 

dengan 

menggunakan 

metode penelitian 

research and 

development 

model ADDIE. 

8. Megawati, 

Lutfiyanti Fitriah, 

Irma Rahmawati. 

2022. 

ñPengembangan E-

LKS Berbasis 

Strategi REACT 

Bermuatan Kearifan 

Lokal pada Materi 

Usaha dan Energiò.  

1. Produk yang 

dikembangkan 

berupa LKPD 

elektronik 

2. Produk yang 

dikembangkan 

berbasis 

REACT 

3. Metode 

penelitian 

menggunakan 

Research and 

Development 

dengan model 

ADDIE 

1. LKPD elektronik yang 

dikembangkan 

bermuatan kearifan 

lokal, sedangkan yang 

akan dikembangkan 

peneliti ditujukan 

untuk peningkatan 

kemampuan berpikir 

tingkat tinggi.  

2. Aplikasi yang 

digunakan oleh 

peneliti sebelumnya 

adalah microsoft word 

2010, sedangkan 

peneliti menggunakan 

liveworksheets. 

3. Mata Pelajaran yang 

digunakan oleh 

peneliti terdahulu yaitu 

fisika, sedangkan 

peneliti menggunakan 

mata pelajaran Fiqih 

4. Jenjang pendidikan 

yang digunakan oleh 

peneliti terdahulu yaitu 

siswa kelas X 

SMA/MA, sedangkan 

peneliti menggunakan 

jenjang kelas VII MTs 

Penelitian yang 

akan dilakukan 

yaitu 

mengembangkan 

Lembar Kerja 

Peserta Didik 

(LKPD) elektronik 

berbasis REACT 

yang ditujukan 

untuk 

meningkatkan 

kemampuan 

berpikir tingkat 

tinggi peserta didik 

pada mata 

pelajaran Fiqih 

dengan 

menggunakan 

metode penelitian 

research and 

development 

model ADDIE. 
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Dari beberapa penelitian terdahulu yang telah penulis paparkan di atas, 

dapat diketahui persamaan dan perbedaan penelitian yang akan dilakukan 

penulis dengan penelitian terdahulu. Sejauh ini, penulis tidak menemukan 

penelitian yang sama dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis. 

Penelitian ini difokuskan dalam meneliti pengembangan LKPD Elektronik Fiqih 

Berbasis REACT dan mengetahui kelayakan, kemenarikan, dan efektifitasnya 

dalam peningkatan kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik di Madrasah 

Tsanawiyah. 

H. Definisi Operasional 

1. Pengembangan 

Pengembangan adalah kegiatan untuk peningkatan manfaat dan daya 

dukung Ilmu Pengetahuan dan Teknologi yang telah terbukti kebenaran dan 

keamanannya untuk meningkatkan fungsi dan manfaat Ilmu Pengetahuan dan 

Teknologi.25 Pengembangan yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu suatu 

proses yang dilakukan untuk meningkatkan fungsi dan manfaat dari lembar kerja 

peserta didik elektronik berbasis REACT yang ditujukan untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi.  

2. Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik  

Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-LKPD) merupakan panduan 

lembar kerja peserta didik untuk memudahkan peserta didik dalam memahami 

materi pembelajaran dalam bentuk elektronik yang pengaplikasiannya 

menggunakan laptop, smartphone, notebook, maupun komputer. Sekumpulan 

 
25Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2019 Tentang Sistem Nasional 

Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 
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kegiatan tersebut harus dilakukan oleh peserta didik agar memaksimalkan 

pemahaman dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran.26 

Sehingga LKPD elektronik merupakan suatu lembar kerja yang 

dikerjakan oleh peserta didik di kelas yang dikemas dalam bentuk elektronik dan 

dapat diakses dengan komputer, laptop, atau smartphone.  

3. REACT (Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, Transferring) 

REACT merupakan singkatan dari Relating, Experiencing, Applying, 

Cooperating, Transferring. Relating (mengaitkan) adalah pembelajaran dengan 

mengaitkan materi yang sedang dipelajari dengan konteks pengalaman 

kehidupan nyata atau pengetahuan yang sebelumnya. Experiencing (mengalami) 

merupakan pembelajaran yang membuat siswa belajar dengan melakukan 

kegiatan (learning by doing) melalui eksplorasi, penemuan, pencarian, aktivitas 

pemecahan masalah, dan laboratorium. Applying (menerapkan) adalah belajar 

dengan menerapkan konsep-konsep yang telah dipelajari untuk digunakan, 

dengan memberikan latihan-latihan yang realistik dan relevan. Cooperating 

(bekerjasama) adalah pembelajaran dengan mengkondisikan siswa agar bekerja 

sama, sharing, merespon dan berkomunikasi dengan para pembelajar yang 

lainnya. Transferring Siswa menerapkan pengetahuan yang diperolehnya selama 

pembelajaran ke dalam situasi atau konteks baru.27 

 

 

 
26Vivi Puspita, ñEfektivitas E-LKPD berbasis Pendekatan Investigasi Terhadap 

Kemampuan Berfikir Kritis Siswa Sekolah Dasar,ò Jurnal Pendidikan Matematika 1 (2021), 88 
27Rusyida, W.Y., ñKomparasi Model Pembelajaran CTL dan MEA terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Materi Lingkaran,ò UNNES Journal of Mathematic Education, 1 (2018), hal: 

1-7. 
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4. Mata Pelajaran Fiqih 

Mata pelajaran fiqih yaitu suatu pembelajaran yang diarahkan untuk 

mengantarkan peserta didik dapat memahami pokok-pokok hukum Islam dan 

tata cara pelaksanaannya untuk diaplikasikan dalam kehidupan, sehingga 

menjadi muslim yang selalu taat dalam menjalankan syariat Islam secara 

sempurna.28 

 
28Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 000912 Tahun 2013 tentang 

Standar Isi Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab di Madrasah, 43. 
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BAB II  

KAJIAN TEORI  

A. Kajian Teori  

1. Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik  

a. Pengembangan 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengembangan 

adalah proses, cara, perbuatan mengembangkan.29 Dan lebih dijelaskan lagi 

dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia karya WJS Poerwadarminta, bahwa 

pengembangan adalah perbuatan menjadikan bertambah, berubah sempurna 

(pikiran, pengetahuan dan sebagainya).30 

Menurut Abdul Majid, pengembangan adalah suatu usaha untuk 

meningkatkan kemampuan teknis, teoritis, konseptual, dan moral sesuai 

dengan kebutuhan melalui pendidikan dan latihan. Pengembangan adalah suatu 

proses mendesain pembelajaran secara logis, dan sistematis dalam rangka 

untuk menetapkan segala sesuatu yang akan dilaksanakan dalam proses 

kegiatan belajar dengan memperhatikan potensi dan kompetensi peserta 

didik.31 Berbeda dengan pendapat tersebut, pengembangan menurut Undang-

undang tentang sistem nasional ilmu pengetahuan dan teknologi lebih 

menekankan pada peningkatan fungsi, manfaat dan daya dukung dari ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Pengembangan adalah kegiatan untuk peningkatan 

manfaat dan daya dukung Ilmu Pengetahuan dan Teknologi yang telah terbukti 

 
29 Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, Departemen Pendidikan 

Nasional Indonesia, 2014), 201. 
30 Sukiman, Pengembangan Media Pembelajaran (Yogyakarta: PT. Pustaka Insan Madani, 

2012), 53. 
31Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), 24. 
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kebenaran dan keamanannya untuk meningkatkan fungsi dan manfaat Ilmu 

Pengetahuan dan Teknologi.32  

Melalui beberapa definisi yang dipaparkan di atas, dapat diketahui 

bahwa pengembangan merupakan suatu proses untuk memperbaiki atau 

meningkatkan sesuatu agar menjadi lebih baik serta terbukti kebenarannya. 

b. Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik  

1. Pengertian LKPD Elektronik  

Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik merupakan suatu rangkaian 

kegiatan yang digunakan peserta didik dalam melakukan penyelidikan dan 

penyelesaian masalah dalam bentuk elektronik. Sedangkan menurut 

Umriani mendefinisikan Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-LKPD) 

merupakan panduan lembar kerja peserta didik untuk memudahkan peserta 

didik dalam memahami materi pembelajaran dalam bentuk elektronik yang 

pengaplikasiannya menggunakan laptop, smartphone, Notebook, maupun 

komputer. Sekumpulan kegiatan tersebut harus dilakukan oleh peserta didik 

agar memaksimalkan pemahaman dalam upaya mencapai tujuan 

pembelajaran.33 

2. Fungsi LKPD 

Menurut Sudjana yang dikutip oleh Kosasih, beberapa fungsi atau 

manfaat LKPD adalah sebagai berikut:34 

 
32Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2019 Tentang Sistem Nasional 

Ilmu Pengetahuan dan Teknologi. 
33Vivi Puspita, ñEfektivitas E-LKPD berbasis Pendekatan Investigasi Terhadap 

Kemampuan Berfikir Kritis Siswa Sekolah Dasar,ò Jurnal Pendidikan Matematika, 1 (2021), 88 
34E. Kosasih, Pengembangan Bahan Ajar (Jakarta: Bumi Aksara, 2020), 34-35. 
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a) Sebagai sumber penunjang dalam mewujudkan situasi belajar mengajar 

yang efektif 

b) Sebagai sumber penunjang dalam melengkapi proses belajar mengajar 

supaya lebih menarik perhatian peserta didik. 

c) Sebagai sarana dalam mempercepat proses belajar mengajar, dan 

membantu peserta didik dalam menangkap pengertian-pengertian yang 

diberikan guru 

d) Sebagai sumber kegiatan peserta didik yang lebih aktif dalam 

pembelajaran 

e) sebagai sarana di dalam menumbuhkan pemikiran yang teratur dan 

berkesinambungan pada peserta didik 

f) sebagai sarana dalam meningkatkan mutu belajar mengajar karena 

pemahaman dan hasil belajar yang dicapai peserta didik akan lebih 

bertahan lama. 

3. Tujuan LKPD  

Menurut pendapat Andriani ada tiga poin penting yang menjadi 

tujuan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yaitu sebagai berikut:35 

a) Menyajikan bahan ajar yang memudahkan peserta didik untuk 

berinteraksi yang telah diberikan 

b) Menyajikan tugas untuk meningkatkan penguasaan peserta didik 

terhadap materi yang telah diberikan. 

c) Melatih kemandirian belajar peserta didik dan memudahkan pendidik 

pada saat pemberian tugas kepada peserta didik. 

 
35Neni Triana, LKPD Berbasis Eksperimen (Jakarta: Guepedia, 2021), 16. 
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4. Struktur  LKPD  

Struktur pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) sebagai berikut: 

a) Judul 

b) Petunjuk belajar/petunjuk mengerjakan 

c) Kompetensi yang akan dicapai 

d) Informasi pendukung 

e) Tugas-tugas dan langkah-langkah kerja 

f) Evaluasi 

5. Jenis LKPD 

Berikut jenis-jenis pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD):36 

a) Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) penemuan yang membantu peserta 

didik menemukan suatu konsep. 

b) Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) aplikatif-integratif yang 

membantu peserta didik untuk menerapkan macam-macam konsep yang 

telah ditemukan. 

c) Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) penuntun yaitu sebagai penutun 

saat belajar. 

d) Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) penguatan sebagai penguatan 

materi. 

e) Lembar Kerja Pesrta Didik (LKPD) praktikum menuju pada kegiatan 

praktikum.   

 

 

 
36Triana, LKPD, 17. 
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6. Kriteria LKPD yang Baik  

Sebagai salah satu bahan ajar yang berfungsi sebagai pedoman 

kinerja peserta didik, LKPD yang baik hendaknya memenuhi beberapa 

kriteria berikut:37 

a) Menekankan keterampilan proses yang di dalamnya berisi kegiatan-

kegiatan sistematis dan terperinci, tentang kegiatan peserta didik 

berkaitan dengan KD atau indikator tertentu. Sebagaimana yang telah 

direncanakan guru dalam RPP-nya. 

b) Menyajikan kegiatan yang bervariasi, mulai dari yang sederhana kepada 

yang kompleks, sesuai dengan indikator-indikator pembelajaran yang 

telah dirancang guru sebelumnya 

c) Berisi kegiatan yang terukur yang memungkinkan untuk dilakukan 

peserta didik, sesuai dengan kemampuan, minat, dan bakatnya. 

d) Mengoptimalkan dan dapat mewakili cara belajar peserta didik yang 

beragam: visual, auditif, ataupun kinestetik. 

e) Memiliki kesesuaian konsep dengan kebenaran keilmuan pada setiap 

prosedur kegiatannya. 

f) Menyajikan sejumlah kegiatan pada semua dimensi pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap dengan memperhatikan alokasi waktu yang 

tersedia. 

g) Mendorong peserta didik untuk mengaplikasikan konsep-konsep yang 

ada pada buku teks, kepada pengembangan dalam kehidupan sehari-hari 

 
37E. Kosasih, Pengembangan, 36. 
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melalui sejumlah latihan, kasus, maupun tugas-tugas yang tersaji di 

dalamnya. 

h) Menggunakan bahasa yang mudah dipahami peserta didik. 

i) Menampilkan sajian ilustrasi yang menarik dan tata letak yang tidak 

membosankan. 

Sumber lain menyebutkan bahwa dalam pembuatan LKPD perlu 

diperhatikan beberapa syarat dan hal-hal yang penting, di antaranya sebagai 

berikut:38 

1. Mempunyai tujuan yang ingin dicapai berdasarkan KD atau indikator 

pembelajaran, mengandung proses dan kemampuan yang dilatih, serta 

mengutamakan kegiatan-kegiatan yang penting. 

2. Tata letak harus dapat menunjukkan urutan kegiatan secara logis dan 

sistematis, menunjukkan bagian-bagian yang sudah diikuti dari awal 

sampai akhir, serta desainnya menarik dan indah. 

3. Susunan kalimat dan kata-kata memenuhi kriteria berikut: 

a. Kalimat-kalimatnya sederhana dan mudah dimengerti, singkat, dan 

jelas. 

b. Istilah baru hendaknya diperkenalkan terlebih dahulu maksud atau 

pengertiannya. 

c. Informasi atau penjelasan yang panjang hendaknya dibuat dalam 

lembar catatan peserta didik 

 
38E. Kosasih, Pengembangan, 39. 
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4. Gambar ilustrasi dan skema yang tersedia bertujuan membantu peserta 

didik, menunjukkan cara, menyusun, dan merangkai, sehingga 

membantu peserta didik berpikir kritis. 

7. Langkah-Langkah Penyusunan 

Langkah-langkah yang harus dilalui dalam menulis Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) yaitu sebagai berikut:39 

a. Analisis kurikulum untuk menentukan materi-materi yang akan 

memerlukan bahan ajar LKPD. 

b. Menyusun peta kebutuhan LKPD guna mengetahui jumlah LKPD yang 

harus ditulis dan urutan LKPD-nay juga dapat dilihat, urutan LKPD ini 

sangat diperlukan dalam menentukan prioritas penulisan. 

c. Menentukan judul atau subjudul LKPD berdasarkan KD atau indikator 

pembelajaran yang tertuang pada RPP.  

d. Melakukan langkah penulisan LKPD, meliputi tahapan berikut: 

1) Menentukan KD dan indikator pembelajaran 

2) Penyusunan pokok-pokok materi sesuai dengan KD dan indikatornya. 

3) Mengembangkan sejumlah kegiatan sesuai dengan indikator yang ada 

secara terperinci, sistematis, dan variatif, dapat berupa kegiatan 

pengembangan kognitif, psikomotor, maupun afektif. 

4) Menyusun perangkat penilaian tes formatif untuk mengukur 

pemahaman peserta didik untuk seluruh sub materi atau KD-nya. 

 
39E. Kosasih, Pengembangan, 39-40. 
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Adapun dalam kurikulum merdeka, langkah-langkah dalam pembuatan 

asesmen formatif adalah sebagai berikut:40 

1) Rencana asesmen dimulai dengan perumusan tujuan asesmen. Tujuan ini 

tentu berkaitan dengan tujuan pembelajaran. 

2) Setelah tujuan asesmen dirumuskan, pendidik memilih dan/atau 

mengembangnkan instrumen asesmen sesuai tujuan. Beberapa hal yang 

perlu diperhatikan dalam memilih atau mengembangkan instrumen antara 

lain:  

a. Karakteristik peserta didik 

b. Kesesuaian asesmen dengan rencana atau tujuan pembelajaran dan 

tujuan asesmen 

c. Kemudahan penggunaan instrumen untuk memberikan umpan balik 

kepada peserta didik dan pendidik.  

Instrumen asesmen dapat dikembangkan berdasarkan teknik penilaian 

yang digunakan, beberapa contoh teknik penilaian yang dapat diadaptasi yaitu 

melalui observasi, kinerja, projek, tes tulis, tes lisan, penugasan, dan portofolio. 

Sedangkan cara untuk mengetahui apakah peserta didik telah berhasil mencapai 

tujuan pembelajaran, pendidik perlu menetapkan kriteria atau indikator 

ketercapaian tujuan pembelajaran. Kriteria ini dikembangan saat pendidik 

merencanakan asesmen. Kriteria ketercapaian ini juga menjadi salah satu 

pertimbangan dalam memilih atau membuat instrumen asesmen. Kriteria ini 

merupakan penjelasan atau deskripsi tentang kemampuan apa yang perlu 

 
40Direktorat KSKK Madrasah, Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Kementrian Agama 

RI 2022, Panduan Pembelajaran dan Asesmen RA, MI, MTs, MA dan MAK, 47. 
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ditunjukkan atau didemonstrasikan peserta didik sebagai bukti bahwa ia telah 

mencapai tujuan pembelajaran. Dalam hal ini, pendidik tidak disarankan untuk 

menggunakan angka mutlak sebagai kriteria (misalnya 75, 80, dan sejenisnya) 

yang disarankan adalah menggunakan deskripsi, namun jika dibutuhkan, maka 

pendidik diperkenankan untuk menggunakan interval nilai (misalnya 70-85, 85-

100, dan sebagainya) berdasar kriteria (deskripsi kemampuan peserta didik) 

yang telah ditetapkan.41 

Kriteria yang digunakan untuk menentukan apakah peserta didik yelah 

mencapai suatu tujuan pembelajaran dapat dikembangkan pendidik dengan 

menggunakan beberapa pendekatan, antara lain; 1) menggunakan deskripsi, 

sehingga apabila peserta didik tidak mencapai kriteria tersebut maka dianggap 

belum mencapai tujuan pembelajaran, 2) menggunakan rubrik, yang dapat 

mengidentifikasi sejauh mana peserta didik mencapai tujuan pembelajaran, 3) 

menggunakan skala atau interval nilai atau pendekatan lainnya sesuai dengan 

kebutuhan dan kesiapan pendidik dalam mengembangkannya.42 

8. Manfaat Menggunakan LKPD Elektronik  

Keuntungan menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-

LKPD), yaitu:43 

a) Menghemat tempat dan waktu  

b) Tidak menggunakan kertas, tinta, dan lain sebagainya sehingga ramah 

lingkungan  

 
41Kementrian Agama RI, Panduan Pembelajaran, 49. 
42Kementrian Agama RI, Panduan Pembelajaran, 49-50. 
43Bunga Jenada, ñPengembangan E-LKPD berbasis Pendekatan Pendidikan Matematika 

Realistik Indonesia (PMRI) materi Kekongruenan dan Kesebangunan Kelas IX.2 SMP N 1 KEC. 

Situjuah Limo Nagariò, (IAIN Batusangkar, 2021), 24. 
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c) Tersedia sepanjang waktu karena disajikan dalam bentuk digital  

d) Menghemat biaya  

e) Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) menjadi lebih bervariasi 

2. Strategi REACT 

a. Pengertian Strategi REACT 

Strategi REACT merupakan strategi pembelajaran dengan pendekatan 

Kontekstual yang ditawarkan oleh Center of Occupational Research and 

Development (CORD).44 REACT adalah akronim yang mudah diingat yang 

mewakili metode yang digunakan oleh guru terbaik dan juga metode yang 

didukung oleh penelitian tentang cara terbaik orang belajar.45 Strategi REACT 

ini dikembangkan mengacu pada paham konstruktivisme karena pembelajaran 

dengan menggunakan strategi ini menuntut peserta didik untuk terlibat dalam 

aktivitas yang terus-menerus.46 Dalam kelas konstruktivisme siswa terlibat 

secara aktif dalam proses pembelajaran, seperti berdiskusi dengan siswa lain 

dan cenderung terlibat dalam kegiatan langsung daripada hanya mendengarkan 

penjelasan guru.  

CORD percaya bahwa pembelajaran dapat ditingkatkan secara 

signifikan hanya apabila tujuan utama guru adalah untuk mengembangkan 

pemahaman yang mendalam tentang konsep dasar dalam kurikulum. Kemudian 

disebutkan bahwa selama bertahun-tahun mengajar, mengawasi, dan 

 
44Rita Lefrida, ñEfektifitas Penerapan Pembelajaran Kontekstual dengan Strategi REACT 

(Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, dan Transferring) untuk Meningkatkan 

Pemahaman Pada materi Logika Fuzzy,ò Jurusan Pendidikan MIPA FKIP UNTAD, 37. 
45Michael L. Crawford, Teaching Contextuall (Texas: CCI Publishing, 2001), 3. 
46Neslihan ¦ltay dan Uammer ¢alik. ñA Comparison of Different Teaching Designs of 

Acids and Bases Subject,ò Eurasia Journal of Mathematics, Science & Technology Education, 1 

(2016), hal. 57-86, 
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mengembangkan kurikulum, mereka mengamati banyak guru luar biasa, yang 

menggunakan beragam strategi dalam pembelajarannya yang kemudian disebut 

dengan strategi pengajaran kontekstual: relating, experiencing, applying, 

cooperating, and transferring.47 Sehingga, strategi ini dapat dijadikan sebagai 

salah satu alternatif strategi dalam mengoptimalkan pembelajaran di kelas. 

secara lebih rinci, stratgi REACT dijabarkan sebagai berikut: 

1) Relating. Merupakan strategi pembelajaran kontekstual yang paling kuat 

dan juga merupakan jantung dari konstruktivisme. Dalam hal ini siswa 

belajar dalam konteks pengalaman hidupnya atau pengetahuan yang sudah 

ada sebelumnya. Sehingga guru dapat menggunakan strategi ini dengan cara 

menguhubungkan konsep baru dengan sesuatu yang familiar bagi siswa atau 

menghubungkan apa yang diketahui siswa dengan informasi baru. Dengan 

demikian, pembelajaran akan lebih bermakna bagi siswa. Guru hendaknya 

merencankan dengan hati-hati mengenai situasi belajar yang diberikan agar 

siswa dapat merasakan makna dari pembelajaran yang diberikan. 

Kecermatan guru dalam merencakan pembelajaran sangat diperlukan 

karena seringkali siswa tidak secara otomatis dapat menghubungkan 

informasi baru dengan pengetahuan yang telah dimilikinya.48  

2) Experiencing. Yakni menghubungkan informasi baru dengan pengalaman 

hidup atau pengetahuan sebelumnya yang telah dimiliki oleh siswa. Namun 

strategi ini tidak dapat dilakukan jika siswa tidak memiliki pengalaman atau 

pengetahuan sebelumnya yang relevan dengan apa yang akan dibahas di 

 
47Michael L. Crawford, Teaching Contextuall, 3. 
48Michael L. Crawford, Teaching Contextuall, 3-5. 
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kelas, untuk itu guru dapat mengatasinya dengan membantu siswa 

membangun pengetahuan baru dengan pengalaman langsung yang diatur 

dan terjadi di dalam kelas. Strategi ini disebut mengalami, sehingga siswa 

belajar melalui eksplorasi, mencari, dan menemukan. Pengalaman ini dapat 

dibangun dengan cara manipulatif, aktivitas pemecahan masalah, dan 

laboratorium.49   

3) Applying. Strategi ini dapat didefinisikan sebagai pembelajaran dengan 

menggunakan konsep-konsep. Dalam hal ini siswa menerapkan konsep 

yang dipelajari untuk menyelesaikan suatu permasalahan. Strategi ini 

mengembangkan perasaan alasan untuk belajar, sehingga siswa merasa 

bahwa diri mereka perlu mempelajari materi tersebut. Berbeda dengan 

strategi relating dan experiencing yang lebih menekankan pada 

menumbuhkan wawasan dan merasakan makna dari materi yang sedang 

dipelajari. Dalam menerapkan strategi ini guru padat melakukan beberapa 

hal seperti: a) fokus pada kegiatan pembelajaran yang bermakna, sehingga 

guru harus menekankan bahwa tugas yang diberikan di kelas adalah tugas 

yang relevan dan memiliki makna di dunia nyata; b) merancang tugas 

dengan memperhatikan kebaruan, variasi, dan minat peserta didik. Sehingga 

guru harus berusaha untuk menyediakan berbagai macam tugas untuk 

melibatkan siswa dan memastikan bawa tugas yang diberikan memiliki fitur 

baru, menarik, atau menakjubkan bagi siswa; c) merancang tugas-tugas 

yang menantang namun tetap disesuaikan dengan kemampuan siswa. Hal 

ini penting dilakukan karena apabila tugas yang diberikan terlalu mudah, 

 
49Michael L. Crawford, Teaching Contextuall, 5-8. 
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maka siswa akan merasa bosan atau yakin bahwa dirinya telah menguasai 

materi kemudian kehilangan motivasi untuk mempelajari konsep-konsep 

bari, namun jika tugas yang diberikan terlalu sulit siswa tidak dapat 

membuat kemajuan yang signifikan dan merasa bahwa dirinya tidak mampu 

menguasai konsep yang dipelajari.50  

4) Cooperating. Yakni strategi yang dilakukan dengan cara siswa bekerja sama 

dengan kelompok kecil atau teman sebaya, termasuk di dalamnya yaitu 

kegiatan berbagi, menanggapi, dan berkomunikasi dengan siswa lainnya. 

Siswa yang mengerjakan tugas secara individu terkadang tidak 

menunjukkan kemajuan yang signifikan, namun hal ini dapat diatasi dengan 

cara bekerja sama dengan kelompok, karena siswa dapat bertanya dengan 

teman kelompoknya tanpa merasa malu dan mereka juga akan merasa lebih 

mudah menjelaskan konsep yang mereka pahami kepada teman 

kelompoknya. Dengan begitu, siswa dapat mengevaluasi kembali rasa 

pemahaman mereka sendiri terhadap materi yang sedang dipelajari. Siswa 

juga dapat belajar menghargai pendapat orang lain. Disamping itu, ketika 

sebuah kelompok berhasil mencapai tujuan, maka tingkat kepercayaan diri 

dan motivasinya akan mengalami peningkatan.51  

5) Transferring. Yaitu strategi pembelajaran yang didefinisikan sebagai 

menggunakan pengetahuan dalam konteks atau situasi baru yang 

sebelumnya belum tercakup di kelas. Dengan strategi ini, guru dapat 

 
50Michael L. Crawford, Teaching Contextuall, 8-10. 
51Michael L. Crawford, Teaching Contextuall 10-11. 
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membangkitkan rasa ingin tahu siswa dengan cara mentransfer konsep yang 

dipelajari ke dalam konteks lain.52  

b. Sintak Pembelajaran Berbasis REACT 

Strategi pembelajaran REACT yang digunakan dalam pembelajaran 

memiliki langkah-langkah yang perlu dipahami dengan baik. Hal ini bertujuan 

agar model pembelajaran REACT yang digunakan terarah dan dapat mencapai 

tujuan yang diharapkan. Perencanaan pembelajaran dan instruksi yang 

didasarkan pada strategi REACT dapat dilakukan dengan lima tahap, yaitu:53 

1) Relating. Guru mengawali pembelajaran dengan menyajikan masalah 

kontekstual yang memuat konten baru yang dikaitkan dengan konsep yang 

sudah dipelajari atau pengetahuan yang telah dimiliki siswa.  

2) Experiencing. Siswa melakukan kegiatan eksperimen atau hands-on activity 

untuk menemukan konsep yang akan dipelajari, dan guru membantu serta 

mengarahkan siswa untuk melaksanakan kegiatannya.  

3) Applying. Siswa berlatih menerapkan konsep yang dipelajarinya atau 

pengetahuan yang dipelajari dalam penyelesaian masalah sehari-hari.  

4) Cooperating. Siswa bekerja dalam kelompok kecil saling sumbang saran 

melakukan diskusi kelompok untuk menyelesaikan permasalahan dan 

mengembagkan kemampuan bekerja sama dengan teman  

5) Transferring. Siswa menerapkan pengetahuan yang diperolehnya selama 

pembelajaran ke dalam situasi atau konteks baru. 

 

 
52Michael L. Crawford, Teaching Contextuall, 14. 
53Rohaeti, Pembelajaran inovatif, 206. 



42 
 

 

c. Karakteristik REACT  

Strategi REACT ini juga sesuai dengan pandangan konstruktivis, yang 

mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:54 

1) Peserta didik terlibat aktif dalam belajarnya. Peserta didik belajar secara 

bermakna dengan bekerja dan berpikir.  

2) Informasi baru harus dikaitkan dengan informasi sebelumnya sehingga 

menyatu dengan skemata yang dimiliki peserta didik.  

3) Orientasi pembelajaran adalah investigasi dan penemuan yang pada 

dasarnya adalah pemecahan masalah. 

d.  Keunggulan dan Kelemahan REACT 

Model pembelajaran REACT merupakan salah satu model pembelajaran 

yang sangat bagus digunakan dalam pembelajaran karena memiliki banyak 

keunggulan, diantaranya:55 1) Memperdalam pemahaman siswa 2) 

Mengembangkan sikap menghargai diri sendiri dan orang lain 3) 

Mengembangkan sikap kebersamaan dan saling memiliki 4) Mengembangkan 

keterampilan untuk masa depan 5) Tercipta suasana belajar yang lebih 

menyenangkan. 

Selain memiliki kelebihan, REACT juga memiliki kekurangan, 

diantaranya yaitu:56 1) Membutuhkan waktu yang relatif lebih lama, baik untuk 

siswa belajar maupun untuk guru mempersiapkan pembelajaran; 2) 

Membutuhkan kemampuan dan kebiasaan berpikir guru yang lebih tinggi, 

 
54Purwosusilo, ñPeningkatan Kemampuan Pemahaman Dan Pemecahan Masalah 

Matematik Peserta didik SMK Melalui Strategi Pembelajaran REACTò, Jurnal Pendidikan dan 

Ketenaga Pendidikan, 2 (2014), 33.  
55Rohaeti, Pembelajaran inovatif, 206-207. 
56Rohaeti, Pembelajaran inovatif, 206-207. 
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misalnya perilaku kreatif, inovatif, dan berkomunikasi; 3) Menuntut persiapan 

tambahan dan kerja lebih keras dari guru. Berdasarkan kekurangan yang ada 

pada REACT, maka guru haruslah merencanakan dengan baik setiap langkah 

dalam model pembelajaran REACT tersebut agar dapat melakukannya dengan 

benar. Guru juga harus mempersiapkan RPP yang baik agar tidak 

menghabiskan waktu yang banyak dalam pelaksanaan REACT. 

3. Kemampuan Berpikir Tingkat Tingg i 

a. Pengertian Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi 

The Australian Council for Educational Research (ACER) menyatakan 

bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi merupakan proses: menganalisis, 

merefleksi, memberikan argumen (alasan), menerapkan konsep pada situasi 

berbeda, menyusun, menciptakan. Kemampuan berpikir tingkat tinggi 

bukanlah kemampuan untuk mengingat, mengetahui, atau mengulang. Dengan 

demikian, jawaban soal-soal HOTS tidak tersurat secara eksplisit dalam 

stimulus. Kemampuan berpikir tingkat tinggi termasuk kemampuan untuk 

memecahkan masalah (problem solving), keterampilan berpikir kritis (critical 

thinking), berpikir kreatif (creative thinking), kemampuan berargumen 

(reasoning), dan kemampuan mengambil keputusan (decision making).57 

Higher Order Thinking Skill adalah cara berpikir pada tingkat yang 

lebih tinggi daripada memahami dan menghafal atau menceritakan kembali 

sesuatu yang diceritakan orang lain atau yang dijelaskan guru dalam proses 

 
57Rohaeti, Pembelajaran inovatif, 206-207. 
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belajar mengajar. Dalam HOTS ada 3 Kemampuan yang harus dimiliki siswa 

adalah menganalisis, mengevaluasi, dan mengkreasi.58 

Apabila dilihat dari dimensi pengetahuan, umumnya soal HOTS 

mengukur dimensi metakognitif, tidak sekadar mengukur dimensi faktual, 

konseptual, atau prosedural saja. Dimensi metakognitif menggambarkan 

kemampuan menghubungkan beberapa konsep yang berbeda, 

menginterpretasikan, memecahkan masalah (problem solving), memilih 

strategi pemecahan masalah, menemukan (discovery) metode baru, 

berargumen (reasoning), dan mengambil keputusan yang tepat.59 

b. Indikator Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi  

Berdasarkan taksonomi Bloom, kemampuan berpikir tingkat tinggi 

meliputi analisis, sintesis, dan evaluasi.  

a) Analisis 

Pada jenjang ini, dapat dikatakan bahwa analisis adalah kemampuan 

menguraikan suatu materi menjadi komponen-komponen yang lebih jelas. 

Kemampuan ini dapat berupa: 

1. Analisis elemen/unsur (analisis bagian-bagian materi)  

2. Analisis hubungan (identifikasi hubungan)  

3. Analisis pengorganisasian prinsip/prinsip-prinsip organisasi (identifikasi 

organisasi). 

 
58Mufatihatut Taubah, ñPenilaian HOTS dan Penerapannya di SD/MI,ò Elementary, 2 

(2019), 202. 
59Kementrian Agama RI, Panduan Pembelajaran, 11. 
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Di jenjang ini, peserta didik diminta untuk menguraikan informasi 

ke dalam beberapa bagian menemukan asumsi, dan membedakan pendapat 

dan fakta serta menemukan hubungan sebab akibat.  

b) Sintesis 

Pada jenjang ini, sintesis dimaknai sebagai kemampuan 

memproduksi dan mengkombinasikan elemen-elemen untuk membentuk 

sebuah struktur yang unik. Kemampuan ini dapat berupa memproduksi 

komunikasi yang unik, rencana atau kegiatan yang utuh, dan seperangkat 

hubungan abstrak. Di jenjang ini, peserta didik dituntut menghasilkan 

hipotesis atau teorinya sendiri dengan memadukan berbagai ilmu dan 

pengetahuan. 

c) Evaluasi   

Pada jenjang ini, evaluasi diartikan sebagai kemampuan menilai 

manfaat suatu hal untuk tujuan tertentu berdasarkan kriteria yang jelas. 

Kegiatan ini berkenaan dengan nilai suatu ide, kreasi, cara atau metode. 

Pada jenjang ini seseorang dipandu untuk mendapatkan pengetahuan baru, 

pemahaman yang lebih baik, penerapan baru serta cara baru yang unik 

dalam analisis dan sintesis. Menurut Bloom paling tidak ada 2 jenis 

evaluasi yaitu:  

1. Evaluasi berdasarkan bukti internal  

2. Evaluasi berdasarkan bukti eksternal  

Di jenjang ini, peserta didik mengevaluasi informasi termasuk di 

dalamnya melakukan pembuatan keputusan dan kebijakan. 
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Menurut Krathwohl dalam A revision of Bloom's Taxonomy: an 

overview - Theory Into Practice menyatakan bahwa indikator untuk mengukur 

kemampuan berpikir tingkat tinggi meliputi menganalisis, mengevaluasi, dan 

mengkreasi: 

a) Menganalisis 

1. Menganalisis informasi yang masuk dan membagi-bagi atau 

menstrukturkan informasi ke dalam bagian yang lebih kecil untuk 

mengenali pola atau hubungannya 

2. Mampu mengenali serta membedakan faktor penyebab dan akibat dari 

sebuah skenario yang rumit. 

3. Mengidentifikasi/merumuskan pertanyaan 

b) Mengevaluasi 

1. Memberikan penilaian terhadap solusi, gagasan, dan metodologi dengan 

menggunakan kriteria yang cocok atau standar yang ada untuk 

memastikan nilai efektivitas atau manfaatnya. 

2. Membuat hipotesis, mengkritik dan melakukan pengujian. 

3. Menerima atau menolak suatu pernyataan berdasarkan kriteria yang telah 

ditetapkan 

c) Mengkreasi 

1. Membuat generalisasi suatu ide atau cara pandang terhadap sesuatu. 

2. Merancang suatu cara untuk menyelesaikan masalah. 
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3. Mengorganisasikan unsur-unsur atau bagian-bagian menjadi struktur 

baru yang belum pernah ada sebelumnya.60 

c. Taksonomi Bloom dan Anderson 

Taksonomi Bloom mengkategorisasikan capaian pembelajaran menjadi 

tiga domain, yaitu dimensi pengetahuan yang terkait dengan penguasaan 

pengetahuan, dimensi sikap yang terkait dengan penguasaan sikap dan 

perilaku, serta dimensi keterampilan yang terkait dengan penguasaan 

keterampilan.  

Terdapat tiga dimensi yang digunakan oleh Bloom untuk mengukur 

standar kompetensi lulusan, yaitu dimensi pengetahuan, dimensi sikap, dan 

dimensi keterampilan. Dalam kaitannya dengan keterampilan berpikir 

(kognitif), maka Bloom menggolongkan enam tingkatan pada ranah kognitif. 

Enam tingkatan tersebut yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, 

sintesis, dan penilaian.61 

Dalam hubungan domain kognitif taksonomi Bloom ini Lorin Anderson 

dan Krathwohl, telah membuat direvisi taksonomi Bloom pada tahun 2001 

dalam tataran Higher Order Thinking Skill (HOTS). Hasil revisi taksonomi 

Bloom menjadi (1) mengingat, (2) memahami, (3) menerapkan, (4) 

menganalisis, (5) menilai, (6) menciptakan.62  

 
60Lewy, Zulkardi, dan Nyimas Aisyah, ñPengembangan Soal Untuk Mengukur 

Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Pokok Bahasan Barisan dan Deret Bilangan di Kelas IX 

Akselerasi SMP Xaverius Maria Palembang,ò Jurnal Pendidikan Matematika, 2 (2013). 
61Helmawati, Pembelajaran dan Penilaian Berbasis HOTS Higher Order Thinking Skills, 

(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2019), 75. 
62Ismet Basuki dan Hariyanto, Asesmen Pembelajaran, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2014), 14. 
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Perbaikan penting yang dikemukakan adalah perubahan dari kata benda 

ke kata kerja. Perubahan ini disebabkan taksonomi perlu mencerminkan 

berbagai bentuk atau cara berpikir dalam suatu proses yang aktif. Dengan 

demikian penggunaan kata kerja lebih sesuai daripada kata benda. 

4. Mata Pelajaran Fiqih 

a. Definisi Mata Pelajaran Fiqih 

Pembelajaran fiqih diarahkan untuk mengantarkan peserta didik dapat 

memahami pokok-pokok hukum Islam dan tata cara pelaksanaannya untuk 

diaplikasikan dalam kehidupan sehingga menjadi muslim yang selalu taat 

menjalankan syariat Islam secara kaaffah (sempurna).  

Pembelajaran fiqih di Madrasah Tsanawiyah bertujuan untuk membekali peserta 

didik agar dapat: (1) mengetahui dan memahami pokok-pokok hukum Islam 

dalam mengatur ketentuan dan tata cara menjalankan hubungan manusia dengan 

Allah yang diatur dalam fiqih ibadah dan hubungan manusia dengan sesama 

yang diatur dalam fiqih muamalah; (2) Melaksanakan dan mengamalkan 

ketentuan hukum Islam dengan benar dalam melaksanakan ibadah kepada Allah 

dan ibadah sosial. Pengalaman tersebut diharapkan menumbuhkan ketaatan 

menjalankan hukum Islam, disiplin dan tanggung jawab sosial yang tinggi dalam 

kehidupan pribadi maupun sosial.63 

b. Karakteristik Mata Pelajaran Fiqih  

Mata pelajaran Fiqih yang merupakan bagian dari pelajaran agama di 

madrasah mempunyai ciri khas dibandingkan dengan pelajaran yang lainnya, 

karena pada pelajaran tersebut memikul tanggung jawab untuk dapat memberi 

 
63Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 000912 Tahun 2013 tentang 

Standar Isi Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab di Madrasah, 43. 
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motivasi dan kompensasi sebagai manusia yang mampu memahami, 

melaksanakan dan mengamalkan hukum Islam yang berkaitan dengan ibadah 

mahdhoh dan muamalah serta dapat mempraktekkannya dengan benar dalam 

kehidupan sehari-hari. Disamping mata pelajaran yang mempunyai ciri khusus 

juga materi yang diajarkannya mencakup ruang lingkup yang sangat luas yang 

tidak hanya dikembangkan di kelas. Penerapan hukum Islam yang ada di dalam 

mata pelajaran Fiqih pun harus sesuai dengan yang berlaku di dalam masyarakat, 

sehingga metode demonstrasi sangat tepat digunakan dalam pembelajaran 

fiqih.64 

c. Ruang Lingkup Mata Pelajaran Fiqih 

Ruang lingkup fiqih di Madrasah Tsanawiyah meliputi ketentuan 

pengaturan hukum Islam dalam menjaga keserasian, keselarasan, dan 

keseimbangan antara hubungan manusia dengan Allah SWT dan hubungan 

manusia dengan sesama manusia. Adapun ruang lingkup mata pelajaran Fiqih di 

Madrasah Tsanawiyah meliputi: a. Aspek fiqih ibadah meliputi: ketentuan dan 

tatacara taharah, shalat fardu, shalat sunnah, dan salat dalam keadaan darurat, 

sujud, azan dan iqamah, berzikir dan berdoa setelah shalat, puasa, zakat, haji dan 

umrah, kurban dan akikah, makanan, perawatan jenazah, dan ziarah kubur. b. 

Aspek fiqih muamalah meliputi: ketentuan dan hukum jual beli, qirad, riba, 

pinjam meminjam, utang piutang, gadai, dan borg (jaminan) serta upah.65 

 

 

 
64Nasiruddin, ñPendidikan Fiqih Berbasis Kompetensiò, Jurnal Pendidikan Islami, Vo. 14, 

No. 1, 2005, hal. 39. 
65Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 000912 Tahun 2013 tentang 

Standar Isi Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab di Madrasah, hal 43. 
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d. Tujuan Mata Pelajaran Fiqih 

Mata pelajaran Fiqih di Madrasah Aliyah adalah salah satu mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam yang merupakan peningkatan dari fiqih yang 

telah dipelajari oleh peserta didik di Madrasah Tsanawiyah/SMP. Peningkatan 

tersebut dilakukan dengan cara mempelajari, memperdalam serta memperkaya 

kajian fiqih baik yang menyangkut aspek ibadah maupun muamalah, yang 

dilandasi oleh prinsip-prinsip dan kaidah-kaidah ushul fiqih serta menggali 

tujuan dan hikmahnya, sebagai persiapan untuk melanjutkan ke pendidikan yang 

lebih tinggi dan untuk hidup bermasyarakat.  

Secara substansial, mata pelajaran Fiqih memiliki kontribusi dalam 

memberikan motivasi kepada peserta didik untuk mempraktikkan dan 

menerapkan hukum Islam dalam kehidupan sehari-hari sebagai perwujudan 

keserasian, keselarasan, dan keseimbangan hubungan manusia dengan Allah 

SWT, dengan diri manusia itu sendiri, sesama manusia, makhluk lainnya 

ataupun lingkungannya. Mata pelajaran Fiqih di Madrasah Tsanawiyah 

bertujuan untuk: 

1) Mengetahui dan memahami prinsip-prinsip, kaidah-kaidah dan tatacara 

pelaksanaan hukum Islam baik yang menyangkut aspek ibadah maupun 

muamalah untuk dijadikan pedoman hidup dalam kehidupan pribadi dan 

sosial. 

2) Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam dengan benar dan 

baik, sebagai perwujudan dari ketaatan dalam menjalankan ajaran agama 

Islam baik dalam hubungan manusia dengan Allah SWT, dengan diri manusia 
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itu sendiri, sesama manusia, dan makhluk lainnya maupun hubungan dengan 

lingkungannya.66 

4. Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik Berbasis REACT 

dalam Meningkatkan Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Peserta Didik 

Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-LKPD) merupakan suatu 

rangkaian kegiatan yang digunakan peserta didik dalam melakukan penyelidikan 

dan penyelesaian masalah dalam bentuk elektronik. Sedangkan menurut Umriani 

mendefinisikan Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-LKPD) merupakan 

panduan lembar kerja peserta didik untuk memudahkan peserta didik dalam 

memahami materi pembelajaran dalam bentuk elektronik yang pengaplikasiannya 

menggunakan laptop, smartphone, Notebook, maupun komputer. Sekumpulan 

kegiatan tersebut harus dilakukan oleh peserta didik agar memaksimalkan 

pemahaman dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran.67 Pada hakikatnya, guru 

memiliki peran yang sangat penting dalam tercapainya tujuan pembelajaran. 

Seorang guru tidak hanya memberikan pengetahuan kepada siswa, namun juga 

dituntut agar bisa menciptakan kondisi dan situasi yang memungkinkan dalam 

pembelajaran yang berlangsung secara aktif. Salah satunya yakni dengan 

menggunakan model, metode, pendekatan, ataupun strategi pembelajaran yang 

digunakan. Penggunaan model, metode, pendekatan, maupun strategi pembelajaran 

yang kurang tepat akan menimbulkan kebosanan pada peserta didik, materi yang 

 
66Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 000912 Tahun 2013 tentang 

Standar Isi Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab di Madrasah, hal 43. 
67Vivi Puspita, ñEfektivitas E-LKPD berbasis Pendekatan Investigasi Terhadap 

Kemampuan Berfikir Kritis Siswa Sekolah Dasarò, Jurnal Pendidikan Matematika Vol. 5, No. 1, 

2021, hal. 88. 
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disampaikan tidak dapat diterima secara maksimal dan monoton, sehingga kurang 

memotivasi siswa dalam belajar.68 Sehingga guru dituntut untuk mengelola kelas 

dengan sebaik-baiknya agar tujuan dalam pembelajaran dapat tercapai secara 

optimal. Sebagaimana ajaran Islam yang menganjurkan untuk melakukan suatu 

perbuatan dengan sebaik-baiknya karena akan mendapatkan pahala yang besar. Hal 

ini termaktub dalam Al-Qurôan Surah Al-Kahfi ayat 30: 

 ăɎĆȶĆȝ ĆȸĆȆĊǵĆà ĊȸĆȵ ĆȀĊǱĆà ćȜɆĈȒćȹ Ćɍ ŉ˫Ĉâ ĈǨėĆǶĈȲėŉȎȱĘ ˃äɀćȲĈȶĆȝĆĀ ˃äɀćȺĆȵäĆÞ ĆȸɅĈǾŉȱĘ ŉþĈâ 

Artinya: ñSesungguhnya mereka yang beriman dan beramal saleh, tentulah Kami 

tidak akan menyia-nyiakan pahala orang-orang yang mengerjakan amalan(nya) 

dengan yang baik.ò 69 

Melalui ayat tersebut dapat diketahui bahwa sebagai seorang pendidik 

hendaknya menjalankan amanahnya dengan sebaik mungkin, salah satunya dengan 

menyusun bahan ajar yang sesuai sehingga dapat memfasilitasi peserta didik dalam 

mencapai tujuan pembelajaran secara optimal. Salah satu cara yang dapat 

digunakan dalam mengembangkan bahan ajar berupa Lembar Kerja peserta didik 

adalah dengan menyusunnya berdasarkan langkah-langkah strategi REACT, yakni 

relating, experiencing, applying, cooperating, and transferring. Melalui strategi ini 

siswa akan mendapatkan pengalaman belajar yang bervariasi yang dalam 

penerapannya siswa akan mendapatkan pemahaman yang mendalam mengenai 

konsep yang dipelajari. Strategi ini merupakan strategi pembelajaran yang 

diadaptasi dari metode pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL). 

 
68Odik Sodikin, Manajemen Mutu Pembelajaran PAI Pendekatan Sciennce, Environment, 

Technologu, Society (SETS), (Banyumas: Amerta Media, 2020), 3. 
69Al-Qurôan, 18: 16, 412. 
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Pembelajaran berbasis CTL dapat melatih atau meningkatkan HOTS, karena pada 

CTL peserta didik menghubungkan pengetahuan dan penerapannya dalam 

kehidupan nyata. Selain itu, dengan menerapkan pembelajaran CTL, peserta didik 

dapat mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi dalam pemecahan 

masalah.70 Kemudian, guna menunjang agar peserta didik mampu beradaptasi 

dengan adanya perkembangan teknologi yang semakin maju, maka pembelajaran 

di kelas dapat dirancang dengan mengadopsi bahan ajar berbasis elektronik.  

Pemanfaatan teknologi merupakan sesuatu yang dibutuhkan di era abad 21 

ini, tak terkecuali dalam pendidikan. Menyesuaikan dengan abad 21, maka 

pembelajaran pembelajaran pun berhubungan dengan penggunaan teknologi. Pada 

pembelajaran abad 21 diterapkan beberapa kecakapan seperti kepandaian dalam 

belajar dan berinovasi dan juga kecakapan menguasai teknologi, informasi dan 

media (melek digital).71 Pembelajaran yang dapat menunjang agar peserta didik 

mampu menguasai kedua kompetensi tersebut, salah satunya yakni dengan 

dikembangkannya bahan ajar berupa lembar kerja peserta didik elektronik berbasis 

REACT yang di dalamnya memuat kegiatan pembelajaran yang memfasilitasi 

peningkatan kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik.  

  

 
70Nelmi Agustina, dkk. ñPengembangan Modul Berbasis Pembelajaran CTL Untuk 

Mencapai HOTS pada Materi Getaran Harmonisò, Proceeding IAIN Batusangkar, 3 (2019), 170.  
71Evi Maylitha, dkk. ñPentingnya Information and Communication Technology bagi Siswa 

Sekolah Dasar dalam Menghadapi Abad 21ò, Jurnal Pendidikan Tambusai, 1 (2022), 8052. 
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B. Kerangka Berpikir  

Bagan 2.1 

Kerangka Berpikir  

 

 

  

Kemampuan dalam menggunakan 

teknologi informasi dan 

komunikasi 

Rendahnya kemampuan 

berpikir tingkat tinggi  

Bahan ajar yang 

digunakan kurang 

mendukung 

Kemajuan teknologi 

kurang 

dimanfaatkan dalam 

pembelajaran 

 

Penyebaran evaluasi 

pembelajaran berbasis 

HOTS kurang tepat 

Kompetensi Abad 21 

Kemampuan berpikir 

tingkat tinggi 

Minimnya penggunaan teknologi 

informasi dan komunikasi dalam 

pembelajaran 

Metode 

pembelajaran 

cenderung 

monoton 

Pengembangan LKPD elektronik berbasis REACT dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi 

1. Teori Higher Order Thinking Skills  

Menurut Krathwohl dan Anderson 

2. Teori Strategi REACT 

Center of Occupational Research and Development (CORD). 
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BAB III  

METODE PENELITIAN  

A. Model Penelitian dan Pengembangan  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan 

(research and development). Menurut Sugiyono metode penelitian dan 

pengembangan diartikan sebagai suatu cara ilmiah untuk meneliti, merancang, 

memproduksi, dan menguji validitas suatu produk yang telah dihasilkan. Produk 

yang dihasilkan dapat berupa kebijakan, kurikulum, model pembelajaran, media 

pembelajaran, buku ajar, sistem evaluasi, dan lain-lainnya.72 Sehingga penelitian 

ini bertujuan untuk mengembangkan suatu produk berupa LKPD elektronik 

berbasis REACT yang ditujukan untuk meningkatkan kemampuan berpikir tingkat 

tinggi.  

Model penelitian dan pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu model ADDIE (Analyze, Design, Development, Implementation, and 

Evaluation). Peneliti memilih untuk melakukan penelitian dan pengembangan 

dengan model ini karena memiliki keunggulan pada tahapan atau langkah-langkah 

kerja yang lebih sederhana namun sistematis, model penelitian dan pengembangan 

ini juga dinilai lebih rasional dan lebih lengkap dibandingkan dengan model 4D. 

Selain itu, dalam model ini juga dilakukan evaluasi dan revisi dari setiap tahapan 

yang dilalui sehingga produk yang dikembangkan menjadi produk yang valid. 

Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu True Experiment 

dengan jenis Pretest-Postest Non-Equivalent Control Group Design, sehingga 

penelitian ini dilakukan dengan memberikan pre-test sebelum dikenakan 

 
72Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2019), 754. 
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perlakuan, dan post-test setelah dikenakan perlakuan pada masing-masing 

kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol kemudian membandingkan hasil 

dari kedua kelompok tersebut. Kelompok eksperimen merupakan kelompok yang 

diberi perlakuan menggunakan LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) elektronik 

berbasis REACT. Sedangkan kelompok kontrol merupakan kelas perbandingan 

dari kelas kelompok eksperimen.  

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan teknik nonprobability sampling dengan menggunakan purposive 

sampling. Kelas yang akan digunakan sebagai sampel penelitian sebagai kelas 

eksperimen yaitu kelas VII-H MTsN 2 Pasuruan, sedangkan sampel sebagai kelas 

kontrol yang akan digunakan yaitu kelas VII-G MTsN 2 Pasuruan. Peneliti 

memilih kelas yang telah menerapkan kurikulum merdeka dan berdasarkan 

informasi dari guru Fiqih, kedua kelas tersebut memiliki kemampuan kognitif yang 

hampir sama.  

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di MTsN 2 Pasuruan yang terletak di Jalan Urip 

Sumoharjo No. 36, Cang Anom Pandaan, Kecamatan Pandaan, Kabupaten 

Pasuruan 67156. Adapun alasan peneliti memilih lokasi penelitian di sekolah ini 

karena berdasarkan analisis kebutuhan, di sekolah tersebut belum menggunakan 

LKPD elektronik, selain itu kondisi kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta 

didik di sekolah tersebut tergolong rendah. Sehingga peneliti bermaksud untuk 

melakukan penelitian dan pengembangan LKPD elektronik berbasis REACT yang 

ditujukan untuk meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik.  
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C. Prosedur Penelitian dan Pengembangan  

Prosedur penelitian dan pengembangan LKPD berbasis REACT dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi ini dilakukan melalui beberapa 

tahap yang mengacu pada prosedur pengembangan ADDIE (Analysis, Design, 

Development, Implementation, and Evaluation). Secara lebih rinci, prosedur 

penelitian dan pengembangan dengan model ADDIE dijabarkan sebagai berikut:  

1) Analyze (Analisis).  

Tahap ini merupakan langkah awal dalam melakukan penelitian dan 

pengembangan sebelum membuat produk. Pada tahap ini dilakukan analisis 

kebutuhan dengan melakukan observasi dan wawancara dengan pihak sekolah, 

khususnya guru Fiqih kelas VII di MTsN 2 Pasuruan untuk menentukan 

permasalahan yang dihadapi sekolah dan kebutuhan apa yang sekiranya tepat 

dengan permasalahan yang ditemukan dan berkaitan dengan penilaian 

pembelajaran. Pada tahapan ini, beberapa hal yang akan dilakukan yaitu: 1) 

melakukan analisis materi yang akan digunakan dalam pengembangan LKPD 

berbasis REACT. Materi yang akan digunakan yaitu materi Ketentuan Shalat 

Jamak dan Qashar. Materi ini dipilih karena materi tersebut cukup kompleks 

dan termasuk dalam materi yang cukup sulit bagi peserta didik di jenjang kelas 

VII, sehingga diperlukan bahan ajar tambahan berupa LKPD yang dapat 

menambah wawasan serta pemahaman peserta didik pada materi tersebut.  2) 

Analisis kebutuhan peserta didik untuk meninjau kebutuhan yang diperlukan 

oleh peserta didik dalam pembelajaran Fiqih. Dalam hal ini diketahui bahwa 

LKPD yang digunakan oleh guru Fiqih belum cukup mampu dalam 

memfasilitasi peserta didik untuk memenuhi tuntutan abad 21, yang mana 
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peserta didik diharapkan memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi dan 

mampu menggunakan teknologi informasi dan komunikasi. 3) Analisis 

karakteristik peserta didik sehingga dapat dikembangkan LKPD yang sesuai 

dengan karakteristik peserta didik di sekolah tersebut.  

2) Design.  

Tahap ini merupakan tahapan lanjutan dari tahap analisis. Dalam tahap 

ini peneliti mendesain produk LKPD berbasis elektronik pada mata pelajaran 

Fiqih, materi Ketentuan Shalat Jamak dan Qashar. Pada tahap ini dilakukan 

beberapa perencanaan dalam perancangan produk, yakni membuat kerangka 

LKPD, capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran, petunjuk penggunaan, peta 

konsep, materi pelajaran, langkah pembelajaran, penyusunan evaluasi 

pembelajaran berbasis HOTS, konten dari berbagai sumber yang relevan, dan 

pemilihan media. Pada tahap ini dilakukan perancangan mengenai konsep atau 

gambaran umum pembuatan LKPD elektronik sebagai dasar pada proses 

pengembangan di tahap berikutnya. 

3) Development.  

Pada tahap ini mulai dilakukan pengembangan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) elektronik sesuai dengan rancangan yang sudah dibuat 

sebelumnya. LKPD yang telah dibuat oleh guru Fiqih di sekolah menjadi 

sumber peneliti dalam melakukan pengembangan LKPD elektronik. Dalam hal 

ini peneliti melakukan pengembangan LKPD dengan cara menyusun LKPD 

sesuai dengan ketentuan dalam pembuatan LKPD yang baik dan benar dan 

melengkapi beberapa kekurangan yang belum ada dalam LKPD yang telah 

dibuat oleh guru Fiqih. Beberapa hal yang peneliti kembangkan yaitu: a) 
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membuat judul LKPD; b) mencantumkan capaian pembelajaran dan 

merumuskan tujuan pembelajaran dalam LKPD; c) menyusun materi pelajaran 

tentang Ketentuan Shalat Jamaô dan Qashar dari berbagai sumber yang relevan 

sehingga dapat menambah wawasan dan pemahaman peserta didik; d) 

menyusun soal yang berorientasi pada soal berbasis HOTS dan 

mengintegrasikannya dengan langkah-langkah pembelajaran yang berorientasi 

pada strategi REACT (Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, 

Transferring); e) menambahkan berbagai konten seperti gambar, ilustrasi, atau 

video yang dapat menunjang pembuatan LKPD; f) menambahkan pedoman 

penilaian pada LKPD; g) dan mengonversi LKPD pada aplikasi liveworksheet. 

LKPD elektronik berbasis REACT yang sudah dibuat kemudian akan 

divalidasi oleh ahli materi, ahli media, ahli bahasa. Apabila diperlukan revisi, 

maka akan dilakukan perbaikan hingga produk yang dibuat dinyatakan valid 

oleh para ahli. Setelah dinyatakan valid, kemudian akan diuji cobakan secara 

terbatas pada 8 siswa kelas VII MTsN 2 Pasuruan. Setelah dilakukan uji coba 

terbatas, kemudian akan dilakukan uji coba lapangan pada kelas eksperimen, 

yakni kelas VII G.  

4) Implementation.  

Pada tahap ini dilakukan penerapan yang dimaksudkan untuk 

memperoleh umpan balik terhadap LKPD elektronik berbasis REACT setelah 

dilakukan validasi dan revisi produk. Dalam tahapan ini akan dilakukan 

pengaplikasian dari LKPD elektronik berbasis REACT secara langsung dalam 

proses pembelajaran peserta didik kelas VIII H di MTsN 2 Pasuruan, sehingga 

diketahui respon pengguna, yakni peserta didik, mengenai pembelajaran 
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setelah menggunakan LKPD elektronik berbasis REACT terutama 

efektifitasnya dalam peningkatan kemampuan berpikir tingkat tinggi.   

5) Evaluation.  

Pada tahap ini dilakukan evaluasi untuk mengetahui ketercapaian 

tujuan pengembangan produk. Tahap ini bertujuan untuk melakukan 

perbaikan-perbaikan dan penyempurnaan bahan ajar yang masih memiliki 

kekurangan setelah LKPD elektronik berbasis REACT diaplikasikan secara 

langsung saat proses pembelajaran, sehingga LKPD elektronik berbasis 

REACT dapat secara maksimal untuk digunakan dalam proses pembelajaran. 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap evaluasi adalah melakukan evaluasi 

respon peserta didik untuk meninjau kelayakan dan kemenarikan LKPD 

elektronik berbasis REACT yang telah dibuat, serta meninjau efektifitasnya 

dalam peningkatan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Evaluasi ini didapatkan 

melalui angket, dan membandingkan hasil pre-test dan post-test yang 

dilakukan oleh peserta didik. 

D. Uji Coba Produk  

Dalam penelitian ini, bagian yang sangat penting untuk mengetahui 

apakah produk tersebut layak digunakan atau tidak dalam mencapai sasaran dan 

tujuan serta kesesuaian dengan pengguna untuk menyelesaikan permasalahan 

dalam pembelajaran maka perlu adanya kegiatan uji coba produk. 

1. Desain Uji Coba  

Desain uji coba produk dilakukan dengan menguji kevalidan produk 

yang dilakukan oleh para ahli, yang meliputi ahli media, ahli bahasa, dan ahli 

materi. Pelaksanaan uji coba dilakukan dengan cara menyerahkan produk 



61 
 

 

pengembangan LKPD elektronik berbasis REACT beserta sejumlah angket 

penilaian kepada validator untuk menilai kelayakan produk yang 

dikembangkan serta memberikan kritik dan saran perbaikan. Apabila produk 

dinyatakan valid, selanjutnya dilakukan uji coba terbatas pada 8 siswa kelas 

VII MTsN 2 Pasuruan secara acak. Tujuan pelaksanaan uji coba ini untuk 

mengetahui tanggapan mengenai kelayakan LKPD berbasis REACT yang telah 

dibuat serta melakukan perbaikan sesuai dengan masukan dalam uji coba 

terbatas sebelum dilakukan uji coba lapangan. Setelah melakukan uji coba 

terbatas, selanjutnya dilakukan uji coba lapangan pada kelas eksperimen, yakni 

siswa kelas VII-G MTsN 2 Pasuruan. 

2. Subyek Uji Coba  

Subjek uji coba terbagi menjadi dua, yakni subjek validasi produk dan 

subjek uji coba produk: 

a. Subjek Validasi produk terdiri atas beberapa ahli, yaitu: 

1) Ahli Media 

Ahli media yang menjadi subjek dalam validasi 

pengembangan produk ini yaitu salah satu dosen pengembangan media 

pembelajaran program studi Magister Pendidikan Agama Islam, 

Pascasarjana UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, yakni Dr. Samsul 

Susilawati, M.Pd. 

2) Ahli Bahasa 

Ahli media yang menjadi subjek dalam validasi 

pengembangan produk ini yaitu salah satu dosen Bahasa Indonesia 
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program studi Pendidikan Agama Islam, UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang, yakni Hj. Siti Annijat Maimunah, M.Pd. 

3) Ahli Materi 

Ahli materi yang menjadi subjek dalam validasi 

pengembangan produk ini yaitu salah satu dosen Fiqih program studi 

Magister Pendidikan Agama Islam, Pascasarjana UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang, yakni Dr. Sudirman Nahrawi Ashwi, S.Ag, M.A. 

b. Subjek Uji Coba Produk 

Lembar Kerja Peserta Didik elektronik yang sudah divalidasi oleh 

para ahli dan sudah direvisi sesuai dengan saran yang diberikan, 

selanjutnya akan dilakukan uji coba terbatas pada 8 siswa kelas VII MTsN 

2 Pasuruan yang diambil secara acak. Setelah itu dilakukan uji coba 

lapangan dengan melakukan uji coba pada kelas eksperimen, yaitu peserta 

didik kelas VII H MTsN 2 Pasuruan.    

E. Jenis Data  

Pada penelitian dan pengembangan ini data diperoleh dari data 

kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif didapatkan dari hasil wawancara 

dengan guru Fiqih, kritik dan saran dari validator serta peserta didik. 

Sedangkan data kuantitatif diperoleh dari penilaian validasi ahli, penilaian 

angket kelayakan pada uji coba terbatas, dan angket uji coba lapangan. 

F. Instrumen Pengumpulan Data  

Pada penelitian ini, instrumen pengumpulan data yang digunakan yaitu: 
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a. Wawancara 

Wawancara dapat dilakukan secara terstruktur atau tidak 

terstruktur, tatap muka atau melalui penggunaan telepon. Dalam penelitian 

ini, wawancara dilakukan secara terstruktur dan tatap muka dengan guru 

Fiqih MTsN 2 Pasuruan. Wawancara dilakukan untuk mengetahui data 

awal dalam penelitian dan informasi yang diperoleh digunakan sebagai 

masukan untuk penyusunan Lembar Kerja Siswa (LKPD) elektronik 

berbasis REACT dalam meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi.  

b. Angket 

Kuisioner (angket) merupakan teknik pengumpulan data yang 

dijawab dengan memberikan pertanyaan tertulis kepada responden. Angket 

dalam penelitian pengembangan LKPD ini diberikan kepada validator dan 

juga peserta didik untuk mengevaluasi produk pengembangan. Adapun 

angket yang digunakan yaitu angket validasi yang diberikan kepada 

validator ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa serta angket untuk respon 

peserta didik. 

Tabel 3. 1  

Kisi -Kisi Angket Validasi Ahli Media  

No. Aspek Indikator  
Jumlah 

Butir Soal 

1 Komponen 

LKPD 

Judul LKPD elektronik berbasis REACT 

sesuai dengan materi pembelajaran. 

15 

Judul LKPD elektronik berbasis REACT 

menarik minat pembaca 

Koherensi LKPD elektronik berbasis 

REACT dengan capaian pembelajaran 

Koherensi LKPD elektronik dengan 

tujuan pembelajaran 
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No. Aspek Indikator  
Jumlah 

Butir Soal 

Koherensi LKPD elektronik berbasis 

REACT dengan sasaran pengguna 

Petunjuk penggunaan LKPD elektronik 

berbasis REACT jelas  

Petunjuk belajar dalam LKPD elektronik 

berbasis REACT mudah dipahami 

Kesesuaian materi dalam LKPD 

elektronik berbasis REACT dengan 

capaian pembelajaran 

Materi dalam LKPD elektronik berbasis 

REACT diuraikan dengan jelas dan mudah 

dipahami 

Materi dalam LKPD elektronik berbasis 

REACT disusun secara logis dan 

sistematis 

Kegamblangan LKPD elektronik (tulisan, 

audio, vidual, audio vidual) sehingga 

dapat diserap oleh panca indra 

Tugas atau langkah kerja dalam LKPD 

elektronik sesuai dengan dengan metode 

pembelajaran REACT 

Tugas dalam LKPD elektronik berbasis 

REACT berbasis HOTS 

Koherensi penilaian dalam LKPD 

elektronik berbasis REACT dengan 

indikator soal 

Koherensi penilaian dalam LKPD 

elektronik berbasis REACT dengan 

indikator penilaian  

2 Penyajian 

LKPD 

Ukuran tulisan dalam LKPD elektronik 

berbasis REACT jelas dan mudah dibaca 

8 

Penggunaan huruf, tanda baca, dan simbol 

dalam LKPD elektronik berbasis REACT 

dapat dipahami dengan baik 

Gambar yang ada dalam LKPD elektronik 

berbasis REACT menarik 

Gambar yang ada dalam LKPD elektronik 

berbasis REACT dapat membantu peserta 
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No. Aspek Indikator  
Jumlah 

Butir Soal 

didik dalam memahami materi maupun 

soal 

LKPD elektronik berbasis REACT 

menggunakan desain yang menarik 

Kesesuaian tata letak tulisan, gambar, 

ilustrasi, dan video dalam LKPD 

elektronik berbasis REACT 

LKPD elektronik berbasis REACT 

menggunakan kombinasi warna, jenis 

huruf, gambar, dan ilustrasi yang menarik 

LKPD elektronik berbasis REACT mudah 

diakses dan digunakan 

Jumlah Butir 23 

 

Tabel 3. 2  

Kisi -Kisi Angket Validasi Ahli Bahasa 

No. Aspek Indikator  
Jumlah Butir 

Soal 

1 Kesesuaian 

dengan Kaidah 

Penulisan 

Bahasa 

Indonesia yang 

benar 

LKPD elektronik berbasis 

REACT menggunakan bahasa 

yang sesuai dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan 

5 

LKPD elektronik berbasis 

REACT menggunakan bahasa 

yang lugas 

Kalimat yang digunakan dalam 

LKPD elektronik berbasis 

REACT jelas dan mudah 

dipahami 

LKPD elektronik berbasis 

REACT menggunakan bahasa 

yang efektif 

LKPD elektronik berbasis 

REACT menggunakan bahasa 

yang tidak menimbulkan 

penafsiran ganda 
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No. Aspek Indikator  
Jumlah Butir 

Soal 

2 Komunikatif LKPD elektronik berbasis 

REACT menggunakan bahasa 

yang dialogis dan interaktif 

2 

LKPD elektronik berbasis 

REACT menggunakan bahasa 

yang sesuai dengan 

perkembangan peserta didik 

3 Tanda Baca LKPD elektronik berbasis 

REACT tanda baca yang tepat  

1 

Jumlah Butir 8 

 

Tabel 3. 3  

Kisi -Kisi Angket Validasi Ahli Materi  

No. Aspek Indikator  
Jumlah 

Butir Soal 

1 
Kesesuaian 

Materi 

Kesesuaian materi dalam LKPD elektronik 

berbasis REACT dengan capaian 

pembelajaran 

5 

Kesesuaian materi dalam LKPD elektronik 

berbasis REACT dengan tujuan pembelajaran 

Kesesuaian materi dalam LKPD elektronik 

berbasis REACT dengan indikator asesmen 

Kesesuaian materi dalam LKPD elektronik 

berbasis REACT dengan kurikulum merdeka 

Kesesuaian materi dalam LKPD elektronik 

berbasis REACT dengan kemampuan siswa 

2 
Keruntutan 

Materi 

Materi dalam LKPD elektronik berbasis 

REACT disusun secara runtut 

3 
Materi dalam LKPD elektronik berbasis 

REACT disusun secara sistematis 

Materi dalam LKPD elektronik berbasis 

REACT disusun saling berkaitan 

3 Cakupan Materi 

Materi dalam LKPD elektronik berbasis 

REACT dapat mengembangkan pengetahuan 

siswa 

3 
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No. Aspek Indikator  
Jumlah 

Butir Soal 

Materi dalam LKPD elektronik berbasis 

REACT disajikan secara akurat dan lengkap 

Materi dalam LKPD elektronik berbasis 

REACT mudah dipahami siswa 

Materi yang tersaji relevan dengan LKPD 

elektronik berbasis REACT 

4 
Keterlaksanaan 

REACT 

LKPD elektronik berbasis REACT berisi 

permasalahan kontekstual yang baru dan 

dikaitkan dengan konsep atau pengetahuan 

yang dipelajari serta dikaitkan dengan 

kehidupan nyata. (Relating) 

5 

LKPD elektronik berbasis REACT berisi 

kegiatan yang memberikan kesempatan siswa 

dalam menemukan konsep baru. 

(Experiencing) 

LKPD elektronik berbasis REACT berisi 

kegiatan yang dapat menerapkan pengetahuan 

yang dimiliki siswa untuk menyelesaikan 

permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. 

(Applying) 

LKPD elektronik berbasis REACT 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

saling berinteraksi dan bertukar ide dengan 

siswa yang lain atau dengan kelompok 

(Cooperating) 

LKPD elektronik berbasis REACT membantu 

meningkatkan kemampuan siswa dalam 

menghubungkan materi yang dipelajari dengan 

kehidupan sehari-hari maupun konteks ilmu 

lain. (Transferring) 

Jumlah Butir 16 
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Tabel 3. 4  

Kisi -Kisi Angket Respon Peserta Didik  

 

No. Aspek Indikator  
Jumlah Butir 

Soal 

1 Judul Judul dalam LKPD elektronik berbasis 

REACT menarik minat peserta didik. 

1 

2 Petunjuk 

Penggunaan 

Petunjuk penggunaan LKPD elektronik 

berbasis REACT ditulis secara jelas   

2 

Petunjuk penggunaan LKPD elektronik 

berbasis REACT mudah dipahami 

3 Informasi 

pendukung 

(Materi) 

Materi yang terdapat dalam LKPD 

dapat menambah pemahaman peserta 

didik  

3 

Uraian materi dalam LKPD elektronik 

berbasis REACT mudah dimahami 

Materi dalam LKPD elektronik 

berbasis REACT disajikan dengan 

menarik 

4 Langkah 

Kerja/Tugas 

Uraian penjelasan tugas atau langkah 

kerja dalam LKPD elektronik berbasis 

REACT jelas dan mudah dipahami 

3 

Langkah kerja dalam LKPD elektronik 

berbasis REACT membuat peserta 

didik semangat belajar 

Langkah kerja dalam LKPD elektronik 

berbasis REACT membuat peserta 

didik merasa ingin banyak tahu 

mengenai materi yang dipelajari 

5 Tulisan Ukuran huruf dalam LKPD elektronik 

berbasis REACT jelas 

2 

Ukuran huruf dalam LKPD elektronik 

berbasis REACT mudah dibaca 

6 Gambar Gambar dalam LKPD elektronik 

berbasis REACT membatu peserta 

didik dalam memahami materi atau 

soal 

2 

Letak gambar dalam LKPD elektronik 

berbasis REACT sesuai dan menarik 

7 Tampilan  Tampilan LKPD elektronik berbasis 

REACT menarik 

3 
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No. Aspek Indikator  
Jumlah Butir 

Soal 

LKPD elektronik berbasis REACT 

membuat peserta didik semangat dalam 

menggunakannya 

Desain LKPD elektronik berbasis 

REACT memuat perpaduan warna 

yang menarik 

8 Bahasa  Bahasa yang digunakan dalam LKPD 

elektronik berbasis REACT tidak 

mengandung kalimat yang memiliki 

penafsiran ganda 

2 

Susunan kalimat yang digunakan 

dalam LKPD mudah dipahami 

9 Kepraktisan LKPD elektronik berbasis REACT 

mudah digunakan 

2 

Penggunaan LKPD elektronik berbasis 

REACT menyenangkan 

Jumlah Butir 20 

 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penilaian ini yaitu: 

a. Teknik analisis deskriptif kualitatif 

Cara yang dilakukan untuk mengumpulkan data kualitatif yaitu 

dalam bentuk kritik dan saran dari para ahli, pendidik, dan peserta didik 

dalam bentuk tulisan uraian yang terdapat di dalam angket. Pengumpulan 

data kualitatif bertujuan sebagai bahan untuk merevisi produk LKPD 

elektronik berbasis REACT dalam meningkatkan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi peserta didik.  

b. Teknik analisis data kuantitatif 

Untuk mengolah data maka menggunakan teknik analisis deskriptif 

kuantitatif yang diperoleh dari angket dalam bentuk skor. Analisis data ini 
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dilakukan dengan bantuan software SPSS versi 23. Adapun angket yang 

dianalisis sebagai berikut: 

1) Analisis tingkat kevalidan 

Pada analisis validitas menggunakan pengukuran skala likert. 

Menurut Sugiyono, skala likert digunakan dalam mengukur sikap, 

pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang 

sebuah fenomenal sosial. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah analisis dan deskriptif kuantitatif dan kualitatif, digunakan untuk 

mengelola data dari hasil validasi ahli materi, media, ahli bahasa. 

Tabel 3. 5  

Kategori Skala Likert  

Kriteria  Skor 

Sangat setuju 5 

Setuju 4 

Cukup setuju 3 

Kurang setuju 2 

Tidak setuju 1 

 

Untuk menghitung nilai skor rata-rata persentase angket 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

P = 
Вὼ
ВὼὭ
 x 100% 

Keterangan: 

P = Presentase kelayakan/kevalidan 

Вὼ  = Jumlah skor yang diperoleh 

ВὼὭ = Jumlah skor maksimal 

Selanjutnya presentase yang didapat diinterpretasikan 

kedalam kategori kelayakan berdasarkan tabel berikut: 
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Tabel 3. 6 

Kategori Interval Penskoran 

Kriteria Validitas  Kualifikasi  

81%-100% Sangat valid 

61%-80% Valid   

41%-60% Valid dengan revisi 

21%-40% Kurang valid 

0%-20% Tidak valid 

2) Analisis tingkat kemenarikan 

Untuk menganalisis tingkat kemenarikan produk dapat 

diperoleh melalui angket respon peserta didik. Respon siswa dicari 

dengan menggunakan skala Guttman, melalui skala Guttman ini 

diperoleh jawaban ñya-tidakò dan menggunakan check list. Jawaban 

ñyaò mempunyai skor 1 dan jawaban ñtidakò mempunyai skor 0. Rumus 

tingkat kemenarikan dapat dihitung sebagai berikut: 

P = 
Вὼ
ВὼὭ
 x 100% 

Keterangan: 

P = Presentase rata-rata 

Вὼ  = Jumlah Presentase 

ВὼὭ = Jumlah item pada angket 

 

Penentuan pada analisis data yang telah dihitung menggunakan 

rumus tersebut kemudian diubah menjadi data kualitatif. Panduan 

dalam pengambilan keputusan dari analisis ini dengan menggunakan 

skala kualitatif untuk menentukan apakah produk yang dikembangkan 

perlu direvisi atau tidak. Kriteria kemenarikan disajikan dalam tabel 

berikut: 
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Tabel 3. 7  

Kategori Interval Penskoran 

Kriteria Validitas  Kualifikasi  

81%-100% Sangat menarik 

61%-80% Menarik 

41%-60% Cukup menarik 

21%-40% Kurang menarik 

0%-20% Tidak menarik 

3) Analisis tingkat keefektifan 

Data analisis tingkat keefektifan dapat diperoleh dari hasil pre-

test dan post-test peserta didik. Analisis ini dilakukan untuk mengetahui 

peningkatan kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik setelah 

diberikan perlakuan. Analisis yang digunakan untuk mengetahui 

tingkat keefektifan dapat menggunakan uji N-Gain. Uji N-Gain dapat 

digunakan ketika terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata 

nilai post-test kelompok eksperimen dengan nilai post-test kelompok 

kontrol. Untuk mengengetahui hal ini dapat dilakukan uji hipotesis 

terlebih dahulu. 

Uji  hipotesis dilakukan untuk menarik kesimpulan hasil 

penelitian.  Dalam hal ini, terdapat beberapa uji prasyarat yang harus 

dipenuhi untuk mengetahui teknik analisis statistik yang akan 

digunakan, diantaranya adalah: (1) uji normalitas untuk mengetahui 

apakah data untuk kedua sampel berdistribusi normal. Uji normalitas 

yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan Kolmogorov 

Smirnov dengan taraf signifikansi 0,05. Sehingga data dikatakan 

normal apabila nilai (sig.) > 0,05 dan dikatakan tidak normal apabila 

nilai (sig.) < 0,05. (2) Adanya kesamaan varians atau homogen untuk 
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kedua sampel data peneliti. Namun uji homogenitas bukanlah syarat 

mutlak untuk melakukan analisis statistik. Uji homogenitas dalam 

penelitian ini menggunakan teknik uji analisis Levene SPSS Statistics 

23 dengan nilai signifikansi 0,05. Sehingga sampel dikatakan homogen 

apabila nilai (sig.) > 0,05 dan dikatakan tidak normal apabila nilai (sig.) 

< 0,05. 

Setelah uji prasyarat dilakukan, maka dilakukan uji hipotesis. 

Jika didapati data berdistribusi normal, maka uji hipotesis dilakukan 

dengan statistik parametrik Independent Sample T-Test, namun apabila 

data pada salah satu sampel atau keduanya tidak berdistribusi normal, 

maka dapat dilakukan dengan metode statistik non parametrik 

menggunakan Uji Mann Whitney. Pada penelitian ini, hipotesis yang 

diajukan adalah sebagai berikut: 

H0 : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara siswa yang 

menggunakan LKPD elektronik berbasis REACT dengan siswa 

yag menggunakan LKPD elektronik Fiqih Berbasis REACT 

terhadap peningkatan kemampuan berpikir tingkat tinggi. 

Ha : Terdapat perbedaan yang signifikan antara siswa yang 

menggunakan LKPD elektronik berbasis REACT dengan siswa 

yang menggunakan LKPD elektronik Fiqih Berbasis REACT 

terhadap peningkatan kemampuan berpikir tingkat tinggi. 
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Setelah dilakukan uji hipotesis, selanjutnya dilakukan uji N-

Gain. Adapun rumus yang digunakan yakni rumus N-Gain atau Uji gain 

ternormalisasi menurut Archambault: 

N-Gain = 
  

  
 x 100% 

Adapun kategorisasi perolehan nilai N-Gain dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

Tabel 3. 8  

Pembagian Skor Gain 

Nilai N-Gain Kategori 

G > 0,7 Tinggi 

0,3 Ò g Ò 0,7 Sedang 

G < 0,3 Rendah 

Pembagian kategori perolehan N-gain dalam bentuk persen dapat 

mengacu pada tabel berikut: 

Tabel 3. 9  

Konversi Tingkat Keefektifan Produk 

Kriteria Validitas Kualifikasi  

76,00%-100,00% Efektif 

56,00%-75,00% Cukup Efektif 

40,00%-55,00% Kurang Efektif 

< 40,00% Tidak Efektif 

 

Guna menguatkan hasil analisis tingkat efektifitas penggunaan 

LKPD elektronik berbasis REACT dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi peserta didik, maka peneliti mengklasifikasikan 

data hasil pre-test dan post-test siswa berdasarkan klasifikasi penilaian. 

Nilai peserta didik akan dikelompokkan berdasarkan tabel berikut: 
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Tabel 3. 10 Klasifikasi Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi  

No. Interval Nilai  Kategori 

1. 0-54 Sangat Rendah 

2. 55-64 Rendah 

3. 65-79 Sedang 

4. 80-89 Tinggi 

5. 90-100 Sangat Tinggi 
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Bagan 3.1 

Alur Penelitian 

 

  

Ya 

Tidak 

Ya 

Tidak 

LKPD elektronik berbasis REACT layak digunakan, 

menarik, dan efektif dalam meningkatkan HOTS 

Wawancara pra-lapangan 

Analisis kebutuhan 

Merancang LKPD elektronik berbasis REACT 

 

Mengembangkan LKPD elektronik berbasis 

REACT 

Validasi Ahli Materi, Ahli Media, dan Ahli Bahasa 

Uji coba terbatas LKPD elektronik berbasis REACT 

Evaluasi kelayakan dan efektifitas LKPD elektronik 

berbasis REACT 

Revisi Valid? 

Uji coba lapangan LKPD elektronik berbasis REACT 

Revisi Revisi? 
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BAB IV  

HASIL PENGEMBANGAN  

 

A. Penyajian Data Uji Coba 

1. Deskripsi Produk Hasil Pengembangan 

Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan lembar kerja 

peserta didik elektronik Fiqih Berbasis REACT (Relating, Experiencing, 

Applying, Cooperating, Transferring) untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi peserta didik Madrasah Tsanawiyah pada materi 

Ketentuan Salat Jamak dan Qasar. Penelitian dan pengembangan ini melalui 

lima tahapan, yaitu Analyze, Design, Development, Implementation, 

Evaluation. 

a. Analyze (Analisis) 

1) Analisis Kebutuhan Produk Pengembangan 

Pembelajaran Fiqih pada kelas VII MTs Negeri 2 Pasuruan 

dilaksanakan satu kali pertemuan dalam satu minggu yang 

berlangsung selama 2x40 menit.73 Berdasarkan hasil wawancara 

dengan guru Fiqih, dalam pelaksanaan pembelajaran cenderung 

menggunakan buku paket dan LKS (Lembar Kerja Siswa) dari salah 

satu penerbit.74 Di samping itu, guru fiqih juga membuat lembar kerja 

secara mandiri untuk menunjang pembelajaran di kelas, namun dapat 

dikategorikan sebagai lembar kerja yang sederhana karena hanya 

 
73 Hasil Telaah dokumen RPP guru Fiqih pada tanggal 11 Februari 2023 di MTsN 2 

Pasuruan pukul 09.00 WIB. 
74 Muhammad Ikhsan, wawancara (Pasuruan, 11 Februari 2023). 
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berisi rangkaian soal yang harus dikerjakan siswa dan belum berbasis 

teknologi, sehingga lembar kerja peserta didik yang dibuat oleh guru 

fiqih cenderung kurang menarik dan belum mampu memfasilitasi 

siswa untuk beradaptasi dengan kemajuan teknologi.75 Apabila 

ditinjau dari sarana dan prasarana, MTs Negeri 2 Pasuruan memiliki 

sarana prasarana yang memadai, yakni tersedianya lab komputer 

yang dapat digunakan untuk menunjang pembelajaran di kelas.76  

2) Analisis Karakteristik Peserta Didik 

Peserta didik pada jenjang Sekolah Menengah Pertama atau 

Madrasah Tsanawiyah kelas VII yang rata-rata berusia 12-14 tahun 

tergolong dalam kelompok masa remaja awal. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan guru Fiqih, ketika pembelajaran di kelas, guru 

fiqih cenderung menggunakan metode pembelajaran ceramah, 

penugasan, dan diskusi. Dengan metode pembelajaran yang telah 

diterapkan, secara umum siswa MTsN 2 Pasuruan cenderung kurang 

aktif di kelas, motivasi membaca siswa dapat dikategorikan rendah, 

dan konsentrasi yang menurun disebabkan jam pelajaran terletak di 

akhir, sehingga terkadang tujuan pembelajaran tidak tercapai secara 

optimal. Sebagai upaya untuk meningkatkan keaktifan siswa, maka 

guru memberikan stimulus dengan memberikan lembar kerja 

berbasis masalah yang dikerjakan secara berkelompok agar peserta 

 
75 Hasil Telaah dokumen LKPD guru Fiqih, pada tanggal 11 Februari 2023, di MTsN 2 

Pasuruan pukul 09.00 WIB. 
76 Hasil Observasi Lapangan, pada tanggal 11 Februari 2023, di MTsN 2 Pasuruan pada 

tanggal 11 Februari 2023, di MTsN 2 Pasuruan pukul 10.00 WIB. 
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didik terpacu untuk menggali informasi baru dengan membaca.77 

Namun apabila ditinjau dari segi kemampuan berpikir tingkat tinggi, 

siswa MTs Negeri 2 Pasuruan dapat dikategorikan masih rendah. Hal 

ini dapat dilihat dari hasil analisis pengerjaan soal HOTS yang 

diberikan oleh guru fiqih, dari 57 peserta didik di kelas VII G dan VII 

H, hanya 35% peserta didik yang mampu mengerjakan soal tersebut, 

sedangkan 65% peserta didik belum mampu mengerjakan soal 

tersebut.78 Dalam artian lain, hanya 20 peserta didik yang memiliki 

kemampuan berpikir tingkat tinggi, sedangkan 37 peserta didik 

lainnya belum memiliki kemampuan tersebut.  

Menurut Jean Peaget, peserta didik pada jenjang Madrasah 

Tsanawiyah kelas VII dikelompokkan pada tahap operasional formal 

yang mana individu sudah mampu berpikir logis, rasional, dan mulai 

mampu berpikir abstrak. Pada tahapan ini, individu sudah mampu 

memecahkan suatu permasalahan meskipun hanya disajikan secara 

verbal. Selain itu, siswa juga sudah mampu menggunakan 

pengetahuan yang dimilikinya dan mengaitkannya dengan 

pengetahuan baru. Apabila ditinjau dari hasil wawancara dan analisis 

kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa, kemampuan kognitif siswa 

tergolong kurang optimal. 

 

 

 
77 Muhammad Ikhsan, wawancara (Pasuruan, 11 Februari 2023). 
78 Hasil analisis kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik, pada tanggal 22 Februari 

2023, di MTsN 2 Pasuruan. 
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3) Analisis Materi 

Materi yang dipilih dalam pengembangan lembar kerja 

peserta didik elektronik ini yaitu Ketentuan Salat Jamak dan Qasar. 

Materi ini dipilih berdasarkan hasil diskusi dengan guru mata 

pelajaran Fiqih yang mengungkapkan bahwa materi tersebut 

merupakan salah satu materi yang tergolong sulit dan kurang dapat 

dipahami dengan baik oleh siswa.79 Materi ini juga dipilih karena 

salat merupakan ibadah yang utama dalam Islam, terlebih lagi jika 

dilaksanakan dalam keadaan tertentu seperti jamak dan qasar.  

Berdasarkan hasil wawancara dan hasil analisis yang telah 

dipaparkan sebelumnya, maka diperlukan adanya pengembangan lembar 

kerja peserta didik yang lebih sesuai untuk menunjang kemamampuan 

berpikir tingkat tinggi terutama dalam mata pelajaran fiqih. Karena 

dalam mempelajari fiqih, membutuhkan kemampuan berpikir tingkat 

tinggi yang tidak hanya sebatas pada mengetahui, memahami dan 

melaksanakan suatu ibadah sesuai tata cara beribadah dalam syariat 

Islam semata, namun juga diperlukan kemampuan berpikir tingkat tinggi 

agar tidak salah dalam memahami dan menerapkan hukum Islam apabila 

dihadapkan dalam situasi yang tidak biasa.  Sehingga dalam 

pembelajaran fiqih diperlukan pembiasaan bagi peserta didik untuk 

berpikir kritis dalam menemukan solusi atau memecahkan masalah 

ketika dihadapkan pada kondisi-kondisi tertentu dalam kehidupan sehari-

hari. Disamping itu, metode pembelajaran yang lebih bervariasi juga 

 
79 Muhammad Ikhsan, wawancara (Pasuruan, 11 Februari 2023). 
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diperlukan untuk memberikan pengalaman belajar yang baru bagi peserta 

didik agar tidak mudah bosan, kemudian juga perlu mengembangkan 

lembar kerja peserta didik berbasis elektronik yang dapat memfasilitasi 

siswa untuk beradaptasi dengan tuntutan zaman, khususnya 

perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang semakin hari 

perkembangannya semakin pesat. 

b. Design (Perencanaan) 

Setelah melalui tahap analisis kebutuhan, analisis karakteristik 

peserta didik, dan analisis materi, selanjutnya adalah melakukan 

perencanaan penelitian dan pengembangan media pembelajaran berupa 

lembar kerja elektronik fiqih berbasis REACT dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi dengan langkah-langkah sebagai 

berikut: 

1) Memilih media pembelajaran atau aplikasi yang dapat menunjang 

pembuatan LKPD elektronik. Dalam hal ini, aplikasi yang digunakan 

untuk membuat LKPD elektronik yakni aplikasi Live Worksheets. 

2) Membuat kerangka LKPD pada Microsoft Word yang terdiri dari 

capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran, indikator pembelajaran, 

kisi-kisi soal berbasis HOTS, naskah soal, kunci jawaban, kriteria 

ketuntasan tujuan pembelajaran, dan pedoman penskoran. 

3) Mengumpulkan sumber belajar yang berkaitan dengan Ketentuan 

Salat Jamak dan Qasar yang dijadikan sebagai sumber rujukan dalam 

membuat materi yang dicantumkan dalam LKPD elektronik dan 
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relevan dengan tujuan pembelajaran, indikator dan kriteria 

ketuntasan tujuan pembelajaran.  

4) Membuat materi yang akan dicantumkan dalam LKPD elektronik 

sebagai bahan bacaan peserta didik sebelum mengerjakan LKPD 

elektronik. Materi disajikan secara ringkas, sehingga dapat 

digunakan sebagai pendamping buku paket dan LKS yang telah 

digunakan sekolah. 

5) Menyiapkan konten yang diperlukan untuk pengembangan media 

pembelajaran, seperti gambar, ilustrasi, dan video. 

6) Merancang layout untuk tampilan materi dan LKPD elektronik yang 

sesuai dengan perkembangan dan karakteristik siswa pada jenjang 

Sekolah Menengah Pertama atau Madrasah Tsanawiyah. Untuk 

menunjang layout agar tampilan LKPD elektronik di Live 

Worksheets menjadi lebih menarik, peneliti menggunakan aplikasi 

Canva. 

c. Development (Pengembangan) 

Pada tahap ini mulai dilakukan pengembangan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) elektronik sesuai dengan rancangan yang sudah 

dibuat sebelumnya. LKPD yang telah dibuat oleh guru Fiqih di sekolah 

menjadi sumber peneliti dalam melakukan pengembangan LKPD 

elektronik. Dalam hal ini peneliti melakukan pengembangan LKPD 

dengan cara menyusun LKPD sesuai dengan ketentuan dalam pembuatan 

LKPD yang baik dan benar dan melengkapi beberapa kekurangan yang 
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belum ada dalam LKPD yang telah dibuat oleh guru Fiqih. Beberapa hal 

yang peneliti kembangkan dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4. 1 Aspek yang Dikembangkan dalam LKPD Elektronik 

 LKPD Sekolah LKPD yang Dikembangkan 

Tampilan 

LKPD  

 

 

 

 

 

 

Aspek yang 

dikembangkan 

1. LKPD yang digunakan oleh 

sekolah belum memuat materi 

yang sedang dipelajari; 

2. Langkah pengerjaan LKPD satu 

dengan yang lain cenderung 

monoton karena metode yang 

digunakan sama, yaitu metode 

diskusi dan hanya berisi 

rangkaian soal yang harus 

dikerjakan siswa secara 

berkelompok; 

3. Belum berbasis teknologi, 

sehingga belum mampu 

memfasilitasi siswa untuk 

beradaptasi dengan kemajuan 

teknologi; 

4. Tidak tersedia kolom untuk 

menjawab soal; 

1. Tersedia ringkasan materi yang 

dapat digunakan untuk mereview 

kembali materi yang telah 

dipelajari; 

2. Mengusung strategi pembelajaran 

REACT yang memberikan 

pengalaman belajar yang baru 

bagi peserta didik; 

3. Berbasis teknologi dengan 

menggunakan Liveworksheets, 

sehingga dapat memfasilitasi 

siswa agar mampu beradaptasi 

dengan kemajuan teknologi; 

4. Tersedia kolom untuk menjawab 

soal, sehingga siswa dapat 

langsung menjawab pertanyaan di 

dalamnya; 

5. Disertasi dengan ilustrasi, video, 

dan gambar yang relevan serta 
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5. Cenderung kurang menarik 

karena tidak disertai dengan 

ilustrasi, video, gambar, dan 

tidak berwarna; 

6. Belum dilengkapi dengan 

evaluasi atau pedoman 

penskoran.  

memuat perpaduan warna yang 

menarik agar peserta didik lebih 

semangat dalam mengerjakan 

LKPD; 

6. Dilengkapi dengan pedoman 

penskoran untuk memudahkan 

guru dalam melakukan evaluasi 

pembelajaran. 

 

Adapun proses pengembangan LKPD elektronik Fiqih berbasis 

REACT dijabarkan sebagai berikut: 

1) Pembuatan Media 

Pembuatan media dilakukan sesuai dengan rancangan yang 

telah dibuat pada tahap perencanaan. Pembuatan media dimulai dari 

membuat layout background untuk materi pada aplikasi Canva. 

Materi ini digunakan sebagai penunjang pembelajaran dan sebagai 

bahan untuk review materi yang telah dipelajari melalui buku paket 

ataupun LKS yang digunakan oleh sekolah. Setelah background 

untuk materi dibuat, selanjutnya disimpan dalam bentuk gambar dan 

digunakan sebagai background materi yang telah disusun pada 

microsoft word. Kemudian materi disimpan dalam bentuk pdf dan 

diunggah pada Google Drive agar lebih mudah dalam membagikan 

link. Berikut ini adalah tampilan materi yang dikembangkan: 
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Gambar 4. 1 Tampilan Materi Ketentuan Salat Jamak 

 

 

Gambar 4. 2 Tampilan Materi Ketentuan Salat Qasar 
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Gambar 4. 3 Tampilan Materi Salat Jamak Qasar 

Langkah selanjutnya yaitu membuat layout LKPD elektronik 

Fiqih berbasis REACT. Dalam hal ini, peneliti juga memanfaatkan 

aplikasi Canva. LKPD elektronik yang dikembangkan oleh peneliti 

dibagi menjadi beberapa bagian, yaitu LKPD 1 yang berisi tentang 

Ketentuan Salat Jamak, LKPD 2 yang berisi tentang Ketentuan Salat 

Qasar, dan LKPD 3 yang berisi tentang Ketentuan Salat Jamak Qasar. 

Pada setiap LKPD memuat lima sintaks pembelajaran yang memuat 

strategi REACT (Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, 

Transferring), sehingga setiap soal yang ada dalam LKPD memiliki 

penyajian mengerjakan yang berbeda-beda.  

Soal-soal tersebut dirancang berdasarkan capaian 

pembelajaran, tujuan pembelajaran, dan indikator pembelajaran yang 

telah disusun sebelumnya dalam draft LKPD. Kemudian peneliti 

memindahkannya satu per satu ke dalam Canva dan menata sesuai 
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dengan layout yang telah dibuat sebelumnya. Komponen yang ada 

dalam LKPD elektronik terdiri dari halaman judul, kata pengantar, 

petunjuk penggunaan, capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran, 

indikator pembelajaran, LKPD 1, LKPD 2, dan LKPD 3. Setelah 

semua komponen tersaji secara lengkap, peneliti mengunduh 

dokumen dan mengunggahnya ke dalam aplikasi Live Worksheets 

dengan membaginya menjadi empat bagian.  Berikut ini adalah 

tampilan LKPD elektronik yang disusun oleh peneliti: 

 

Gambar 4. 4 Tampilan LKPD Elektronik pada Live Worksheets 

 

Secara lebih rinci, LKPD elektronik berbasis REACT yang 

telah dikembangkan dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a) Bagian Awal 

Pada bagian awal terdiri dari beberapa halaman yang dapat 

dilihat pada tabel berikut: 



88 
 

 

Tabel 4. 2 Tampilan Bagian Awal LKPD Elektronik  

 
Cover LKPD 

 
Halaman Kata Pengantar 

 
Halaman Petunjuk Penggunaan 

 
Halaman Kegiatan Guru 
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Halaman Kegiatan Siswa 

 
Halaman Capaian Pembelajaran, Tujuan 

Pembelajaran, dan Indikator Pembelajaran 

(Sumber: Hasil LKPD elektronik berbasis REACT yang dikembangkan peneliti) 

 

Pada bagian awal terdiri dari delapan halaman yang terdiri dari 

halaman judul, halaman kata pengantar, halaman petunjuk 

penggunaan, halaman kegiatan guru, halaman kegiatan siswa, dan 

halaman capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran serta indikator 

pembelajaran. Pada halaman judul peneliti menuliskan judul LKPD, 

jenjang sekolah, identitas yang dapat diisi peserta didik yang terdiri 

dari nama dan kelas, serta pada bagian bawah penulis menambahkan 

logo UIN Maulana Malik Ibrahim Malang dan program studi. Pada 

halaman kata pengantar, peneliti menuliskan ucapan syukur, tujuan 

pembuatan LKPD elektronik, ucapan terimakasih, dan harapan atas 

kritik serta saran dari pengguna. Halaman selanjutnya yaitu petunjuk 

penggunaan yang berisi tentang langkah-langkah yang perlu diikuti 

oleh peserta didik dalam mengerjakan LKPD elektronik dengan 
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aplikasi Liveworksheets. Berikutnya yaitu halaman kegiatan guru dan 

kegiatan siswa yang berisi langkah-langkah pembelajaran berbasis 

REACT yang harus dilakukan oleh guru dan siswa. Sedangkan pada 

halaman terakhir berisi tentang capaian pembelajaran, tujuan 

pembelajaran, dan indikator pembelajaran sebagai acuan dalam 

kegiatan pembelajaran.  

b) LKPD 1 

Pada bagian LKPD 1 terdiri dari beberapa halaman yang 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4. 3 Tampilan LKPD 1 

 
Halaman sampul LKPD 1 

 
Soal Relating 
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Soal Experiencing 

 
Soal Applying 

 
Soal Applying 

 
Soal Cooperating 
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Soal Transferring 

 
Kriteria Ketuntasan Tujuan 

Pembelajaran 

(Sumber: Hasil LKPD elektronik berbasis REACT yang dikembangkan peneliti) 

Pada bagian LKPD 1 terdiri dari 8 halaman. Halaman 

pertama berisi halaman sampul LKPD 1 yang di dalamnya 

terdapat tombol materi tentang ketentuan salat jamak yang dapat 

diklik oleh peserta didik. Kemudian pada halaman selanjutnya 

tersaji soal-soal yang memuat lima sintaks pembelajaran berbasis 

REACT dan pada halaman terakhir tersaji kriteria ketuntasan 

tujuan pembelajaran yang dijadikan sebagai acuan dalam 

penilaian. Lima sintaks pembelajaran berbasis REACT yang ada 

dalam LKPD 1 dijabarkan sebagai berikut:  

1) Relating. Pada soal dengan sintaks pembelajaran ini, disajikan 

bacaan kontekstual, kemudian peserta didik diminta untuk 

mengaitkan antara bacaan dengan konsep atau pengetahuan 

yang telah dimiliki oleh siswa mengenai ketentuan salat jamak, 
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seperti menjelaskan pengertian salat jamak, menunjukkan 

perbedaan salat jamak dan qasar, dan menunjukkan salat yang 

dapat dijamak.  

2) Experiencing. Pada soal dengan sintaks pembelajaran ini, 

siswa diminta untuk menyampaikan pengalamannya dalam 

melaksanakan salat secara jamak. Dalam hal ini disajikan soal 

yang berkaitan dengan bagaimana tata cara siswa dalam 

melaksanakan salat jamak sesuai dengan pengalamannya. 

3) Applying. Pada soal dengan sintaks pembelajaran ini, siswa 

dilatih agar mampu menerapkan materi yang telah dipelajari 

dalam menyelesaikan masalah sehari-hari. Sehingga pada soal 

ini disajikan bacaan yang berisi suatu permasalahan yakni 

tentang apa saja syarat yang harus dipenuhi agar dapat 

melaksanakan salat jamak dan bagaimana hukum salat jamak 

pada saat tidur dan mengerjakan salat jamak ketika akan 

bepergian tetapi masih berada di rumah, kemudian siswa 

diminta untuk menjawabnya sesuai dengan pengetahuannya 

setelah mempelajari materi. 

4) Cooperating. Pada soal dengan sintaks pembelajaran ini, siswa 

diminta untuk bekerjasama dengan kelompoknya untuk 

melakukan diskusi dan memecahkan suatu permasalahan, 

dengan tujuan agar siswa dapat kemampuan bekerja sama atau 

berkolaborasi dengan teman dapat berkembang. Pada soal ini 

disajikan video yang bersumber dari YouTube tentang banjir 
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bandang yang terjadi di Indonesia, kemudian siswa diminta 

untuk mendiagnosis hukum salat jamak pada kondisi tersebut 

dengan disertai dalil yang relevan.  

5) Transferring. Pada soal dengan sintaks pembelajaran ini siswa 

diminta untuk menerapkan pengetahuan yang telah dimiliki 

setelah mempelajari materi ketentuan salat jamak ke dalam 

konteks baru atau situasi yang berbeda, misalnya menjamak 

salat jumat dengan asar dan salat jamak dalam keadaan sakit. 

Soal pada sintaks pembelajaran transferring hampir sama 

dengan applying, namun memerlukan kemampuan berpikir 

yang lebih mendalam dibandingkan pada sintaks pembelajaran 

applying. 

c) LKPD 2 

Tabel 4. 4 Tampilan LKPD 2 

 
Halaman sampul LKPD 2 

 
Soal Relating 
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Soal Experiencing 

 
Soal Applying 

 
Soal Cooperating 

 
Soal Transferring 
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Kriteria Ketuntasan Tujuan Pembelajaran 

(Sumber: Hasil LKPD elektronik berbasis REACT yang dikembangkan peneliti) 

Pada bagian LKPD 2 terdiri dari 7 halaman. Halaman 

pertama berisi halaman sampul yang di dalamnya terdapat tombol 

materi tentang ketentuan salat qasar yang dapat diklik oleh 

peserta didik. Kemudian pada halaman selanjutnya tersaji soal-

soal yang memuat lima sintaks pembelajaran berbasis REACT 

dan pada halaman terakhir tersaji kriteria ketuntasan tujuan 

pembelajaran yang dijadikan sebagai acuan dalam penilaian. 

Lima sintaks pembelajaran berbasis REACT yang ada dalam 

LKPD 2 dijabarkan sebagai berikut:  

1) Relating. Pada soal dengan sintaks pembelajaran ini, 

disajikan bacaan kontekstual, kemudian peserta didik diminta 

untuk mengaitkan antara bacaan dengan konsep atau 

pengetahuan yang telah dimiliki oleh siswa mengenai 
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ketentuan salat qasar, seperti menjelaskan pengertian salat 

qasar dan menunjukkan salat yang dapat diqasar.  

2) Experiencing. Pada soal dengan sintaks pembelajaran ini, 

siswa diminta untuk menyampaikan pengalamannya dalam 

melaksanakan salat secara jamak. Dalam hal ini disajikan soal 

yang berkaitan dengan bagaimana tata cara siswa dalam 

melaksanakan salat qasar sesuai dengan pengalamannya.  

3) Applying. Pada soal dengan sintaks pembelajaran ini 

disajikan bacaan yang berisi suatu permasalahan yakni 

tentang bagaimana hukum salat qasar pada saat akan 

bepergian dan apa saja ketentuan yang harus dipenuhi agar 

dapat melaksanakan salat secara qasar, kemudian siswa 

diminta untuk menjawabnya sesuai dengan pengetahuannya 

setelah mempelajari materi.  

4) Cooperating. Pada soal dengan sintaks pembelajaran ini 

disajikan bacaan yang berisi permasalahan, yakni melakukan 

salat qasar pada kondisi sedang macet, kemudian siswa 

diminta untuk mendiagnosis hukum salat qasar pada kondisi 

tersebut dengan disertai pendapat dari ulama.  

5) Transferring. Pada soal dengan sintaks pembelajaran ini 

siswa diminta untuk menerapkan pengetahuan yang telah 

dimiliki setelah mempelajari materi ketentuan salat qasar ke 

dalam konteks baru atau situasi yang berbeda, misalnya 
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mengqasar salat ketika dalam perjalanan dan dalam keadaan 

sakit. 

d) LKPD 3 

Tabel 4. 5 Tampilan LKPD 3 

 
Halaman sampul LKPD 3 

 
Soal Relating 

 
Soal Experiencing 

 
Soal Applying 
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Soal Cooperating 

 
Soal Transferring 

 
Kriteria Ketuntasan Tujuan 

Pembelajaran 

 
Profil Penulis 

(Sumber: Hasil LKPD elektronik berbasis REACT yang dikembangkan peneliti) 

Pada bagian LKPD 3 terdiri dari 8 halaman. Halaman 

pertama berisi halaman sampul yang di dalamnya terdapat tombol 

materi tentang ketentuan salat jamak-qasar yang dapat diklik oleh 
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peserta didik. Kemudian pada halaman selanjutnya tersaji soal-

soal yang memuat lima sintaks pembelajaran berbasis REACT, 

kemudian pada halaman selanjutnya memuat kriteria ketuntasan 

tujuan pembelajaran yang dijadikan sebagai acuan dalam 

penilaian, dan pada halaman terakhir memuat profil penulis. Lima 

sintaks pembelajaran berbasis REACT yang ada dalam LKPD 3 

dijabarkan sebagai berikut:  

1) Relating. Pada soal dengan sintaks pembelajaran ini, disajikan 

bacaan kontekstual, kemudian peserta didik diminta untuk 

mengaitkan antara bacaan dengan konsep atau pengetahuan 

yang telah dimiliki oleh siswa mengenai ketentuan salat jamak 

qasar, seperti menjelaskan pengertian salat jamak qasar dan 

menunjukkan perbedaan antara salat jamak dan qasar.  

2) Experiencing. Pada soal dengan sintaks pembelajaran ini, 

siswa diminta untuk menyampaikan pengalamannya dalam 

melaksanakan salat secara jamak qasar. Dalam hal ini 

disajikan soal yang berkaitan dengan bagaimana tata cara 

siswa dalam melaksanakan salat jamak sesuai dengan 

pengalamannya dan menyampaikan hikmah yang mereka 

rasakan dengan adanya keringanan dari Allah dalam 

menjalankan salat jamak qasar.  

3) Applying. Pada soal dengan sintaks pembelajaran ini disajikan 

bacaan yang berisi suatu permasalahan yakni tentang 

bagaimana hukum salat jamak qasar pada saat sedang bekerja 



101 
 

 

kemudian siswa diminta untuk menjawabnya sesuai dengan 

pengetahuannya setelah mempelajari materi ketentuan salat 

jamak qasar.  

4) Cooperating. Pada soal dengan sintaks pembelajaran ini siswa 

diminta untuk membentuk kelompok kemudian 

menyelesaikan soal, yakni menyusun potongan jawaban yang 

sesuai dengan kriteria ketentuan salat jamak, qasar, dan jamak 

qasar.  

5) Transferring. Pada soal dengan sintaks pembelajaran ini siswa 

diminta untuk menerapkan pengetahuan yang telah dimiliki 

setelah mempelajari materi ketentuan salat jamak qasar ke 

dalam konteks baru atau situasi yang berbeda, yakni 

bagaimana hukum melakukan salat jamak qasar pada saat 

terjadi perang. 

2) Penyajian Data Hasil Validasi  

Lembar kerja peserta didik elektronik Fiqih berbasis REACT 

yang telah dikembangkan selanjutnya divalidasi oleh beberapa ahli 

untuk mengetahui kelayakan LKPD yang dikembangkan sebelum 

diterapkan atau dilakukan uji coba. Hasil validasi menjadi bahan 

pertimbangan bagi peneliti dalam memperbaiki kekurangan yang ada 

dalam LKPD.  

a) Hasil Validasi Ahli Bahasa 

Validasi pertama dilakukan oleh ahli bahasa, yakni Ibu Hj. 

Siti Annijat Maimunah, M.Pd. Beliau adalah salah seorang dosen 
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UIN Maulana Malik Ibrahim Malang yang berkompeten pada 

bidang bahasa. Validasi ahli bahasa diperlukan dalam rangka 

untuk mengetahui tingkat kelayakan LKPD yang ditinjau dari 

segi bahasa. Hasil validasi ahli bahasa dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 4. 6 Hasil Validasi Ahli Bahasa 

No. Pernyataan 
Skor 

Maksimal 

Skor 

Validator  

1 Bahasa yang digunakan dalam LKPD 

elektronik Fiqih berbasis REACT sesuai 

dengan Ejaan Yang Disempurnakan 

5 5 

2 LKPD elektronik Fiqih berbasis REACT 

menggunakan bahasa yang lugas 
5 5 

3 LKPD elektronik Fiqih berbasis REACT 

menggunakan kalimat yang jelas  
5 5 

4 LKPD elektronik Fiqih berbasis REACT 

menggunakan kalimat yang mudah 

dipahami 

5 5 

5 LKPD elektronik Fiqih berbasis REACT 

menggunakan bahasa yang efektif 
5 5 

6 LKPD elektronik Fiqih berbasis REACT 

menggunakan struktur kalimat yang tepat 
5 5 

7 LKPD elektronik Fiqih berbasis REACT 

menggunakan bahasa yang komunikatif 
5 5 

8 LKPD elektronik Fiqih berbasis REACT 

menggunakan kalimat yang baku 
5 5 

9 LKPD elektronik Fiqih berbasis REACT 

menggunakan bahasa yang sesuai dengan 

perkembangan peserta didik 

5 5 

10 LKPD elektronik Fiqih berbasis REACT 

menggunakan tanda baca yang tepat  
5 5 

Total Skor 50 50 

Selain memberikan penilaian terhadap LKPD yang 

dikembangkan, validator turut memberikan masukan terhadap 

peneliti. Apabila ditinjau dari segi bahasa, LKPD yang 
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dikembangkan dapat dikategorikan sangat layak untuk dilakukan 

uji coba, namun terdapat beberapa saran yang diberikan oleh 

validator sebagai bentuk penyempurnaan terhadap susunan 

bahasa dalam LKPD, yaitu: 

1. Mengubah kata ñpuji syukur penulis panjatkan kepada Allah 

SWTò menjadi ñpuji syukur kehadirat Allah SWTò  

2. Sebaiknya menghapus kata ñdianggapò pada kriteria 

ketuntasan tujuan pembelajaran. 

3. Menambahkan validator dengan dosen ahli Fiqih.  

b) Hasil Validasi Ahli Materi  

Validasi kedua dilakukan oleh ahli materi, yakni Bapak 

Dr. H. Sudirman, S.Ag, M.Ag. Beliau adalah salah seorang dosen 

Pascasarjana UIN Maulana Malik Ibrahim Malang yang 

berkompeten pada bidang Fiqih. Validasi ahli materi diperlukan 

dalam rangka untuk mengetahui tingkat kelayakan LKPD yang 

ditinjau dari segi materi yang telah disusun. Hasil validasi ahli 

materi dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4. 7 Hasil Validasi Ahli Materi  

No. Pernyataan 
Skor 

Maksimal 

Skor 

Validator  

1 Materi yang tersaji dalam LKPD 

elektronik berbasis REACT sesuai 

dengan capaian pembelajaran 

5 5 

2 Materi yang tersaji dalam LKPD 

elektronik berbasis REACT sesuai 

dengan tujuan pembelajaran 

5 5 

3 Materi yang tersaji dalam LKPD 

elektronik berbasis REACT sesuai 

dengan indikator asesmen 

5 4 
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No. Pernyataan 
Skor 

Maksimal 

Skor 

Validator  

4 Materi yang tersaji dalam LKPD 

elektronik berbasis REACT sesuai 

dengan kurikulum merdeka 

5 4 

5 Materi yang tersaji dalam LKPD 

elektronik berbasis REACT sesuai 

dengan kemampuan siswa 

5 5 

6 Materi dalam LKPD elektronik 

berbasis REACT disusun secara 

runtut 

5 4 

7 Materi dalam LKPD elektronik 

berbasis REACT disusun secara 

sistematis 

5 4 

8 Materi dalam LKPD elektronik 

berbasis REACT disusun saling 

berkaitan 

5 5 

9 Materi dalam LKPD elektronik 

berbasis REACT dapat 

mengembangkan pengetahuan siswa 

5 5 

10 Materi dalam LKPD elektronik 

berbasis REACT disajikan secara 

akurat dan lengkap 

5 4 

11 Materi dalam LKPD elektronik 

berbasis REACT mudah dipahami 

siswa 

5 5 

12  Materi yang tersaji relevan dengan 

LKPD elektronik berbasis REACT 
5 5 

13 LKPD elektronik berbasis REACT 

berisi permasalahan kontekstual dan 

dikaitkan dengan konsep atau 

pengetahuan yang dipelajari serta 

dikaitkan dengan kehidupan nyata. 

(Relating) 

5 5 

14 LKPD elektronik berbasis REACT 

berisi kegiatan yang memberikan 

kesempatan siswa dalam menemukan 

konsep baru. (Experiencing) 

5 5 

15 LKPD elektronik berbasis REACT 

berisi kegiatan yang dapat 

menerapkan pengetahuan yang 

5 5 
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No. Pernyataan 
Skor 

Maksimal 

Skor 

Validator  

dimiliki siswa untuk menyelesaikan 

permasalahan dalam kehidupan 

sehari-hari. (Applying) 

16 LKPD elektronik berbasis REACT 

memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk saling berinteraksi dan 

bertukar ide dengan siswa yang lain 

atau dengan kelompok (Cooperating) 

5 5 

17 LKPD elektronik berbasis REACT 

membantu meningkatkan 

kemampuan siswa dalam 

menghubungkan materi yang 

dipelajari dengan kehidupan sehari-

hari maupun konteks ilmu lain. 

(Transferring) 

5 5 

Total Skor 85 80 

Setelah memberikan penilaian terhadap materi yang 

telah dikembangkan, validator materi memberikan komentar pada 

LKPD elektronik yang dikembangkan. Komentar yang diberikan 

oleh validator materi yaitu ñsudah bagusò, sehingga tidak 

diperlukan adanya perbaikan dari segi materi.  

c) Hasil Validasi Ahli Media 

Validasi ketiga dilakukan oleh ahli media, yakni Ibu Dr. 

Hj. Samsul Susilawati, M.Pd. Beliau adalah salah seorang dosen 

Pascasarjana UIN Maulana Malik Ibrahim Malang yang 

berkompeten pada bidang Teknologi Pendidikan. Validasi ahli 

media diperlukan dalam rangka untuk mengetahui tingkat 

kelayakan LKPD yang ditinjau dari segi media yang telah 

disusun. Hasil validasi ahli media dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4. 8 Hasil Validasi Ahli Media 

No. Pernyataan 
Skor 

Maksimal 

Skor 

Validator  

1 Judul LKPD elektronik berbasis 

REACT sesuai dengan materi 

pembelajaran. 

5 4 

2 Judul LKPD elektronik berbasis 

REACT menarik minat pembaca 
5 5 

3 Koherensi LKPD elektronik 

berbasis REACT dengan capaian 

pembelajaran 

5 4 

4 Koherensi LKPD elektronik dengan 

tujuan pembelajaran 
5 5 

5 Koherensi LKPD elektronik 

berbasis REACT dengan sasaran 

pengguna 

5 5 

6 Petunjuk penggunaan LKPD 

elektronik berbasis REACT jelas  
5 4 

7 Petunjuk belajar dalam LKPD 

elektronik berbasis REACT mudah 

dipahami 

5 5 

8 Kesesuaian materi dalam LKPD 

elektronik berbasis REACT dengan 

capaian pembelajaran 

5 4 

9 Materi dalam LKPD elektronik 

berbasis REACT diuraikan dengan 

jelas dan mudah dipahami 

5 4 

10 Materi dalam LKPD elektronik 

berbasis REACT disusun secara 

logis dan sistematis 

5 4 

11 Kegamblangan LKPD elektronik 

(tulisan, audio, vidual, audio vidual) 

sehingga dapat diserap oleh panca 

indra 

5 5 

12 Tugas atau langkah kerja dalam 

LKPD elektronik sesuai dengan 

dengan metode pembelajaran 

REACT 

5 4 

13 Tugas dalam LKPD elektronik 

berbasis REACT berbasis HOTS 
5 5 
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No. Pernyataan 
Skor 

Maksimal 

Skor 

Validator  

14 Koherensi penilaian dalam LKPD 

elektronik berbasis REACT dengan 

indikator soal 

5 4 

15 Koherensi penilaian dalam LKPD 

elektronik berbasis REACT dengan 

indikator penilaian  

5 4 

16 Ukuran tulisan dalam LKPD 

elektronik berbasis REACT jelas 

dan mudah dibaca 

5 5 

17 Penggunaan huruf, tanda baca, dan 

simbol dalam LKPD elektronik 

berbasis REACT dapat dipahami 

dengan baik 

5 4 

18 Gambar yang ada dalam LKPD 

elektronik berbasis REACT menarik 
5 5 

19 Gambar yang ada dalam LKPD 

elektronik berbasis REACT dapat 

membantu peserta didik dalam 

memahami materi maupun soal 

5 5 

20 LKPD elektronik berbasis REACT 

menggunakan desain yang menarik 
5 5 

21 Kesesuaian tata letak tulisan, 

gambar, ilustrasi, dan video dalam 

LKPD elektronik berbasis REACT 

5 4 

22 LKPD elektronik berbasis REACT 

menggunakan kombinasi warna, 

jenis huruf, gambar, dan ilustrasi 

yang menarik 

5 4 

23 LKPD elektronik berbasis REACT 

mudah diakses dan digunakan 
5 5 

Total Skor 115 103 

Setelah memberikan penilaian, validator media 

memberikan komentar pada LKPD elektronik yang 

dikembangkan. Komentar yang diberikan oleh validator media 

yaitu ñgood, bisa dilanjutkan ke lapanganò, sehingga tidak 

diperlukan adanya perbaikan dari segi media. Namun, sebelum 
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validasi dilakukan, peneliti melakukan konsultasi terlebih dahulu 

dengan ahli media dan mendapatkan beberapa saran perbaikan 

sebagai berikut: 

1) Bagian Cover 

a) Merubah animasi yang digunakan dalam LKPD sesuai 

dengan materi dan jenjang sekolah 

b) Meletakkan logo instansi di kiri dan ditambah tahun  

c) Nama penyusun diletakkan di bagian atas dan 

ditambahkan Nomor Induk Mahasiswa 

2) Bagian Isi LKPD 

a) Menambahkan poin atau memberikan arah panah pada 

petunjuk penggunaan 

b) Merubah animasi yang digunakan dalam LKPD sesuai 

dengan materi dan jenjang sekolah 

c) Memperbaiki jenis font agar lebih selaras 

d) Tidak menggunakan perpaduan warna lebih dari 3 warna 

pada setiap halaman. 

e) Memperbaiki background agar LKPD 1, 2 dan 3 selaras. 

f) Menambahkan biodata peneliti 

3) Menyertakan buku pedoman penggunaan LiveWorksheets  

d. Implementation (Penerapan) 

Pada tahap ini, LKPD elektronik Fiqih berbasis REACT yang 

telah dikembangkan dan telah divalidasi oleh para ahli diuji cobakan 

pada lokasi penelitian, yakni di MTs Negeri 2 Pasuruan. Uji coba 
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terhadap LKPD elektronik terbagi menjadi dua tahapan yang diuraikan 

sebagai berikut: 

1) Uji Coba Terbatas 

Sebelum dilakukan uji coba lapangan, peneliti melakukan uji 

coba terbatas terlebih dahulu kepada 8 orang siswa MTs Negeri 2 

Pasuruan. Setelah produk diterapkan, siswa diminta untuk mengisi 

angket guna melihat tanggapan pengguna ketika uji coba terbatas 

dilakukan. Hasil dari angket ini akan menjadi evaluasi bagi peneliti 

sebelum melakukan uji coba lapangan. Adapun bentuk penilaian 

yang diberikan terdiri dari dua kriteria, yaitu ya dengan skor 1 dan 

tidak dengan skor 0. Hasil angket dari delapan siswa tersebut 

ditunjukkan pada tabel berikut: 

Tabel 4. 9 Hasil Angket Uji Coba Terbatas 

 

2) Uji Coba Lapangan 

Uji coba lapangan dilakukan pada kelas VII H MTs Negeri 2 

Pasuruan yang berjumlah 31 orang. Setelah LKPD elektronik Fiqih 

berbasis REACT dikerjakan oleh siswa, mereka diminta untuk 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20

Cicim Naskah 

Pungsi
1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 20

Baroknaa Auliya S. 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 20

Riskhita Cahya R. 1 1 0 1Azzahraa Jau+3:10haratus 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 17 20

Azzahraa 

Jauharatus 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 19 20

Sarining Dwi R. 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 17 20

Hanifa Anasfathin 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 18 20

Virza Hanika P. W. 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 20

Priyantika Isrora H. 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 20

Total Skor 7 7 6 8 7 7 7 6 8 8 8 8 8 8 7 8 8 8 5 7 146 160

Nama
Pernyataan Ke-

Total
Skor 

Maks
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mengisi angket guna melihat tanggapan pengguna setelah 

menggunakan LKPD elektronik. Melalui angket ini didapatkan hasil 

uji keterlaksanaan di lapangan. Angket yang diberikan pada uji coba 

lapangan tidak berbeda dengan angket uji coba terbatas. Hasil angket 

pada uji coba lapangan ditunjukkan pada tabel berikut: 

Tabel 4. 10 Hasil Uji Coba Lapangan 

 

 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20

Cicim Naskah 

Pungsi
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 20

Beby Najwa Al-

Hidayat
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 20

Sarining Dwi 

Rahmawati
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 20

Riskhita Cahya R. 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 18 20

Analisa 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 20

Priyantika Isrora 

H.
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 20

Nafizah Sharfina 

A. R.
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 20

Fadillah 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 20

Silfi Putri Ratna 

Sari
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 20

M. Fahmi Aldino 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 15 20

Sergio Bramantyo 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 20

Azzahraa 

Jauharatus 

Saifudin

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 20

Fitri Aulia R. 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 20

Abdur Rozzaq 

Alhaq
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 20

M. Naufal 

Choiruddin
1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 15 20

Jessa Finandia 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 18 20

Nur Izza 

Maulidiya
1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 20

Nihaya Ilyatud D 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 20

Melli Safa 

Maharani
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 20

Gisvano Candra 

Y.
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 19 20

A. Dziyaulhaqi 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 20

M. Yogi 

Aminullah
1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 20

Dinda Fatimah 

Elzahra
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 20

Baroknaa Auliya 

S.
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 20

Virza Hanika P. 

W. 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 20

Revan Zulvan 

Siga
1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 16 20

Hasbi Hayyul H. 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 19 20

Hanifa Anasfathin 

G.
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 20

M. Tahjudin 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 15 20

Bagas Fajar 

Prasetyo
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 18 20

Azka Niami Mukti
1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 17 20

Total Skor 31 31 22 30 28 30 27 29 27 31 31 31 28 31 28 31 31 30 24 28 579 620

Nama
Pernyataan Ke-

Total
Skor 

Maks
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e. Evaluation (Evaluasi) 

Pada proses evaluasi ini dilaksanakan pada setiap tahapan. 

Apabila ditinjau dari setiap tahapan yang telah dipaparkan sebelumnya 

LKPD elektronik Fiqih berbasis REACT yang dikembangkan, terdapat 

beberapa poin yang perlu diperbaiki dalam pengembangan LKPD 

elektronik ini. Sehingga, peneliti melakukan perbaikan sesuai dengan 

saran dan komentar dari para ahli atau validator serta respon dari siswa 

setelah menggunakan media yang telah dikembangkan, sehingga 

menjadi lebih baik.   

B. Analisis Data 

Analisis data digunakan untuk meninjau kelayakan, kemenarikan, dan 

menguji efektivitas produk yang dikembangkan sebagai upaya dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik kelas VII di MTs 

Negeri 2 Pasuruan. Analisis data diperoleh melalui paparan hasil angket dari 

sejumlah validator, responden pada uji coba terbatas, dan responden pada uji 

coba lapangan, serta uji efektivitas yang ditinjau dari perolehan skor pre-test dan 

post-test. 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20

Cicim Naskah 

Pungsi
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 20

Beby Najwa Al-

Hidayat
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 20

Sarining Dwi 

Rahmawati
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 20

Riskhita Cahya R. 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 18 20

Analisa 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 20

Priyantika Isrora 

H.
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 20

Nafizah Sharfina 

A. R.
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 20

Fadillah 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 20

Silfi Putri Ratna 

Sari
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 20

M. Fahmi Aldino 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 15 20

Sergio Bramantyo 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 20

Azzahraa 

Jauharatus 

Saifudin

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 20

Fitri Aulia R. 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 20

Abdur Rozzaq 

Alhaq
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 20

M. Naufal 

Choiruddin
1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 15 20

Jessa Finandia 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 18 20

Nur Izza 

Maulidiya
1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 20

Nihaya Ilyatud D 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 20

Melli Safa 

Maharani
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 20

Gisvano Candra 

Y.
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 19 20

A. Dziyaulhaqi 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 20

M. Yogi 

Aminullah
1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 20

Dinda Fatimah 

Elzahra
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 20

Baroknaa Auliya 

S.
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 20

Virza Hanika P. 

W. 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 20

Revan Zulvan 

Siga
1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 16 20

Hasbi Hayyul H. 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 19 20

Hanifa Anasfathin 

G.
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 20

M. Tahjudin 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 15 20

Bagas Fajar 

Prasetyo
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 18 20

Azka Niami Mukti
1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 17 20

Total Skor 31 31 22 30 28 30 27 29 27 31 31 31 28 31 28 31 31 30 24 28 579 620

Nama
Pernyataan Ke-

Total
Skor 

Maks
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1. Analisis Data Validasi Ahli Bahasa 

Berdasarkan penilaian yang telah diberikan oleh validator ahli 

bahasa terhadap LKPD elektronik Fiqih berbasis REACT yang 

dikembangkan oleh peneliti pada tabel 4.5. Kelayakan LKPD elektronik 

dapat dianalisis sebagai berikut: 

P = 
В    

В    
 x 100% 

P =  x 100% 

P = ρππ% 

Melalui hasil perhitungan tersebut dapat diketahui bahwa kelayakan 

LKPD elektronik Fiqih Berbasis REACT yang ditinjau dari segi bahasa 

memperoleh persentase sebesar 100%. Dengan demikian, apabila ditafsirkan 

berdasarkan kategori interval penskoran yang dapat dilihat pada tabel 3.6, 

LKPD elektronik fiqih berbasis REACT yang dikembangkan oleh peneliti 

dapat dikategorikan sangat valid.  

2. Analisis Data Validasi Ahli Materi  

Berdasarkan penilaian yang telah diberikan oleh validator ahli materi 

terhadap LKPD elektronik Fiqih berbasis REACT yang dikembangkan oleh 

peneliti pada tabel 4.6. Kelayakan LKPD elektronik dapat dianalisis sebagai 

berikut: 

P = 
В    

В    
 x 100% 

P =  x 100% 

P = ωτȟρ% 
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Melalui hasil perhitungan tersebut dapat diketahui bahwa kelayakan 

LKPD elektronik Fiqih Berbasis REACT yang ditinjau dari segi materi 

memperoleh persentase sebesar 94,1%. Dengan demikian, apabila ditafsirkan 

berdasarkan kategori interval penskoran yang dapat dilihat pada tabel 3.6, 

LKPD elektronik fiqih berbasis REACT yang dikembangkan oleh peneliti 

dapat dikategorikan sangat valid.  

3. Analisis Data Validasi Ahli Media 

Berdasarkan penilaian yang telah diberikan oleh validator ahli media 

terhadap LKPD elektronik Fiqih berbasis REACT yang dikembangkan oleh 

peneliti pada tabel 4.7. Kelayakan LKPD elektronik dapat dianalisis sebagai 

berikut: 

P = 
В    

В    
 x 100% 

P =  x 100% 

P = ψωȟυ% 

Melalui hasil perhitungan tersebut dapat diketahui bahwa kelayakan 

LKPD elektronik Fiqih Berbasis REACT yang ditinjau dari segi media 

memperoleh persentase sebesar 89,5%. Dengan demikian, apabila ditafsirkan 

berdasarkan kategori interval penskoran yang dapat dilihat pada tabel 3.6, 

LKPD elektronik fiqih berbasis REACT yang dikembangkan oleh peneliti 

dapat dikategorikan sangat valid.  
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4. Analisis Data Angket Respon Pengguna 

Peserta didik yang telah diberi perlakukan dengan pembelajaran 

menggunakan LKPD elektronik Fiqih Berbasis REACT baik pada saat uji 

coba terbatas maupun uji coba lapangan, selanjutnya diarahkan untuk 

mengisi angket respon pengguna yang ditujukan untuk menilai tingkat 

kemenarikan LKPD elektronik bagi penggunanya. Adapun tingkat 

kemenarikan LKPD elektronik dapat dianalisis sebagai berikut: 

a) Uji Coba Terbatas 

Berdasarkan hasil angket yang telah diisi oleh peserta didik yang 

mengikuti uji coba terbatas sebagaimana dituangkan dalam tabel 4.8, 

maka hasil angket dapat dianalisis sebagai berikut: 

P = 
В     

В    
 x 100% 

P =  x 100% 

P = ωρȟςυ% 

Melalui hasil perhitungan angket pada uji coba terbatas dapat 

diketahui bahwa tingkat kemenarikan LKPD elektronik Fiqih Berbasis 

REACT memperoleh persentase sebesar 91,25%. Dengan demikian, 

apabila ditafsirkan berdasarkan kategori interval penskoran yang dapat 

dilihat pada tabel 3.7, LKPD elektronik fiqih berbasis REACT yang 

dikembangkan oleh peneliti dapat dikategorikan sangat menarik.  
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b) Uji Coba Lapangan 

Berdasarkan hasil angket yang telah diisi oleh peserta didik yang 

mengikuti uji coba lapangan sebagaimana dituangkan dalam tabel 4.9, 

maka hasil angket dapat dianalisis sebagai berikut: 

P = 
В     

В    
 x 100% 

P =  x 100% 

P = 93,38% 

Melalui hasil perhitungan angket pada uji coba lapangan dapat 

diketahui bahwa tingkat kemenarikan LKPD elektronik Fiqih Berbasis 

REACT memperoleh persentase sebesar 93,38%. Dengan demikian, 

apabila ditafsirkan berdasarkan kategori interval penskoran yang dapat 

dilihat pada tabel 3.7, LKPD elektronik fiqih berbasis REACT yang 

dikembangkan oleh peneliti dapat dikategorikan sangat menarik.  

Berdasarkan hasil angket yang telah diisi oleh peserta didik pada saat 

uji coba terbatas dan uji coba lapangan diketahui bahwa hasil angket pada 

saat uji coba terbatas memperoleh persentase sebesar 91,25%, sedangkan 

pada saat uji coba lapangan memperoleh persentase sebesar 93,38%. Melalui 

hasil ini, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa LKPD elektronik Fiqih 

berbasis REACT yang dikembangkan oleh peneliti dikategorikan sangat 

menarik dengan persentase rata-rata 92,31%. 

Pendapat yang disampaikan siswa secara umum setelah menggunakan 

LKPD elektronik berbasis REACT adalah siswa dapat meningkatkan 
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pengetahuan mereka terkait ketentuan salat jamak serta lebih semangat 

dalam menggali informasi terkait materi ketentuan salat jamak. Namun, 

LKPD elektronik dengan aplikasi liveworksheet cenderung sulit untuk 

digunakan dan membutuhkan koneksi internet yang stabil.  

5. Analisis Tingkat Keefektifan  

Analisis tingkat keefektifan LKPD elektronik Fiqih berbasis 

REACT dalam meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi diperoleh 

melalui analisis hasil pre-test dan post-test yang dikerjakan oleh siswa pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Analisis dilakukan dengan 

menggunakan uji N-Gain untuk mengetahui peningkatan kemampuan 

berpikir tinggi peserta didik setelah diberikan perlakuan. Sebelum 

melakukan uji N-Gain, dilakukan uji hipotesis terlebih dahulu sebagai 

prasyarat untuk mengetahui perbedaan yang signifikan antara rata-rata nilai 

post-test kelas eksperimen dengan nilai post-test kelas kontrol. Namun, 

sebelum dilakukan uji hipotesis, terdapat beberapa uji prasyarat yang harus 

dilakukan untuk memastikan apakah data yang diperoleh dapat dianalisis 

dengan uji hipotesis statistik parametrik atau statistik non-parametrik. Uji 

prasyarat yang dimaksud adalah uji normalitas dan uji homogenitas. Apabila 

data berdistribusi normal dan homogen, maka dapat menggunakan 

independent sample t-test, tetapi jika data tidak berdistribusi normal dan 

tidak homogen, maka dapat dilakukan uji hipotesis dengan uji Mann-

Whitney U Test.  
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a. Uji Hipotesis 

1) Uji Normalitas  

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data hasil 

pre-test dan post test pada kelas kontrol dan kelas eksperimen 

berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan dengan 

menggunakan Kolmogorov Smirnov dengan taraf signifikansi 0,05. 

Sehingga data dikatakan normal jika nilai signifikansi > 0,05 dan 

dikatakan tidak normal jika nilai signifikansi < 0,05. Adapun hasil 

uji normalitas yang dilakukan dengan SPSS 23.0 adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 4. 11 Hasil Uji Normalitas 

 

 

Tabel 4. 12 Interpretasi hasil Uji Normalitas  

Data Signifikansi Keterangan 

Pre-Test Eksperimen 0,001 Data berdistribusi tidak normal 

Post-Test Eksperimen 0,001 Data berdistribusi tidak normal 

Pre-Test Kontrol 0,200 Data berdistribusi normal 

Post-Test Kontrol 0,139 Data berdistribusi normal 
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Berdasarkan tabel di atas diketahui hasil uji normalitas 

menggunakan Kolmogorov Smirnov menunjukkan nilai signifikansi 

pre-test kelas eksperimen 0,001 < 0,05 dan post-test dengan 

signifikansi 0,001 < 0,005 yang berarti data tidak berdistribusi 

normal. Sedangkan nilai signifikansi pre-test kelas kontrol 0,200 > 

0,05 dan post-test 0,139 > 0,05 yang berarti data berdistribusi normal. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat dua data yang 

tidak berdistribusi normal. 

2) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah dua 

sampel yang digunakan dalam penelitian memiliki varians yang sama 

atau tidak. Uji homogenitas tidak menjadi syarat mutlak dalam 

analisis statistik. Uji ini dilakukan dengan menggunakan dengan 

Levene Statistic dengan taraf signifikansi 0,05. Sehingga dikatakan 

homogen jika nilai signifikansi > 0,05 dan dikatakan tidak homogen 

jika nilai signifikansi < 0,05. Adapun hasil uji homogenitas yang 

dilakukan dengan SPSS 23.0 adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.13 Hasil Uji Homogenitas 
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Berdasarkan tabel di atas diketahui hasil uji homogenitas 

menggunakan Levene Statistic menunjukkan nilai signifikansi 0,001 

< 0,05 yang berarti sampel berdistribusi tidak homogen atau 

heterogen. 

3) Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan statistik non-

parametrik dengan uji Mann-Whitney dikarenakan terdapat data 

berdistribusi tidak normal. Uji ini dilakukan untuk mengetahui ada 

atau tidaknya perbedaan signifikan antara dua sampel yang 

independent sehingga diketahui perbedaan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Dasar 

pengambilan keputusan pada uji hipotesis ini adalah H0 diterima dan 

Ha ditolak jika nilai signifikansi (Asymp. Sig.) > 0,05. Sedangkan 

jika nilai signifikansi (Asymp. Sig.) < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha 

diterima. Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

H0 : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara siswa yang 

menggunakan LKPD elektronik berbasis REACT dengan 

siswa yag menggunakan LKPD elektronik Fiqih Berbasis 

REACT terhadap peningkatan kemampuan berpikir tingkat 

tinggi. 

Ha : Terdapat perbedaan yang signifikan antara siswa yang 

menggunakan LKPD elektronik berbasis REACT dengan 

siswa yang menggunakan LKPD elektronik Fiqih Berbasis 
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REACT terhadap peningkatan kemampuan berpikir tingkat 

tinggi. 

Adapun hasil uji Mann-Whitney dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 4. 14 Hasil Uji Mann -Whitney 

Berdasarkan hasil uji Mann-Whitney di atas diperoleh hasil 

bahwa nilai Asymp. Sig. sebesar 0,000 < dari 0,05. Sehingga, 

berdasarkan dasar pengambilan keputusan dapat ditarik kesimpulan 

bahwa Ha diterima dan H0 ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa terdapat perbedaan yang signifikan penggunaan LKPD 

elektronik Fiqih berbasis REACT dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol. 

Atau dalam artian lain, LKPD elektronik Fiqih berbasis REACT yang 

dikembangkan memiliki pengaruh terhadap kemampuan berpikir 

tingkat tinggi. 

 

 

Test Statisticsa 

 Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi 

Mann-Whitney U 26.000 

Wilcoxon W 351.000 

Z -6.037 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 

.000 

a. Grouping Variable: Kelas 
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b. Uji N -Gain 

Uji N-gain digunakan untuk mengetahui efektifitas penggunaan 

LKPD elektronik Fiqih berbasis REACT terhadap peningkatan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. Adapun rumus yang digunakan 

untuk menghitung N-Gain yaitu: 

N-Gain = 
  

  
 x 100% 

Berdasarkan rumus tersebut, hasil perhitungan N-Gain kelas 

eksperimen dan kelas kontrol adalah sebagai berikut: 

Tabel 4. 15 Hasil N-Gain Kelas Kontrol 

Nama 
Nilai  N-Gain 

(%)  Pre-Test Post-Test 

Dicka Febrian Gutawa 28 21 -9.72 

Muhammad Amar 28 42 19.44 

Ilham Firman Syah 21 21 0.00 

Bagus Pamungkas 21 28 8.86 

Nur Hidayat 49 42 -13.73 

Agus Tri Sandi 35 35 0.00 

M Samuji Dwi Angga 42 28 -24.14 

Hasan Ahmad 49 42 -13.73 

Ade Putra Divarsha 70 63 -23.33 

M Abil Saputra 49 56 13.73 

Zahuary Clery S 49 63 27.45 

Nini Helien Calista 77 77 0.00 

Dini Puspita Sary 70 63 -23.33 

Rasendriya Baihaqi G. 28 28 0.00 

Rasya Nur Ramadhan 35 28 -10.77 

William Agustinus W 21 42 26.58 

Nayla Hayu A 28 28 0.00 

Veni Aldilla Jelita 56 56 0.00 

Fela Tri Wanda R. 42 49 12.07 

Efrilina Siti Anisa 49 56 13.73 

Yasmin Tri Hapsari 56 63 15.91 

Bunga Annora Ceffa W 56 56 0.00 

Dude Surya Darma 56 35 -47.73 
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Nama 
Nilai  N-Gain 

(%)  Pre-Test Post-Test 

Rafanathan Putra M 77 77 0.00 

Firdania Zahra Humayra 42 63 36.21 

Rata-rata 0,3 

Minimal  -47,73 

Maksimal 36,21 

Hasil perhitungan N-Gain kelas kontrol di atas menunjukkan nilai 

rata-rata selisih atau peningkatan kemampuan berpikir tingkat tinggi 

melalui pre-test dan post-test sebesar 0,3% dengan minimal peningkatan 

sebesar -47,73% dan peningkatan maksimal sebesar 36,21%. Adapun 

hasil perhitungan N-Gain Score kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 4. 16 Hasil N-Gain Kelas Eksperimen 

Nama 
Nilai  N-Gain 

(%)  Pre-Test Post-Test 

Cicim Naskah Pungsi 56 91 79.55 

Beby Najwa Al-Hidayat 42 77 60.34 

Sarining Dwi Rahmawati 56 77 47.73 

Riskhita Cahya R. 35 91 86.15 

Analisa 49 91 82.35 

Priyantika Isrora H. 49 77 54.90 

Nafizah Sharfina A. R. 70 98 93.33 

Fadillah 35 77 64.62 

Silfi Putri Ratna Sari 28 70 58.33 

M. Fahmi Aldino 56 84 63.64 

Sergio Bramantyo 42 77 60.34 

Azzahraa Jauharatus S. 63 84 56.76 

Fitri Aulia R. 28 70 58.33 

Abdur Rozzaq Alhaq 35 84 75.38 

M. Naufal Choiruddin 42 70 48.28 

Jessa Finandia 35 84 75.38 

Nur Izza Maulidiya 35 77 64.62 

Nihaya Ilyatud D 35 77 64.62 

Melli Safa Maharani 49 77 54.90 
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Nama 
Nilai  N-Gain 

(%)  Pre-Test Post-Test 

Gisvano Candra Y. 35 84 75.38 

A. Dziyaulhaqi 49 70 41.18 

M. Yogi Aminullah 35 84 75.38 

Dinda Fatimah Elzahra 63 91 75.68 

Baroknaa Auliya S. 35 84 75.38 

Virza Hanika P. W.  49 77 54.90 

Revan Zulvan Siga 21 77 70.89 

Hasbi Hayyul H. 35 77 64.62 

Hanifa Anasfathin G. 49 91 82.35 

M. Tahjudin 28 77 68.06 

Bagas Fajar Prasetyo 28 77 68.06 

Azka Niami Mukti 35 84 75.38 

Rata-rata 67 

Minimal  41.18 

Maksimal 93,33 

 

Hasil perhitungan N-Gain kelas eksperimen pada tabel di atas 

menunjukkan nilai rata-rata peningkatan kemampuan berpikir tingkat 

tinggi melalui pre-test dan post-test sebesar 67% dengan minimal 

peningkatan sebesar 41,18% dan peningkatan maksimal sebesar 93,33%. 

Perbandingan hasil N-Gain antara kelas kontrol dan eksperimen dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4. 17 Perbandingan Hasil N-Gain 

No. 

Perbandingan 

N-Gain 

Kelas 

Kontrol  

Kelas 

Eksperimen 

1. Rata-Rata 0,3% 67% 

2. Minimum -47,73% 41,18% 

3. Maksimum 36,21% 93,33% 

Berdasarkan tabel di atas didapati perbedaan hasil perhitungan uji 

N-Gain. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa nilai rata-rata N-Gain 

kelas eksperimen yang menerapkan pembelajaran menggunakan LKPD 
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elektronik Fiqih berbasis REACT adalah sebesar 67% atau 0,67. 

Berdasarkan tafsiran N-Gain Score yang dapat dilihat tabel 3.8 dan 3.9, 

nilai tersebut masuk ke dalam kategori cukup efektif dan memiliki 

interpretasi bahwa LKPD elektronik Fiqih berbasis REACT memiliki 

efektivitas yang sedang dalam meningkatkan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi. Sedangkan kelas kontrol yang tidak menggunakan LKPD 

elektronik Fiqih berbasis REACT (metode konvensional) dalam proses 

pembelajaran memperoleh rata-rata N-Gain Score sebesar 0,3% atau 

0,003. Nilai rata-rata tersebut apabila dilihat berdasarkan kategori 

interpretasi N-Gain masuk ke dalam kategori tidak efektif dan memiliki 

interpretasi bahwa pembelajaran tanpa LKPD elektronik Fiqih berbasis 

REACT memiliki efektivitas yang rendah dalam peningkatan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa.   

Berdasarkan uji N-Gain di atas diketahui bahwa nilai rata-rata 

kelompok eksperimen yang diberikan perlakuan pembelajaran dengan 

LKPD elektronik Fiqih berbasis REACT lebih tinggi dibandingkan kelas 

kontrol yang tidak diberikan perlakuan. Sehingga, dapat disimpulkan 

bahwa LKPD elektronik Fiqih berbasis REACT yang dikembangkan 

mampu memberikan peningkatan terhadap kemampuan berpikir tingkat 

tinggi yang cukup efektif. 

6. Analisis Klasifikasi Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Siswa 

Analisis klasifikasi kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa 

ditujukan untuk mengetahui klasifikasi kemampuan berpikir tingkat 

tinggi siswa yang diperoleh dari hasil pre-test dan post-test kelas 
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eksperimen dan kontrol. Adapun hasil klasifikasi kemampuan berpikir 

tingkat tinggi siswa dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4. 18 Klasifikasi Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi  

No. 
Interval 

Nilai  
Kategori 

Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

Pre-Test 
Post-

Test 
Pre-Test 

Post-

Test 

f % f % f % f % 

1. 0-54 
Sangat 

Rendah 
17 68% 14 56% 25 81% 0 0% 

2. 55-64 Rendah 4 16% 9 36% 5 16% 0 0% 

3. 65-79 Sedang 4 16% 2 8% 1 3% 17 55% 

4. 80-89 Tinggi 0 0% 0 0% 0 0% 8 26% 

5. 90-100 
Sangat 

Tinggi 
0 0% 0 0% 0 0% 6 19% 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai pre-test kelas 

kontrol dan kelas eksperimen tidak berbeda jauh. Hal ini dapat dilihat 

bahwa tidak ditemukan adanya siswa yang mendapatkan nilai interval 

dengan kategori tinggi dan sangat tinggi. Artinya, tidak ada siswa yang 

memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi baik pada kelas kontrol 

maupun kelas eksperimen. Pada kelas kontrol diketahui sebanyak 17 

siswa memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi yang berada pada 

kategori sangat rendah, 4 orang berada pada kategori rendah, dan 4 orang 

berada pada kategori sedang. Kemudian apabila ditinjau dari hasil post-

test kelas kontrol diketahui bahwa sebanyak 14 orang siswa memiliki 

kemampuan berpikir tingkat tinggi yang sangat rendah, 9 siswa berada 

pada kategori rendah, dan 2 siswa berada pada kategori sedang. Hal ini 

menunjukkan bahwa siswa yang tidak menggunakan LKPD elektronik 

Fiqih berbasis REACT hanya mengalami peningkatan kemampuan 
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berpikir tingkat tinggi yang relatif kecil, yakni adanya perbedaan pada 

siswa yang semula berada pada kategori sangat rendah sebanyak 17 siswa 

berkurang menjadi 14 siswa, dan siswa yang berada pada kategori rendah 

yang semula hanya 4 siswa naik menjadi 9 siswa, sedangkan pada 

kategori sedang mengalami penurunan dari 4 siswa menjadi 2 siswa. Di 

samping itu juga diketahui bahwa tidak adanya peningkatan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi karena tidak ada siswa yang mencapai nilai 

interval dengan kategori tinggi dan sangat tinggi.  

Berbeda dengan hasil pre-test dan post-test yang dilakukan pada 

kelas eksperimen yang menunjukkan adanya peningkatan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi. Secara rata-rata, dikatehui bahwa pada hasil pre-

test siswa kelas eksperimen semula berada pada interval dengan kategori 

memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi sangat rendah hingga 

sedang. Sebanyak 25 siswa berada pada kategori sangat rendah, 5 siswa 

berada pada kategori rendah, serta 1 siswa berada pada kategori sedang. 

Sedangkan apabila ditinjau dari hasil post-test, siswa kelas eksperimen 

mengalami peningkatan dan berada pada pada interval dengan kategori 

kemampuan berpikir tingkat tinggi yang sedang hingga sangat tinggi. 

Sebanyak 17 siswa berada pada kategori sedang, 8 siswa berada pada 

kategori tinggi, dan 6 siswa berada pada kategori sangat tinggi. Di 

samping itu diketahui bahwa setelah menerapkan pembelajaran dengan 

LKPD elektronik Fiqih berbasis REACT tidak ada siswa pada kelas 

eksperimen yang memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi yang 

berada pada kategori rendah dan sangat rendah. 
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C. Revisi Produk 

Sebelum LKPD elektronik Fiqih berbasis REACT diuji cobakan kepada 

para siswa kelas VII MTs Negeri 2 Pasuruan, produk divalidasi oleh ahli bahasa, 

media, ahli materi terlebih dahulu, dengan maksud untuk memperbaiki serta 

menyempurnakan produk yang telah dikembangkan agar menjadi media yang 

layak digunakan. Berikut merupakan saran perbaikan dari para ahli secara 

keseluruhan dan hasil perbaikannya: 

1) Revisi Produk Berdasarkan Bahasa 

Tabel 4. 19 Revisi Produk Berdasarkan Bahasa 

No

. 
Sebelum Revisi Setelah Revisi 

1. 

Sebelum direvisi peneliti 

menuliskan kata ñpuji syukur 

penulis panjatkan kepada Allah 

SWTò pada kata pengantar. 

Mengubah kata ñpuji syukur penulis 

panjatkan kepada Allah SWTò 

menjadi ñpuji syukur kehadirat 

Allah SWTò pada kata pengantar 

agar menjadi kalimat yang lebih 

efektif. 
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No

. 
Sebelum Revisi Setelah Revisi 

2.  Sebelum direvisi peneliti 

menuliskan kata ñdianggapò pada 

kriteria ketuntasan tujuan 

pembelajaran. 

Menghapus kata ñdianggapò pada 

kriteria ketuntasan tujuan 

pembelajaran karena menimbulkan 

konotasi negatif. 
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No

. 
Sebelum Revisi Setelah Revisi 

  

2) Revisi Produk Berdasarkan Media 

Tabel 4. 20 Revisi Produk Berdasarkan Media 

No. Sebelum Revisi Setelah Revisi 

1 Bagian Cover 

a) Pada bagian cover peneliti 

menggunakan gambar keluarga yang 

sedang bepergian karena salat jamak 

dan qasar identik dengan bepergian. 

b) Peneliti meletakkan logo instansi 

pada bagian kanan agar desain 

tampak lebih proporsional dan belum 

disertai tahun. 

c) Peneliti meletakkan nama penyusun 

pada bagian bawah agar desain 

tampak lebih proporsional dan belum 

disertai Nomor Induk Mahasiswa 

Bagian Cover 

a) Merubah animasi yang digunakan 

dalam LKPD sesuai dengan materi 

dan jenjang sekolah agar 

representatif 

b) Meletakkan logo instansi di kiri 

sesuai peletakan logo instansi pada 

umumnya dan ditambah tahun 

untuk mengetahui kapan produk 

dikembangkan 

c) Nama penyusun diletakkan di 

bagian atas tanpa disertai gelar dan 

menambahkan Nomor Induk 

Mahasiswa sehingga diketahui 

produk dikembangkan pada saat 

penyusun sedang menempuh 

pendidikan di bangku perkuliahan. 
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No. Sebelum Revisi Setelah Revisi 

  

2. Belum disertai dengan poin atau arah 

panah pada petunjuk penggunaan 

karena peneliti menganggap bahwa 

susunan petunjuk penggunaan yang 

diatur dari atas ke bawah sudah 

menunjukkan urutan petunjuk 

penggunaan yang runtut. 

Menambahkan poin atau memberikan 

arah panah pada petunjuk penggunaan 

sehingga lebih mudah dipahami dan 

menujukkan urutan petunjuk yang 

lebih runtut. 
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No. Sebelum Revisi Setelah Revisi 

3 Peneliti membuat desain background 

LKPD 1, 2 dan 3 yang menggunakan 

perpaduan warna lebih dari tiga agar 

tampilan menjadi lebih berwarna dan 

menarik dan lebih bervariasi. 

Memperbaiki background agar LKPD 

1, 2 dan 3 selaras serta tidak 

menggunakan perpaduan warna lebih 

dari tiga warna pada setiap halaman 

dan menyesuaikannya agar kontras. 
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No. Sebelum Revisi Setelah Revisi 

  

4. Ilustrasi yang peneliti gunakan dalam 

LKPD memuat gambar-gambar yang 

tersedia dalam canva. 

Merubah animasi yang digunakan 

dalam LKPD sesuai dengan materi 

dan jenjang sekolah agar lebih 

relevan. 

 

  

5. Peneliti menggunakan berbagai font 

yang terdapat pada Canva sehingga 

lebih bervariasi. 

Memperbaiki jenis font agar lebih 

selaras. Sehingga peneliti merubah 
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No. Sebelum Revisi Setelah Revisi 

font Canva Student Font menjadi 

Alegreya Medium. 

  

6. Peneliti tidak mencantumkan profil 

penulis karena pada bagian cover sudah 

tercantum nama penyusun. 

Menambahkan biodata atau profil 

penulis agar diketahui lebih jauh 

siapa penyusun LKPD. 

Tidak ada 
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D. Hasil Kajian Produk yang Telah Direvisi 

1. Identitas Produk 

Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan produk berupa lembar 

kerja peserta didik elektronik Fiqih berbasis REACT (Relating, 

Experiencing, Applying, Cooperating, Transferring) dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik Madrasah Tsanawiyah. 

Modul ini memiliki spesifikasi sebagai berikut: 

a) Lembar kerja peserta didik elektronik yang kembangkan berorientasi 

pada strategi pembelajaran REACT (relating, experiencing, applying, 

cooperating, transferring), sehingga soal-soal yang terdapat di dalamnya 

disusun sesuai dengan strategi pembelajaran tersebut.  

b) Lembar kerja peserta didik elektronik yang dikembangkan memuat salah 

satu materi Fiqih pada jenjang Madrasah Tsanawiyah kelas VII, yaitu 

Ketentuan Salat Jamak dan Qasar. 

c) Lembar kerja peserta didik elektronik dikembangkan sebagai upaya 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik 

khususnya pada jenjang kelas VII Madrasah Tsanawiyah. 

d) Lembar kerja peserta didik elektronik yang dikembangkan didesain 

dengan bantuan aplikasi Canva yang didalamnya memuat desain 

interaktif dan menarik yang kemudian diunggah pada aplikasi 

liveworksheets agar dapat dikerjakan oleh peserta didik secara online 

menggunakan komputer, laptop, atau smartphone. 

e) Lembar kerja peserta didik elektronik yang dikembangkan berisi 

beberapa komponen yang disesuaikan dengan struktur LKPD, yakni 
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terdiri dari judul, petunjuk belajar, kompetensi yang akan dicapai, 

informasi pendukung/materi, tugas dan langkah kerja, serta evaluasi. 

Secara lebih jelas LKPD elektronik yang dikembangkan diuraikan 

sebagai berikut: 

1) Bagian 1 merupakan bagian yang berisi halaman sampul, kata 

pengantar, petunjuk penggunaan, capaian pembelajaran, tujuan 

pembelajaran, dan indikator pembelajaran. 

2) Bagian 2 merupakan bagian yang berisi link materi ketentuan shalat 

jamak, lembar kerja peserta didik I yang di dalamnya memuat soal 

yang diintegrasikan dengan strategi REACT (relating, experiencing, 

applying, cooperating, transferring), dan pedoman penilaian (kriteria 

ketuntasan tujuan pembelajaran). 

3) Bagian 3 merupakan bagian yang berisi link materi ketentuan shalat 

qashar, lembar kerja peserta didik II yang di dalamnya memuat soal 

yang diintegrasikan dengan strategi REACT (relating, experiencing, 

applying, cooperating, transferring), dan pedoman penilaian (kriteria 

ketuntasan tujuan pembelajaran). 

4) Bagian 4 merupakan bagian yang berisi link materi ketentuan shalat 

jamak qashar dan hikmahnya, lembar kerja peserta didik III yang di 

dalamnya memuat soal yang diintegrasikan dengan strategi REACT 

(relating, experiencing, applying, cooperating, transferring), 

pedoman penilaian (kriteria ketuntasan tujuan pembelajaran), dan 

profil penulis. 
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2. Kajian LKPD Elektronik Berbasis REACT dan Relevansinya dengan 

Peningkatan Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi 

Lembar kerja peserta didik elektronik fiqih dikembangkan dengan 

berorientasi pada strategi REACT (Relating, Experiencing, Applying, 

Cooperating, and Transferring). Berdasarkan tahapan dalam strategi 

pembelajaran seperti yang telah dijelaskan, diharapkan peserta didik tidak 

hanya sekedar mengerjakan soal saja, tetapi dapat berperan aktif untuk 

menghubungkan, menemukan, menerapkan, menganalisis, dan 

memanfaatkan pemahamannya terhadap konsep yang dipelajari dengan 

kehidupan nyata. Karena pada dasarnya, penggunaan strategi dalam kegiatan 

pembelajaran sangat diperlukan guna mempermudah proses pembelajaran 

sehingga mencapai hasil yang optimal. Menurut Wena, salah satu strategi 

pembelajaran yang dapat digunakan adalah strategi pembelajaran REACT 

yang dikembangkan dari pendekatan kontekstual atau Contextual Teaching 

and Learning (CTL). Strategi ini merupakan konsep belajar yang membantu 

guru mengaitkan antara materi pembelajaran dengan situasi dunia nyata 

peserta didik, dan mendorong peserta didik membuat hubungan antara 

pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan 

mereka sehari-hari.80 

Pembelajaran dengan menggunakan lembar kerja peserta didik 

berbasis REACT dapat dijadikan salah satu alternatif pembelajaran bagi guru 

di sekolah untuk meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta 

didik. Hal ini selaras dengan pendapat Agustina yang menyatakan bahwa 

 
80Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer: Suatu Tinjauan Konseptual 

Operasional. (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 2-3. 
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pembelajaran berbasis CTL dapat melatih atau meningkatkan HOTS, karena 

dalam pembelajarannya peserta didik menghubungkan pengetahuan dan 

penerapannya dalam kehidupan nyata. Selain itu, dengan menerapkan 

pembelajaran CTL, peserta didik dapat mengembangkan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi dalam pemecahan masalah.81 Pendapat ini juga 

didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Herlina dan Ilmadi yang 

menunjukkan bahwa strategi REACT dapat digunakan untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi, termasuk di dalamnya adalah berpikir 

kritis dan berpikir kreatif.82 Akan tetapi dalam menerapkan strategi ini perlu 

mempertimbangkan waktu yang cukup panjang agar peserta didik dapat 

terbiasa dengan pembelajaran yang diberikan dan mampu memanfaatkan 

pemahamannya terhadap konsep yang dipelajari.  

Lembar kerja peserta didik elektronik Fiqih berbasis REACT yang 

dikembangkan oleh peneliti disusun menjadi tiga materi yang disesuaikan 

dengan alokasi waktu dalam kurikulum merdeka, khususnya pada materi 

ketentuan salat jamak dan qasar. Penyusunan LKPD elektronik ini terdiri dari 

halaman sampul, kata pengantar, petunjuk penggunaan, capaian 

pembelajaran, tujuan pembelajaran, dan indikator pembelajaran, ringkasan 

materi ketentuan salat jamak dan qasar, dan LKPD 1-LKPD 3 yang di 

dalamnya memuat soal-soal yang terintegrasi dengan strategi REACT, serta 

kriteria ketuntasan tujuan pembelajaran yang digunakan sebagai pedoman 

penilaian. Susunan LKPD elektronik ini sesuai dengan struktur komponen 

 
81Nelmi Agustina, dkk. ñPengembangan Modul Berbasis Pembelajaran CTL Untuk 

Mencapai HOTS pada Materi Getaran Harmonis,ò Proceeding IAIN Batusangkar, 3 (2019), 170.  
82Elda Herlina dan Ilmadi, ñThe Implementation of REACT Strategy in Training Studentsô 

Higher Order Thinking Skills (HOTS),ò Taôdib Journal, 1 (2022), 47. 
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yang harus ada dalam LKPD, yakni memuat judul, petunjuk belajar atau 

petunjuk mengerjakan, kompetensi yang akan dicapai, informasi pendukung 

atau materi, tugas dan langkah kerja, serta evaluasi.  

Peserta didik sebelum mengerjakan LKPD elektronik berbasis 

REACT terlebih dahulu diberikan pre-test kemudian membandingkan 

hasilnya dengan post-test setelah mengerjakan LKPD yang dikembangkan 

untuk meninjau peningkatan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Rata rata 

nilai post test kelas eksperimen mengalami peningkatan, yakni dari 42 

menjadi 81, meskipun kebanyakan siswa didapati kemampuan berpikir 

tingkat tinggi siswa berada pada kategori sedang (sebanyak 17 siswa), namun 

hampir sebagian siswa mengalami peningkatan kemampuan berpikir tingkat 

tinggi dan masuk dalam kategori tinggi (sebanyak 8 siswa) dan sangat tinggi 

(sebanyak 6 siswa), serta tidak ditemukan siswa yang memiliki kemampuan 

berpikir tingkat tinggi pada kategori rendah atau sangat rendah.  

Berdasarkan uji hipotesis didapati bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan penggunaan LKPD elektronik Fiqih berbasis REACT dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi antara kelas eksperimen 

dengan kelas kontrol. Dalam artian lain, LKPD elektronik Fiqih berbasis 

REACT yang dikembangkan memiliki pengaruh terhadap kemampuan 

berpikir tingkat tinggi. Kemudian jika ditinjau dari hasil N-Gain, 

peningkatan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa pada kelas eksperimen 

mendapatkan skor rata-rata 67% yang berarti bahwa masuk ke dalam 

kategori cukup efektif dan memiliki interpretasi bahwa LKPD elektronik 
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Fiqih berbasis REACT memiliki efektivitas yang sedang dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi. 

3. Kelebihan dan Kekurangan LKPD Elektronik Fiqih Berbasis REACT 

LKPD elektronik Fiqih berbasis REACT yang dikembangkan 

memiliki beberapa kelebihan dan kekurangan. Adapun kelebihan LKPD ini 

adalah sebagai berikut: 

a. LKPD elektronik ini merupakan lembar kerja yang terdiri dari beberapa 

sintaks pembelajaran, yakni Relating, Experiencing, Applying, 

Cooperating, dan Transferring atau disingkat REACT yang dapat 

digunakan sebagai penunjang pembelajaran di kelas dan mendukung 

pengalaman belajar peserta didik, sehingga peserta didik tidak hanya 

sekedar mengerjakan soal saja, namun juga melalui proses 

menghubungkan, menemukan, menerapkan, menganalisis, dan 

memanfaatkan pemahamannya terhadap konsep yang dipelajari dengan 

kehidupan nyata. 

b. LKPD ini disusun berdasarkan kurikulum terbaru yang berlaku, yakni 

kurikulum merdeka belajar. Hal ini dapat ditinjau dari segi capaian 

pembelajaran, tujuan pembelajaran, indikator pembelajaran, pembagian 

materi dalam LKPD, dan pedoman penilaian. 

c. LKPD elektronik yang dikemas secara digital dengan memanfaatkan 

platform Live Worksheets ini cocok digunakan untuk generasi alpha yang 

sangat akrab dengan teknologi digital. Di samping itu, dapat membantu 

dalam memenuhi tuntutan abad 21 yaang menekankan agar peserta didik 

mampu beradaptasi dengan kecanggihan teknologi yang semakin maju. 
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d. LKPD ini dilengkapi dengan soal-soal berbasis Higher Order Thinking 

Skill yang dapat melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik.  

e. Lembar kerja ini juga ditunjang dengan desain yang menarik dan interaktif 

agar peserta didik lebih semangat dalam belajar. 

Selain memiliki kelebihan, tentu LKPD elektronik ini memiliki 

kekurangan. Di antaranya adalah: 

a. Hanya memanfaat beberapa fitur dalam liveworksheets seperti essay, isian 

singkat, dan drag and drop. Belum memanfaatkan berbagai fitur untuk 

membuat berbagai jenis soal seperti soal pilihan ganda, menjodohkan, 

mencentang kotak, dll. 

b. Belum memanfaatkan fitur yang dapat mengetahui hasil skor peserta didik 

secara instan, karena soal yang dikembangkan dalam LKPD elektronik ini 

mayoritas adalah essay. Oleh karenanya, hasil belajar siswa setelah 

mengerjakan LKPD ini perlu dikoreksi kembali dan membutuhkan waktu 

yang cukup untuk menelaah hasil pekerjaan siswa. 

c. Lembar kerja peserta didik elektronik Fiqih berbasis REACT yang 

dikembangkan terbatas pada materi ketentuan salat jamak dan qasar. 

d. Lembar kerja peserta didik elektronik Fiqih berbasis REACT yang 

dikembangkan dengan memanfaatkan LiveWorksheets hanya dapat 

digunakan ketika terhubung pada jaringan internet. 

e. Diperlukan motivasi belajar yang tinggi dari siswa untuk mengerjakan 

LKPD, karena dalam menjawab soal yang ada dalam LKPD ini 

membutuhkan ketekunan dan konsentrasi yang tinggi karena soal yang 

dikembangkan berbasis HOTS. 
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BAB V 

KESIMPULAN  DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah dipaparkan 

sebelumnya dapat disimpulkan bahwa: 

1. Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan produk media pembelajaran 

berupa lembar kerja peserta didik elektronik Fiqih berbasis REACT 

(Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, Transferring) dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Dalam melakukan 

pengembangan produk peneliti menggunakan model ADDIE (Analyze, 

Design, Development, Implementation, and Evaluation). 

2. Kelayakan LKPD elektronik Fiqih Berbasis REACT ditinjau berdasarkan 

hasil uji validasi ahli bahasa, materi, dan media. Hasil validasi ahli bahasa 

memperoleh persentase sebesar 100% yang dapat dikategorikan sangat valid, 

sedangkan hasil validasi ahli materi memperoleh persentase sebesar 94,1% 

yang dapat dikategorikan sangat valid, dan hasil validasi ahli media 

memperoleh persentase sebesar 89,5% yang dapat dikategorikan sangat valid. 

Kemudian Berdasarkan hasil angket yang telah diisi oleh peserta didik pada 

saat uji coba terbatas dan uji coba lapangan diketahui bahwa hasil angket pada 

saat uji coba terbatas memperoleh persentase sebesar 91,25%, sedangkan 

pada saat uji coba lapangan memperoleh persentase sebesar 93,38%, maka 

didapati persentase rata-rata 92,31% yang dapat dikategorikan sangat 

menarik. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa LKPD elektronik Fiqih 

Berbasis REACT yang dikembangkan oleh peneliti dapat dikategorikan 

sangat layak dan sangat menarik untuk digunakan dalam pembelajaran. 
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3. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa nilai rata-rata N-Gain kelas 

eksperimen yang menerapkan pembelajaran menggunakan LKPD elektronik 

Fiqih berbasis REACT adalah sebesar 67% atau 0,67 yang masuk pada 

kategori cukup efektif dan memiliki interpretasi bahwa LKPD elektronik 

Fiqih berbasis REACT memiliki efektivitas yang sedang dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Sedangkan kelas kontrol 

yang tidak menggunakan LKPD elektronik Fiqih berbasis REACT (metode 

konvensional) dalam proses pembelajaran memperoleh rata-rata N-Gain 

Score sebesar 0,3% atau 0,003. Nilai rata-rata tersebut apabila dilihat 

berdasarkan kategori interpretasi N-Gain masuk ke dalam kategori tidak 

efektif dan memiliki interpretasi bahwa pembelajaran tanpa LKPD elektronik 

Fiqih berbasis REACT memiliki efektivitas yang rendah dalam peningkatan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa.   

B. Saran Pemanfaatan, Diseminasi, dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut  

1. Saran Pemanfaatan 

Dari hasil pemaparan pengembangan produk yang telah peneliti 

kembangkan, peneliti memberikan saran pemanfaatan media sebagai berikut:  

a. Guru hendaknya menguasai lebih dahulu tata cara penggunaan Live 

Worksheets, sehingga pada saat guru menggunakannya dalam 

pembelajaran guru dapat mengoperasikannya dengan baik;  

b. Guru hendaknya lebih menguasai konsep materi agar pembelajaran dapat 

berjalan dengan baik, mengingat bahwa LKPD elektronik yang 

dikembangkan memuat soal berbasis HOTS; 
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c. Guru dapat memanfaatkan LKPD elektronik berbasis REACT yang telah 

dikembangkan sebagai alternatif dalam memberikan tugas ataupun 

pekerjaan rumah kepada peserta didik, sehingga pembelajaran menjadi 

lebih bervariasi dan peserta didik mendapatkan pengalaman belajar baru; 

d. Media ini dikembangkan dengan berfokus pada aspek kognitif saja, 

sehingga guru sebaiknya tidak serta merta memberikan LKPD elektronik 

ini kepada siswa tanpa menghiraukan aspek-aspek yang lain;  

e. Siswa hendaknya membaca petunjuk penggunaan terlebih dahulu 

sebelum menggunakan LKPD elektronik atau memperhatikan petunjuk 

dari guru agar tidak mengalami kesulitan ataupun kebingungan pada saat 

mengoperasikan media pembelajaran.  

2. Saran Diseminasi 

LKPD elektronik Fiqih berbasis REACT yang telah dikembangkan 

dapat disebar luaskan dengan cara membagikan link LKPD kepada siswa atau 

pihak lain yang membutuhkan. Produk ini dapat disebar luaskan karena telah 

dilaksanakan uji validitas dari berbagai ahli dan menunjukan bahwa media 

memiliki validitas yang sangat baik. Namun tetap harus memperhatikan 

karakteristik peserta didik. Karena pada dasarnya LKPD elektronik ini 

disusun dan disesuaikan dengan karakteristik peserta didik kelas VII MTs 

Negeri 2 Pasuruan.  

3. Saran Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

Beberapa saran pengembangan produk lebih lanjut berdasarkan 

hasil pengembangan yang telah dilaksanakan:  
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a. Pengembangan LKPD elektronik Fiqih berbasis REACT untuk 

selanjutnya dapat menyajikan materi yang lebih rinci serta komprehensif 

sehingga dapat mempermudah siswa dalam mempelajari materi-materi 

Fiqih pada jenjang MTs kelas VII;  

b. Aspek yang dinilai pada penelitian ini terbatas pada aspek kognitif saja, 

sehingga bagi pengembangan selanjutnya dapat menciptakan LKPD 

elektronik yang tidak hanya mampu mengukur aspek kognitif saja tetapi 

juga dapat mengukur aspek afektif serta psikomotorik;  

c. Pengembang selanjutnya dapat menambahkan fitur-fitur lain dalam Live 

Worksheets sehingga didapati jenis soal yang lebih bervariasi; 

d. Pengembangan LKPD elektronik Fiqih berbasis REACT dapat digunakan 

sebagai referensi bagi pengembang berikutnya dalam pembuatan media 

pada mata pelajaran lainnya, yang berarti tidak hanya digunakan pada 

mata pelajaran Fiqih pada jenjang MTs kelas VII saja. 
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Lampiran  2 Instrumen Validasi Ahli Materi  
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Lampiran  3 Instrumen Validasi Ahli Media  

  



158 
 

 

  



159 
 

 

 




























